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• ..,. ~ I 
ABSTRAK 
ABSTRAK 
Peran bank dalam masyarakat sungguh besar, bank mcrupakan urat nadi keuangan 
yang bcrfungsi sebagai pcmutar roda pcrckonomian. Cakupan aktivitas pcrbankan dapat 
me1iputi scmua jenis dan bidang usaha yang dilakukan o1ch scluruh masyarakat. Scjak 
tcrbit terbit 1988 hingga kelahiran Undang-Undang No. 7 tahun I 992 tentang pcrbankan, 
dunia perbankan Indonesia tampuk bcnar-bcnar semarak. Bank-bank yang Ielah ada 
scbclum Pakto, karena kcscmpatan tcrbuka Iebar, ramai-ramai mcmpcrluas jaringannya. 
I3ank-bank baru pun scrcntak bcrmunculan. Kcgagalan yang mcndasar mcngakibatkan 
jaruhnya sebuah bank bersumber pada kual itas a set yang buruk. Hal ini disebabkan karena 
modal bank bukan saja sebagai salah satu sumber penting dalam memenuhi kebutuhan 
dana bank, tetapi juga posisi modal bank akan mempengaruhi keputusan-keputusan 
manajemen dalam hal pencapaian tingkat efisiensi usaha bank. Dalam pcnelitian ini ingin 
dikaji bagaimana gambaran struktuk atau eiri-ciri kinerja kelompok bank-bank beraset 
diatas satu triliun jika dibandingkan dengan bank-bank berasct dibawah satu triliun yang 
tercermin dalam perubahan rasio-rnsio keuangan. 
Untuk melihat kinerja suatu bank-bank berasct diatas dan dibawah satu triliun 
dapat dilakukan dengan mcngamati rasio-rasio keuangan y~ng didaput dari laporan 
keuangannya (neraca dan rugi-laba). Dalam penelitian ini bahan dipcroleh dari Majalah 
Swasembada No. 110/XJI/1 11 -3 1 Juli I 1997 yang tcrdiri dari 7 rasio keuangan yaitu, 
Return On Risked Assets (X1), Net Revenue From Fund (X1), Fee Based Income (X3), 
Capital Adequacy Rasia (X4), Loan To Care Deposit Rasia (X5), Hasil Krcdit (X6). 
Produktivitas Tenaga Kerja (X7). Oleh karena variabel yang diamati mcmpunyai sifat 
saling berkaitan schingga variabcl-variabcl tersebut harus dilihat bersama-sama, 
sedangkan sampel kasus yang diambil bcrsifat bebas maka analisis yang tepa! adalah 
analisis multivariate yang tcrdiri dari analisi komponen utama, analisi faktor, analisis 
kelompok, anal isis diskriminan dan anal isis multivariate varians. 
Hasil analisis menunjukkan ke-tujuh variabel tersebut dapat disusutkan mcnjadi 3 
komponen utama yang mampu menerangkan variabilitas total scbesar 79.4% untuk kincrja 
bank-bank bcraset diatas satu triliun. Sedangkan untuk kinerja bank-bank bcrasct dibawah 
satu triliun, variabel dapat disusutkan menjadi 2 komponen utnma yang mampu 
mcncrangkan variabi litas 58.6%. Analisis faktor mampu menerangkan ketiga komponcn 
utama untuk kinerja bank-bank beraset diatas satu triliun yaitu, faktor 1: Net revenue from 
fund , loan to core deposit rasio, hasil kredit, Faktor 2 : Return on risked assets, Fcc based 
income dan faktor 3 : Capital adequacy rasio, Produktivitas tenaga kerja. Sedangakan 
Analisis faktor mampu mencrangkan kedua komponen utama untuk kinerja bank-bank 
beraset dibawah satu triliun yaitu, faktor I :Net revenue fund, Fee based income, Loan to 
core deposit rasio, llasil kredit, Produktivitas tenaga kerja dan faktor 2 : Return on risked 
assets, Capital adequacy rasio. 
Dengan menggunakan mctode analisis kelompok dan analisis diskriminan untuk 
kinerja bank-bank beraset diatas dan dibawah satu triliun sama-sama dipcroleh 4 
kelompok dengan kebenaran pcngelompokan yang diperoleh dari analisis diskriminan 
tcrnyata ada 3 kasus yang salah masuk Basil pengelompokan untuk bank-bank beraset 
diatas satu triliun terbcntuk kelompok I ada I kasus, kelompok 2 ada 35 kasus, kclompok 
3 ada 10 kasus dan kclompok S ada satu kasus. Sedangkan un tuk bank-bank bcraset 
d1bawah satu triliun terbentuk kelompok I ada 10 kasus, kelompok 2 ada 158 kasus, 
kclompok 3 ada 9 kasus dan kclompok 4 ada I kasus. 
Dari analisis manova didapatkan bahwa rata-rata Return on risked assets, Loan To 
Coe Deposit Rasio dan produktivitas tenaga kcrja antara kelompok bank-bank bcraset 
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1.1. Lntar Bclakang 
B A B I 
P EN DA il U LUAN 
Pcran bank dalam masyarak:ll sungguh bcsar, bank mcrupakan urat nadi kcuangan 
yang berfungsi sebagai pemutar dan pelumas roda perekonomian. Cakupan aktivitas 
p.!rbankan dapat meliputi scmua jcnis dan bidang usaha yang dilakukan oh:h seluruh 
masyarakat. 
Perannn bank akan mcnunjnng pclaksanaan kcgiatan un it-unit usaha da l:u11 rangka 
mcningkatkan kesejah tcraan bangsa. Olch karcna itu tidak bcrlcbihan apabila b:mk, baik 
pcrbankan BUMN (badan usaha mi lik negara) maupun perbankan S\vaSUl dianggnp 
sebagai agen perubahan, bahkan agcn pcmbangunan. 
Sebagai agcn pembangunan, fungsi utama pcrbankan Indonesia ialah mcnghimpun 
dana masyarakat guna disalurkan ke bidang-bidang usaha produktif yang dapat 
mcmpcrtinggi laraf kehidupan ckonomi rakyat banyak. Bank memil iki pcranan yartg 
stratcgis untuk menunjang pclaksanaan pembangunan nasiona l dalam upaya 
mcningkatkatkan pemerataan pcmbangunan dan hasil-has ilnya, pertumbuhan ckonomi, 
dan stabilitas nasional. 
I3crbagai kcmudahan scrta perluasan kcsempatan untuk mcnyelenggamn a~tivitas 
perhankan sccara sehat dan bcrtanggung jawab, tclah diberikan kcpada pcrbankan 
lndonesm. Sejalan dcngan dikeluarkannya scrangkaian kcbijakan pcmcrintah mcngcnai 
dcrcgulasi di bidang pcrbankon, khususnya Paket Kebijakan 27 Oktobcr 1988 (l'akto 
1. 
1988). Dengan beberapa kebijakan deregulasi itu, selain terbuka kcsempatan untuk turut 
sena mcmaeu penumbuhan ~:konomi, pcrbankan Indonesia juga terutama dapat bcrperan 
dalam mcndorong terwujudnya p~:merataan, sehingga tercipta kondisi stabilitas nasional 
yang mantap. 
Sejak tcrbi t Pakto 1988 hingga kelahiran Undang-Undang Nomer 7 Tahun 1992 
tcntang pcrbankan, dunia p~.:rbankan Indonesia tampak bcnar-bcnar semarak. Bank-bank 
yang telah ada sebelum Pakto, karcna kesempatan terbuka Iebar, ramai-ramai mcmperluas 
janngannya. Bank-bank baru pun sercntak bermunculan. 
Lonjakan jumlah bank scgcra diikuti oleh persaingan tajam. kctatnya pcrsaingan 
mcnycbabkan sctiap bank berupaya mcmpcrkenalkan produk pelayanan yang paling 
mcnarik untuk menjaring r.asabah. Sclain tawaran tingkat suku bunga yang ti nggi, 
scjumlah bank bahkan bcrani mcngiming-imingi caJon nasabahnya dcngan bonus bcrugam 
fa silitas dan hadiah yang mcnggiurkan. 
Mengclola sebuah bank pcrlu kchati-hatian, kecenmatan, sena pcrhitungan yang 
matang dalam jangka pcndek ataupun jangka panjang, mcngingat dana masyarakat yang 
dipcrcayakan kepadanya. Tanpa nasabah, scbuah bank bukan apa-apa. Olch knrena itu, 
komitmen bank kepada para nasabahnya hcndaknya diletakkan poda tcmpnl yang sctinggi-
tingginya, tanpa mclupakan prinsip-prinsip bcrusaha yang schat serta tanggung jnw:1b 
sosinl bank terhadap lingkungan sckitnrnya. 
1.2. l'ermasalahan 
Dengan melihat kcadaan yang Ielah digambarkan pada bagian latar belakang dan 
ditambah dcngan situasi dan kondisi yang sudah berubah dari tahun sebelumnya, maka 
purn pcngclola bank memperolch tantangan yang lcbih berat dalam mengclola bank agar 
dnp:ll tetap bertahan atau clapat mcngcmbangkan semaksimal mungkin bank yang 
dikclolanya. 
Mcnurut kajian lnfo/Jcmk (lnfobank, cdisi Juni No. 18611995, hal 16), kcgagalan 
yang mengakibatkan jatuhnya scbuah bank mcmang ban yak scbabnya. Namun yang paling 
mcndasar, kegagalan bank yang bcrsumbcr pada kualitas asct yang buruk. Hal ini 
discbabkan karena modal bank bukan saja scbagai salah satu sumber pcnting dalam 
mcmenuhi kebutuhan dana bank, tctapi juga posisi modal bank akan mcmpcngnruhi 
kcputusan-keputusnn manajemcn dalam hal pcncapaian tingkat efisien usaha bank. Olch 
karcna itu, tidak berlebihan apabila dalam pcnclitihan ini mengambil pcrmasalahan, 
bagaimana gambaran struktur atau ciri-ciri kinerja kelompok bank-bank bcrasct diatas 
satu triliun jika dibandingkan lkmgan bank-bank beraset dibawah satu tri liun yang 
tcrccnnin dalam perubahan rasio-rnsio kcuangan. 
1.3. Tujuan 
!3crdasarkan pennasalahan yang dikcmukakan diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai adalah : 
I. Untuk mcnyelidiki pengaruh rasio kcuangan terhadap kinerja bank-bank bcrasct diatas 
satu triliun dan bank-bank bcraset dibawah satu triliun. 
2. Mcngelompokkan bank-bank di Indonesia yang beraset diatas dan dibawah satu triliun 
berdasarkan rasio keuangan . 
3. Mcncntukan rasio-rasio l.eu~ngan yang mcmpunyai pengaruh paling dominan tcrhadap 
kincrja bank-bank bcrasct diatas dan dibawah satu triliun. 
4. Mcmbandingkan Kinerja kclornpok bank bcraset diatas satu triliun dcngan kclornpok 
bank-bank bcraset dibawah satu ti liun bcrdasarkan rasio keuangan. 
1.4. ~Ian fa at 
13ertolak dan tujuan pcnclitian diatas, maka infonnasi yang diperoleh dari hasil 
pcnclitihan ini akan mcmbcrikan bcrbagai manfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan. 
Manfaat-rnanfaat tcrscbut adalah : 
I. Dapat digunakan scbagai bahan infonnasi bagi masyarakat luas untuk rm:ngctahui 
kinerja bank, scbagai lcrnbaga yang tclah dipercaya untuk mcngolah uang masyarakat 
guna membiayai kegiatan operasi bank. Sehingga masyarakat dapat memilih bank 
yang tepat bagi investasinya, yang pada saat ini bank-bank bcrusaha mcrnbcrikan 
kcpercayaan tcrbaik dan jika pcrlu merangsang nasabah dengan tingkat bunga yang 
tinggi dan undian bcrhadiah bcsar, tetupi tetap saja tidak ada jarninan yang pasti bagi 
nasa bah jika misalnya bank b:mgkrut maka uang nasabah akan kcmbali. 
2. Dapat rncmbcrikan infonnasi tarnbahan bagi pihak bank untuk mendorong 
pcningkatan kinerja bank, dalam usahanya mengolah dana masyarakat t~:rscbut. 
3. Sedangkan dari pcnclitihan ini diharapkan memberi manfaat terutama bagi penulis 
dalam hal pcncrapan salah satu ilmu Statistik dalam kehidupan nyata, adalah hal ini 
adalah Ana/isis Statil·tika Multimriabel dan hasilnya jelas bisa digunakan sccara luas. 
1.5. Batasan Pcnclitian 
M~:ngingat kctcrbatasan-kcterbatasan yang ada dan untuk mcmfokuskan 
penelitihan scsuai dcngan tujuan yang tclah discbutkan diatas, dalam penelitihan ini bank-
bank yang diamati adalah bank-bank yang menerbitkan laporan keuangan per Juni dan 
Dcsembcr 1995. Mctodc penclitihan yang digunakan adalah dcngan mctode analisis 
multivariat. 
BA B II 
LA N DASAN TEORI 
2.1. L:~roran Kcu:~ngan Bani< 
Laporan keuangan bank pada prinsipnya terdiri dari Neraca dan perhitungan Laba-
Rugi. Laporan keuangan bank, terutama bagi analisis ekstren mcrupakan sumber 
informasi pcnting untuk mcngetahui dan mcnganaliis kcadaan kcuangan suatu bank. 
Ncraca bank mcrupakan suatu daftar yang mcnggambarkan kekayaan kewajiban 
dan modal suatu tanggal tcncntu. Laporan pcrhitungan laba-rugi mcnggambarkan 
pcndapatan dan biaya operusional dan non opcrasional bank sena kcuntungan bcrsih bank 
untuk suatu periode tertcntu. Pcrhi tungan laba-rugi in i sekaligus akan merupakan standar 
pcnilaian kincrja manajemen dalam usaha memaksimalkan kcuntungan bank. 
Proses analisis laporan kcuangan bank mcrupakan pcnggunana tcknik-teknik 
tcrhadap laporan kcuangan bank dan data lainnya. untuk mempcroh:h ukuran yang dapat 
dijadikan sebagai alat pcrtimbangan dalam rangka pcngambilan keputusan. Dengan 
dcmikian fungsi pokok analisis laporan kcuangan bank adalah mcngubah datu yang tclah 
ada mcnjadi suatu informasi yang bcrguna dalam pcngambilan keputusan. 
Dalam melakukan analisis Japoran kcuangan bank intern digunakan bcrbagai alat 
atau tcknik yang pada prinsipnya dapat discsuaikan dengan tujuan anal isis. Tcknik anal isis 
yang d1gunakan pada penelitian ini mcliputi analisis rasio keuangan bank dan analisis 
multivariate. Rasio keuangan mcrupakan suatu alat atau cara yang paling umum 
di~unakon dahtm membuat anal isis laporan kcuangan. Anal isis rasio padu dasarnya adulah 
suatu lcknik yang digunakan untuk mcni lai sifat-sifat kegiatan opcrasi bank dcngan cara 
5. 
suatu teknik yang digunakan untuk mcnilai sifal-sifat kegiatan operasi bank dcngan cara 
mcngembangkan ukuran-ukuran kinclja bank yang Ielah distandarisasi. Analisis rasio 
mcnggambarkan hubungan matcmatis anlara suatu jumlah dengn jumlah lainnya. 
1\dapun rasio kcuangan yang akan digunakan unluk mcngukur kincrja bank dalam 
pcncli tian ini adalah sebagai berikut: 
• Jletum On Risked Assets (nOilA, dinyatakan dalam %) 
Merupakan rasio antara laba scbclum pajak dengan asct bcrisiko (pcnjurnlahan 
anlllra krcdit yang diberikan dcngan pcncmpatan pada sural-sural bcrharga). Parameter 
yang mencerminkan kemampuan bank dalam mengoptimalkan aklivanya. 
• Net From Fund Revenue (NRFF, dinyatakan dalam %) 
Merupakan selisih antara rasio hasil bunga lerhadap jumlah krcdil (plus 
pcncmpalan di Bank Indonesia, di bank lain, serta surat-surat berharga) dengan rasio biaya 
bunga lerhadap seluruh dana pihak ke-3 (lermasuk sural berharga yang diterbitkan dan 
pinjaman yang ditcrima). NRFF mcrupakan margin (spread) yang benar-bcnar ditcrima 
bank. J1ka NRFF jauh lebih kcc•l dibandingkan selisih antara suku bunga krcdlt dcngan 
suku bunga deposito, bisa merupakan indikasi bahwa bank yang bcrsangkutan mendcrita 
kredit kurang lancar, bcrmasalah alau macct. 
• Fee Based Income (FUI, dinyalakan dalam %) 
Merupaka rasio anlara pendapatan non bunga dcngan seluruh pendapatan bank. 
FBI mcncerminkan kcmampuan bank mcncari sumbcr pendapatan di luar pcnyaluran 
krcdit. Kemampuan seperti ini sangat dipcrlukan, mengingat persaingan dalam 
pcnyaluran krcdit semakin kctel. 
G. 
• Capilli/ Aei[IUICJ' llasio (CAn. dinyatakan dalam %) 
Mcrupakan rasio nntara modal dengan asct tcrtimbang menurut resiko (ATMR). 
A TMR untuk kcpcrluan ini ''dirurnuskan" sedikit berbcda dengan rumusan Bl, yaitu 
merupakan pcnjwnlahan antara jumlah aktiva dcngan 20% nilai kegiatan oiT-balanced 
sheet. CAR mcnunjukkan kcmampuan bank untuk menutup kernungkinan kerugian atas 
krcdit yang dibcrikan bcscrta kcrugihan pada investasi surat-surat bcrharga, dcngan 
mengllunakan modal scndiri. Kerugihan-kerugihan tersebut dapat mcngakibatkan 
berkurangnya modal bank. 
• l.oa11 To Core Depositllasio (LCDR, dinyatakan dalam %) 
merupaknn rasio an tara jumlah kredit dengan jumlah dana masyarakat (giro, tabungan dan 
deposito). LCDR mirip dcngan LOR ( Loan To Deposit rasio, menggumbarkwt 
kemampuan bank membayar kemhali penarikan yang dilakukan nasahah deposan dengan 
llwngandalkcm kredll ycmg diberikan sebagai sumber likuiditasnya) scbclum cara 
pcrhitungannya dipcringan, yakni dengan memasukkan unsur modal kc kornponcn 
pcmbagi. LCDR yang bagus udalah yang nilainya berkisar 85%-110%. LCDR yang terlalu 
rendah berarti banyak dana yang tidak dioptimalkan pemanfaatannya dalam bentuk 
pcnyaluran kredit. Scbaliknya LCDR yang terlalu besar menunjukkan ketcrgantungan 
bank pada dana bcrisiko tinggi seperti Call money, yang jika bcrkclanjutan bis.1 
memungkinkan mismatch di bid:lng pcndanaan. 
• llasil Kretlit ( Dinyatakan dalam %) 
Mcrupakan rasio antara hasil bunga dengan jumlah krcdit (plus penempatan di 01, bank 
lain, dan syrat-surat b~:rharga). Hasil kredit yang ideal adalah yang nilainya sama dcngan 
rata-rata hasil kredit scluruh bank. Scdangkan yang nilainya terlalu tinggi, atau scbaliknya 
tcrlalu rcndah, dalam pcmcringkatan ini dinilai kurang baik. Hasil krctli t yang tcrlalu 
rcndah bisa berarti banyak krcdit bermasalah, atau terlalu banyak dana yang ditempatkan 
d1 luar kredit yang bunganya kccil. Adapun hasil kredit yang terlalu tinggi (jauh di atas 
rata-rata bunga kredit) juga kurang baik, sebab ada indikasi bank tcrlalu bewni 
mcnyerempet risiko dalam beropcrasi (mcnawarkan bunga krcdit tingi, tapi discrtai 
pcrsyaratan yang sangat lunak). 
• l'rotluktiviws Tenaga Kerja ( Dinyatakan dalam%) 
Merupakan rasio antara laba scbelum pajak dcngan biaya tcnaga kerja. Makin tinggi rasio 
ini jclas makin bagus karena produktivitas karyawannya makin tinggi. 
Parcmeter-parcmeter terscbut tidak hanya membcrikan analis kuantiatif kincrja 
bank, tapi juga gambaran tinggkat risiko yang dihadapi bank, tapi juga gambaran tingkat 
rcsiko yang dihadapi bank (tcrccrmin dari nilai Car, LCDR dan basil krcdit). 
2.2. Analisis :Vlultivariat 
Pada studi ini yang diamati cukup banyak dan antara variabcl yang satu dcngan 
varia bel yang lain ada sa ling kctcrkaitan schingga harus dilihat sccara bcrsama-sama. Olch 
karcna itu untuk analisis sclanjutnya digunakan pendekatan analisis multivariat yang di 
dalumnya termasuk analisis komponcn utama, analisis faktor, analisis kclompok, nnnlisis 
Diskriminan dan anal isis manova. 
Dalam penelitihan yang mcngukur obyek pengamatan yang berdimcnsi besar, 
pcrlu dilakukan upaya untuk mengintcrprestasikan seluruh informasi yang ada mclalui 
pcnyedcrhanaan sturuk1ur dan dimensinya. Dari nilai korelasi antar variabel dapat 
diketahui tingkat hubungan linear antar variabcl tersebut. Diharapkan variabcl yang 
diamnti mcmpunyai dcpcndcnsi yang tinggi dcngnn variabellainnya. 
8. 
Tujuan dari analisis kornponen utarna dan analisis faktor adalah untuk rncncari 
pola hubungan antar variabcl yang diharapkan dapat menyusutkan dimcnsi pcngamatan 
dari variabel asal, sedangak<>n tujuan dari analisis kelompok dan analisis diskriminan 
adalah untuk mcncari sturuktur hubungan untar kasus diharapkan kasusnya dapa! 
discderhanakan rnenjadi kelompok dan variabcl-variabel pembeda antar kclompok 
tcrscbut dapat diketahui. 
2.2.1 An~lisis Kornponcn Utama 
Analisis kornponen utama adalah cara untuk mengelompokkan variabcl-variabcl 
yang korelasi liniemya selaras menjadi satu komponen utama, schingga dari p variabcl 
akan didapatkan q komponcn utama ( q ::; p ) yang dapat mewakili kcragaman 
(variabilitas) variabel-variabel yang ada. 
Dcngan anal isis komponen utama diharapkan dapat disusutkan dimcnsi banyaknya 
variabel atau dapat disedcrhanakan struktur hubungan variabcl schingga dcngan demensi 
yang lcbih kecil diharapkan lcbih mudah mclakukan interpretasi tanpa kehilangan banyak 
informasi tcntang data, bahkan informasi yang di dapat menjadi lebih padat dan 
bcrmakna. 
Sccara aljabar komponcn utama mcrupakan kombinasi linicr dari p variabd acuk 
X" Xz, .. .... . , Xr sebagai sumbu koordinat. Transfonnasi untuk mendapntkan variabcl baru 
yang disebut komponcn utama ( Y1,Y2, ...... . , Yp) rnerupakan sistcm koordinat baru yang 
rncrnaksimalkan variabilitas total dalarn dcskripsi yang lebih sederhana. 
J1ka dilakukan pcng:.unatan tcrhadap N indivirdu dan setiap indivirdu dicirikan 





atau dinyatakan sebagai vektor X' = (X~. X2, •......•... , Xp) dimana X diamsumsikan 
berdistribusi tencntu (biasanya normal multivariat} dcngan vektor mean 11 dan matrik 
varians kovarians I:. Dari varia bel asal dibentuk variabel baru sebagai berikul : 
+ a'rz Xr 
.. .... .... (2.2) 
a tau 
Y a' X 
(px I) (pxp) (px 1) 
... .. .... . (2.3) 
dimana a adalah matrik trnnrormasi yang akan mengubah variabel asal X menjadi Y yang 
disebut komponen utama. Syarat pembentukan komponen utama yang mcrupakan 
kombinasi linicr vanabcl asal agar mempunyai variabelitas yang besar adalah mcmcliki 
a'M (a., al . ....... , ap) sedcmikian hingga Var (Y) = a'!:a maksimum, dan a'a • 1 
(koetis1en yang dinonnalkan). Pcrsoalan ini dapat diselesaikan dengan metode pcrgandaan 
Lagrange yaitu : 
0(a,J..) =a' l:a - l.(a' a - I) 
.......... (2.4) 




= 2Ea - 2/,a = 2a(E- U) = 0 
a a 
.... ...... (2.5) 
= (E-A. I) a = 0 
......... (2.6) 
a0(aA.) 
- a 'a-1 = 0 
()'), 
= o:·o: = I 
..... ... .. (2.7} 
J ika persamaan (2.5) digandakan dcngan vektor a, maka 
2 a' r a - 2 A. a 'o: = 0 
'),=a' ra 
... .. .. (2.8) 
Var (Y) = Var (a,X) 
"' o:· r o: = 1. 
.. ........ (2.9) 
Selanjutnya a d1tcntukan dari persamaan 
(I: - /..I} 0: - 0 
.... .. .. .. (2 .. 1 0) 
Komponen utama ke-j adalah kombinasi linier berbobot dari variabcl asal yang 
menerangkan variabilitas data dan dapat sajikan dalam : 
Y· = a'· X l J 
J = I, 2, ........ , p 
.......... (2.1 1) 
... ... .... (2. 12) 
II. 
dimana /,J dan Uj udalah akar-akar karekteristik serta vektor-vektor karekteristik malrik 
varian kovarians t . Dari pcrsamaan (2.12) dan dikctahui aj'at= 0, maka : 
.......... (2.13) 
1ni mcnunjukkan bahwa komponen utama tidak sa1ing berkorc1asi dan mcmi1iki varians 
sam a dengan akar-akar karektcristik dari E sehingga jum1ahan varians variabel asa1 akan 
sama dengan jum1ahan varians komponcn utama. 
p 
011 + 0 22 + ..... + Opp = E Var (Xi) 
i•l 
p 
= E Var (Xi) 
i=l 
.. .... .. .. (2.14) 
Dcngan demikian proscntasc kcragaman yang bisa ditcrangkan olch komponen utama 
ke-j adalah : 
X 100% 
.......... (2.15) 
Untuk mclihat kccrctan hubungan antara komponcn utama ke-j (Yj) adalah variabcl as.1l 




........ .. (2.16) 
Apabila satuan ukuran pada pcngukuran untuk tiap variabel tidak sama maka variabel 
tersebut perlu ditransformasi dalam bentuk transformasi sebagai bcrikut: 
.... .. .... (2. 17) 
12. 
Matriks V112 adalah matrik standard ccviasi dcngan unsur diagonal utama a, scdang unsur 
lain adalah no!. Nilai harapan Z, E(Z)- 0 dan matrik varians kovariansnya adalah 
- p 
.......... (2. 18) 
Dcngan dcmekian komponen utama dari Z dapat ditcntukan melalui vcktor karcktcristik 
dari matrik korelasi variabel asa l p schingga komponen utarna ke-j adalnh : 
dan 
p 
L Var(Y;) • 
j • l 
• At + A., + ................. + !..., 
- p 
.. .... .. .. (2.19) 
.. ..... .. . (2.20) 
Proscntase variabi1itas yang dapat ditcrangkan o1ch komponcn utama kc-j adalah : 
X 100% 
........... (2.21) 
2.2.2. Ana1isis Faktor 
Analisis faktor adahth suatu tchnik untuk rnenggarnbarkan hubungan kcragaman 
dtantara bcbcrapa variabcl dalam scjumlah kecil faktor. Variabcl-variabcl yang 
mempunyai korclasi yang tinggt dikclompokkan dalam satu kclompok (faktor). Sedangkan 
korelasi antara variabcl pada kclompok yang satu dcngan kclompok lain rclatif kecil. 
Antara variabel didalam sa tu kclompok lcrtcntu mcmpunyai hubungnn yang .s.1ngn1 .k twt, 
11 
tetapi tcrhadap variabel-variubel lain dalam kelompok lain mempunyai hubungan rclatif 
kecil. 
Pada dasarnya analisa faktor adalah perluasan dari analisa komponcn utama, yang 
benujuan untuk mcndapatkan scjumlah kccil faktor yang memiliki sifat-sifat sebagai 
berikut : 
I . Mampu ncrangkan scmaksimal mungkin kcragaman data 
2. Antar faktor sa ling be bas (indepcdcnt) 
3. Tiap faktor dapat di intcrprctasikan 
Pada analisis faktor ini variabel yang teramati yaitu X~o X 2, ••.•••••. , Xp dianggap 
tcrgantung pada variabcl yang tidak teramati F~o F2, .. .•••• ... Fpyang disebut faktor bcrsama 
(common factor) dan p pc.-.yimpangan terhadap c yang disebut faktor spcsif'ik (spesilic 
factor), c~o &z, .......... cp dimana 111 :S p. 
Model anal isis laktor dirumuskan sebagai berikut: 
.......... (2.22) 
atau dalam notasi matriks 
x . r 
-
L F + c 
( p X I ) (p xmxmxl) ( p x I ) 
.... .. .... (2.23) 
dimana fi • rata-rata dari variabcl kc-i 
ci • spcsilic factor kc-i 
Li • loading varia bel kc-i pada faktor ke-j 
14. 
Fi = common factor kc-j 
Sedangkan variabcl random yang tidak teramati mcmcnuhi 
E(F) = 0 Cov ( F ) - E ( FF ) = I 
E(c) - 0 Cov(e:) = E(cc') • IV 
lV I 0 ................. 0 
0 'l' z ................ 0 
,,, . 
0 0 
dimana adalah diagonal matrik dari spesitic faktor scdangkan antara F dan bcbas schingga 
didapat 
Cov (r.. F) = E( F') - 0 . Cov(X) = L = E(X- I) (X- I)' 
= LL' + \jl; 
a tau 
Var (X,) = Lil 2 - Li2 2 + ........... .. .. + L1q2 + \lit 
Jumlah kuadrat dari loading variabel ke-i untuk q common faktor discbut kommunnlitas 
da ri Xi untuk q com on faktor discbut kommunalitas dari Xi dcngan notasi : 
maka varians dari X, memuat dua komponcn yai tu komunalitas dan spcsific vurians 
~l c hl + 
"'U I \Vi 
Var (Xi) = kommunalitas + spesific faktor 
Oekomposisi spectral dari matrik ragam-pcragarn yang merupakan pasangan akar ciri dan 
vcktor ciri ( l..;,o.,) dengan 1..1 2: /..2 2: ...... .. .. ...... 1..1, 2: 0 
IS. 
...J/.2 a 2 .. .......... .. 
. ......... (2.24) 
dimana A., • cigcn value ke-i eigen vektor kc-i 
Persamaan (2.24) bila d11ul is dalam bcntuk matrik adalah: 
L = LL' + 0 • LL' 
dimana spesific faktor 411 • 0 untuk semua i dan mempunyai faktor sebanyak variabel asal. 
Dalam hal ini scmua aknr ciri (}.) dilibatkan dalam pcmbentukan faktor, padahal 
sebenarnya tidak bcgitu bennanfaat dikarenakan beberapa akar ciri iiu mempunyai nilai 
yang sangat kecil. Untuk itu dipilih model yang tetap bisa menerangkan struktur 
keragaman tctapi dengan scdikit faktor. 
pcndekatannya adalah aknr ciri yang sangat kecil diabaikan perannya dalam :L. Misal 
digunakan q faktor dimana q !> p, maka persaman (2.24) dapat ditulis scbagai berikut : 
..J1,2 a 2 ......... .. .. . 
. ......... (2.25) 




Pcrsaman (2.26)jika ditulis dalam bcmuk matrik adalah: 
:[ ~ LL' .,. ' lit 
lj/J 0 ..... 0 
0 lj/2 ...• 0 
0 0 .... 0 
.. ........ (2.26) 
Dari analisis faktor biasanya akan didapat faktor-faktor yang masih sulit 
ditnterprcstastkan sccara langsung. Untuk itu perlu dilakukan manipulasi dengan cara 
tcransformasi adalah mctodc rotasi tcgak lurus varimaks (Varimax Orthogonal Rotation). 
Hasil rotasi ini mengukibatkan sctiap variabcl akan mempunyai korelasi yang tinggi pada 
satu faktor tertcntu saja dan tidak dcngan faktor yang lain. Schingga dengan dcmikian 
masing-masing fnktor akan lcbih mudah untuk diinterpretasikan. 
Rotasi tcgak lurus mcnghasilkan matrik loading baru L * 
L* rxm = L r:<m Tmxm 
dim ana T adalah matrik tcrnsformasi yang dipilih 
T'T=IT=l 
Matrik transformasi T ditcntukan sedemikian hingga jumlahan keragaman kuadrat 
loadmg L maksimum. 
2 Ill p ·~ p ' 2 
S = 1/p L [L L,1 - ( L L;i ) I p) 
J•l i•l i•J 
Nilai dari common factor atau faktor yang tidak tcramati F disebut skor faktor. 
Jika matrik loading dicstimasi dcngan metode PCA maka skor faktor dihitung dengan 
rumus : 
17. 
f • (L'L)'1 L' Z 
F = (L'L)'1 L' (X- J.t) 
.......... (2 .. 27) 
F = kocfisicn skor faktor dikalikan dengan peubah asa l yang distandarisasi. 
Dimana : Z .. variabcl asal yang distandarisasi = (V 112)'1 (X- ~1) 
F • matrik skor faktor L = matrik loading 
Pada prakteknya matrik kovarian sampel S, matrik korelasi populasi diestimasi 
dc:ngan matril.. korclasi sam pel R dan matriks rata-rata f dicstimasi oleh matrik X, maka 
persamaan (2.27) dapat ditu lis: 
F = (L'L)'1 L' (X- X) 
Untuk variabel dcngan satuan pengukuran yang tidak sama, dilakukan standari sasi 
varia bel schingga pasangan akar ciri dan vektor ciri diperoleh dari matrik korclasi varia bel 
a sal. 
F = (L'L)'1 L' Z, dimana 
..JA.l (ll ............ .. 
maka F dapat dihitung dcng:tn rum us : 
F "' 
( 11·./1. 1 ) a', Z1 
( 1/·./>, 2 ) a'2 Z1 
2.2.3 ,\nnlisis Kclomrok 
........... (2.28) 
Anal isa kelompok digunak:ln untuk n indivirdu ke dalam k kclompok, k < n, 
sehingga unggota yang terlctak dalam satu kclompok mempunyai sifat-sifat yang lcbih 
dekat dibandingkan dcngan indivirdu yang terlctak di dalarn kelompok lain. 
18. 
Umuk mengelompokkon indivirdu, bcrdasarkan ukuran keserupaan yang biasanya 
ditujukkan oleh ukuran jarak. ukuran jarak Euclidus mcrupakan salah satu ukuran 
kcse.up .. an )ang sering digunakan. Jarak euclidus dua indivirdu X dan Y yang berdimcnsi 
p, adalah : 
D = { L ( Xi - Yi )2 } 2 
Semakin bcsar nilai D, akan scmakin jauh tingkat kcscrupaan antara kcdua 
indivirdu dan ~t:baliJ..nya jiJ..a mlai D semakin kt:cil maka kan semakin dckat tingkat 
kescrupaan antara kedua indivi,Ju tcrscbut. Asumsi yang harus dipcnuhi dalam ukuran 
jarak Euclidus adalah bahwa antara variabcl-variabcl yang digunakan harus tidak 
mempunyai korelasi, atau saling bebas, sehingga bi la digambarkan, maka akan disajikan 
da lam scbanyak p sumbu ortogonal. Bila skala pengukuran Lidak sama, maka harus 
disamakan dulu dengan mcnggunakan nilai standar (Z) sehingga masing-masing variabel 
akan mempunyai nilai mean nol dan deviasi standar satu. 
Dalam mcmbcntuk kclompok, terlcbih dahulu ditentukan metode apa yang akan 
digunal..an. I3ila banyaknyu kclompok yang akn mt:ncul dari pengamatan ditcntukan 
terlebih dahulu, maka lcbih baik jika digunakan mctode pcngelompokan non hirarki. 
Sebaliknya, jika banyaknya kclompok yang akan muncul tidak diketahui a tau tidak dapat 
ditcntukan banyaknya tcrlcbih dahulu, maka sebaiknya digunkan metode pengclompokan 
hirarki. Metod..: pcngclompoJ..an hirarl.i dimulai dcngan melakukan pembt:ntukan 
kelompok sebanyak data asal (n). Dua kelompok yang yang mempunyai jarak tcrdekat 
digabungkan menjadi satu kclompok, schingga jumlah kclompok menjadi bcrkurang 
satu, yaitu menjadi n-1 . Jarak antara kcdua kelompok baru dan kelompok lama dilakukan 
pt:rhi tungan lagi dan kdompok-kelompok yang mcmpunyai jarak t<.:nkkat harus 
digabungkan lagi. dcmckinn sctcrusnya diulang schingga sampai tinggal satu kclompok 
19. 
yang beranggata scbanyak n data. Tctapi jika telah dikehendaki scbanyak k kclompok 
yang diharapkan, maka akan dapat dilakukan penghcntian pengclompokannya sctclah 
dapat t<!rpenuhi sebanyak k kclompok didapatkan. 
Matrik kcscrupaan pada setiap langkah pcnggabungan selalu dipcrbarui dan 
pcmbentukan kelompok digambarkan dalam diagram pohon (dendogram). Ada beberapa 
macam kreteria untuk mencntukan jarak antara dua kelompok, yaitu : metode pautan 
tunggal (singl<! Linkage), rnctode pautan lengkap (Complete Linkage) dan metodc rata-
rata kelompok (Group Avcrauc). 
• i\lctotlc nuta-l~nta l<clom pok 
Fung~i tujuan mctodc ini aualah menimbulkan keminimuman rata-rata jarak antaru 
semua pasangan indivirdu dari kelornpok yang digabung, rata-rata antara i dcngan 
kelompok j adalah sebagai bcrikut: 
n, n; P 112 
2: I {I CXa. - Yj~:) 2 } 
n, nJ i• l j•J k• J 
dimana n, adalah banyaknya anggota kelompok i 
nJ adalah banyaknya anggota kelompok j 
X, adalah anggota kelompok i 
Yi adalah anggota kclompok j 
p adal:~h b:~nyaknya variabcl 
Mcrninimurnkan rata-rata kuadrat jarak antara kelornpok i dcngan kelompok j sama 
dengan merninimumkan varian di dalam kelompok i dan kelompok j serta jarak antara 
kcdua pusat. 
20. 
2..4..4 Analisis Oiskriminnn 
Analisis diskrirninan adalah bagian dari analisis multivariat yang bcrtujuan untuk 
memisahkan beberapa kclompok data yang sudah terkelompok dengan cara mernbentuk 
fungsi diskrirninlln. 
Dalam annlisis diskrirnman masing-rnasing populasi diarnati dalam bcbcrapa 
variabcl random (p) dan bcrdistribusi probabilitas bcrsama tenantu. Misal ada k populasi 
1t1. n2, .......... , lll dan adak dacrah: R~. R2, .......... , R •. Jika suatu obyek masuk ke dalam 
R; maka obyek tcrsebut ditempatkan dalam popu1asi lt;. probabi1itas suatu obyck masuk 
dalam ni ada1ah P, sedangkan probabi1 itas suatu obyek masuk ke ni padaha1 scbenarnya 
obyek tcrscbut masuk ke nj adalah P;j P;j distribusi probabi1itas besama suatu obyek dalam 
n, dan ni, maka didapat : 
(ij = 1,2, .............. , k) 
Untuk suatu pnrtisi tcrtcntu probabilitas suatu obyek bcrasal da ri 1tj dan salah masuk 
ke1ompok adalah jumlahan Pu (ij- 1 ,2, ...... , k). Jika probabilitas ini disebut Ej maka : 
E1 = Pr (obyck be rasa I dari 1ti dan salah masuk kclompok) 
k 
= L ( P,1 ) ( P,.) 
o•l 
i,oj .......... (2.29) 
fj (X) adalah fungsi distribusi dari 1t1. dan probabilitas suatu obyek akan ditcrnpatkan 
dalam R, tcrhadah fj (X), maka 
Pu = J ~(X) dx 
R, 
21. 
adalah probabilitas suatu obyek ditcmpatkan di daerah R; padahal seharusnya obyek 
tcrsebut masuk ke dalam Ri schingga : 
Ej = Pi L I ~ (X) dx 
i•t R, 
j;o~:J 
.. PJ [ I • I ~ (X) dx ] 
R, 
Pcrsamaan diatas timbul karcna : 
k 
L P;j - 1 • PJ J j• l 
probabilitas untuk masuk ke kclompok yang salah keseluruhan adalah 
k k 
E = L 131 • I · L P1 = I ~ (X) dx 
j • l j • l Ri 
Problem alokasinya didcfin!sikan scbagai bcrikut 
Pil ih R1, R2, ... .... ........ .. R, untuk mcmaksimumkan laju kesalahan E yaitu : 
l 
I - E = L P1 • I ~ (X) dx 
J•l R1 
Andaikan k• 2 maka pcrsamaan mcnjadi : 
I • E = P1 f f.( X) dx ... P2 f f2 (X) dx 
Rt R2 
..... .... (2.30) 
....... ........ ...... ..... (2.31 ) 
R1 dan R2 panisi ruang sam pel dari X 
R2 adalah komplcrncn da ri R 1 
Lebih lanjut jikadiandaikan 1'1 dan P2 diketahui dan f 1(X), fl(X) juga dikctahui maka 
masalahnya adalah mcmilih R1 scdcmikian hingga 
22. 
r. I r. (X) dx + ( I - PI ) I fl (X) dx odalah maksimum. 
R1 R2 
Dan R., R2 dapat diturunkan sebagai berikut : 
r. (X) p2 
R• = XI ~ 
f2 (X) r. 
r. (X) pl 
R•; X I < - -
f2 (X) r. 
= R' 2 
Persamaan tcrsebut berani daerah-dacrah tcrscbut didelinisikan sebagai rasio distribusi 
probabilitas dari probabilitas populasi (prior). Bcntuk cksplisil dari batasan dacrah-dacrah 
di tentukan olch fungs i random vuriabcl da lam x lebih besar atau sama dengan konstan ta 
tencntu. Fungsi inilah yang disebut fungsi diskriminan. Secara umum untuk j • I, 2, 
......... k maka . 
R ; 
J X I - - -
Untuk i- I, 2, .......... .......... , k 
> --
j • l,2, .................... , k 
Jika f; (X) mult ivariate normal dcngam J.lJ dan varians kovarian L:, maka: 
i = I, 2, ................. , k ; i ;< j ] 
............. (2.33) 




Y,1 ; ( X' s·' ( X; - X, ) - ( X1 - X, )' s·' ( X1 - X; ) I 2 ] 
.... ....... (2.34) 
jika obyck dari :r1 dan jumlah pengamatan n" n2, .................... , nk cukup besar, maka Yu 
didckati dengan distribusi normal. da lom praktck lli ditnks ir dengan X; dan !: dcngan S, 
maka mcnjadi : 
Dalam penelitihan sering pcneliu mcnghcndaki efisicnsi variabel dalam 
mcncntukan variabcl pembcda untuk dimasukkan dalam fungsi diskriminan. pcn11lihan 
variabcl-variabel yang secara statistik cukup berarti dalam membedakan kclompok yang 
ada dilakukan melalui anal isis diskriminan bcrtatar (stepwise diskriminanl analysis). 
Stepwise discriminant analysis dilakukan dcnganmemilih variabel pcmbcda yang 
paling bcrarti atau mempunyai nilai F yang paling besar. Sclanjutnya dipilih variabcl 
pembcda yang paling bcrarti, dcmikian sctcrusnya sampai variabel pcmbeda sudah tidak 
berarti lagi sccara statistik. Nilai F adalah pcndckatan dari statistik Wilks Lambda : 
w 
w + 13 
.. .. ...... -·-'' (? '-) 
l)imann W adalah mmri ks pcrag;1m dulam kclompok dan B adalah matri ks pcragam an tar 
kclompok. 
Dengan analisis diskriminan bert:uar ini dapat terja dihanya satu atau scmua 
variabcl akan dipilih. Variabcl-variabel yang kurang berarti dalam membcdakan 
kelompok dapal dikcluarkan untuk anal isis sclanjutnya. 
2.2.5 Analisis ~lultivariat Varians (MANOVA) 
Analisis Multivariat Varians dipergunakan untuk menguji kcsamaan rata-rata 
kelornpok yang terjadi atau tcrbentuk. Apakah rata-rata dalam kelompok yang satu 
mcmang bcrbcda dari kclornpok lain. 
Asurnsi : 
I. Terdiri dari k kclornpok dan n variabcl. 
2. Sernua kclornpok rncmpunyai matrik varians kovarians I 
J. Data sampcl harus berdistibusi multinormal. 
Model · x .. ,, = ,, 
J = I, 2, .. ... ..... ...... n 
I • ] , 2, ... .. .... ...... k 
+ e·· IJ 
dim ana e,J berdistribusi N
1
, (O.I) 
J.1 "' mean overall t c efek treatment ke k 
Hipotesa : l(o : 
'' = t z "' = t = 0 q 
q nJ - -
L L ( X,J - X ) ( X,i - X)' = 
i=l j - 1 
To1al (correlaled) sum of 5<1uarre and cross produCI 
q 
df .. L n,-
•-1 
q 
L n, ( X,-X) (X;- X)' 
i• l 
Trcalmcanl (bel ween) sum or S<!Uar 
and cross producl (ll) 
df • q - I 
q "i 
+ L: t ( Xij - X ) ( X,j - X)' 
i= I j= I 
residual (\\ilhin) sum square and cross 
cross producl (W) 
q 
df = I n1 -
i=l 
Matriks sum of square and cross product (within) dapat disederhanakan mejadi 
W = (n1 - l)S1 + (n2 - I)S2 + .......................... +(nq - l)Sq 
dimana S adalah matriks varians kovarians untuk tiap kelompok scdangkan matrik mean 
overall : 
X • 
n1 + nz + ......... -" Oq 
I W 
Statistik uji adalah Wilks Lambda 
I B + w I 
Bila - (n- k- (p + q) /2) In (A) > X2J1(•r·l) (a) maka tolak H0 • 
2.2.6. Uji Normal i\lultivHriatc 
Unlllk memenuhi nsumsi kenonnalan maka perlu dilakukan uji multinormal. pada 
penelitian ini Uji multinormal dilakukan dengan cara mcmbuat plot Chi-kuadrat. 
Mengkonstruksikan plot Chi-kuadrat scbagai berikut : 
I. menghitung nilai kuadrat sctiap pcngamatan yaitu: 
d2, = l x, - )i) s·' l x, - x > 
2. d2, diurutkan dari kccil ke bcsar 
d2tn ~ d2(l) ~ .................. ~ d2(n) 
i = I, 2, 3, ...................... , n 
3. Membuat plot d\;), x! ((j- 112) I n)) dimana -/ ((j - 112) In)) adalah persentile 100 
(j -112) I n untuk distribusi Chi-kuadrat dcngan derajat bebas p. 
4. Plot ini mcrupakan garis lurus bila data bcrdistribusi normal multivariat. Kelcngkuan 
menunjukkan pcnyimpangan dari normalitas. 
26. 
BAB III 
BAHAN DAN METODOLOGI 
B A B III 
BAHAN DAN METODOLOGl 
3.1. Bahan Pcnclitihan 
Untuk mclihat kondisi kincrja suatu bank dapat dilakukan dengan mclihat rasio 
keuangan dari bank tersebut. Dalam pcnelitihan ini, Bahan yang digunakan merupakan 
data sckunder yang diperolch dari Majalah Swasembada No.110 I XII I 11-31 Ju1i/1996, 
Hal 16-20. Rasio-rasio Keuangan tcrscbut, dihitung berdasarkan pada laporan keuangan 
dan laporan laba!rugi bank-bank di Indonesia per Juni dan Desember 1995. 
Sclanjutnya yang dipakai Variabel-variabel da lam pcnelitihan ini adalah tujuh 
rasio keuangan, yaitu : 
X1 : Return On Risked Assets (RORA). 
X2 = Net Revenue From Fund (NRFF). 
X3 = Fee Based Income (FBI). 
X4 = Capital Adequacy Ras1o (CAR}. 
X5 = Loan To Care Deposit Ratio (LCDR). 
X6 = lfasil Krcdit. 
X7 ~ Produktivitas Tcnaga Kcrja 
3.2. .\lctodologi t>cnclitian 
Dalam pcnclitihan ini tcrdapat banyak variabcl maka p<;rlu mclakukan 
pcnyederhanaan. Pcnycdcrhanaan dilakukan scdcmikian hingga variabel yang soma 
karekteristiknya dikelompokkan mcnjadi satu kclon1pok. Satu keadaan dimana terdapat 
keragaman dan ketidakpastian dap:ll digunakan penyelesaian dengan menggunakan cara 
statistik. Untuk masalah scperti ini digunakan anal isis multivariat. 
Untuk mcncapai tujuan pertama, langka yang diambil yaitu : pada tahap awaltujuh 
pcubah tcrscbut dianalisis dcngan mcnggunakan analisis komponen utama. Analisis ini 
berfungsi untuk menyusutkan dimensi variabel tanpa kehilangan banyak informasi. 
Sejumlah kecil komponcn utama ini dianggap vak1or pada anal isis faktor. 
Analisis Faktor bcrtujuan untuk mengelompokkan variabel-variabel ke dalarn 
faktor-faktor tcrtcntu schingga diharapkan setiap faktor rnernpunyai korclasi tcrtinggi 
dengan variabel yang mcmbentuknya. Dari bcberapa faktor yang terbcntuk dari komponcn 
utama akan didapatkan skor faktor. Skor faktor ini digunakan dalam analisa kelompok 
Untuk mencapai tujuan kcdua, langka yang diambil yaitu : analisis kelompok 
digunakan untuk mcmisahkan kctujuh variabcl kc dalam bcbcrapa kelompok sedcrnikian 
hingga anggota dalam sntu kclompok mempunyai kcscrupaan, dibandingkan dcngan 
variabcl-variabel yang menjadi kclompok lain. 
Untuk mcncapai tujuan kctiga, langka yang diambil yaitu : untuk mcngctahui hasil 
pcngelompokan, digunakan analisa diskriminan. Analisa Diskriminan merupakan metode 
Statistik multivariate untuk mempertegas hasil pengelompokan. Disamping diketahui 
perbedaan antar kclompok, juga dapat dikctahui variabel-variabcl yang menyebabkan 
perbedaan pengclompokan. 
Langka rang terakhir yaitu untuk mencapai tujuan keempat : dipakai analisis 
mnnova yang dimaksud untuk mcngctahui apakah bcrbeda rata-rata kinerja bank bcrasct 
diatas satu tri li un dan pada kincrja bank bcraset dibawah satu triliun. Dari anal isis ini akan 
dapat dikctahui variabel apa saja yang mcmbcdakan dalam pengelompokan dan variabcl 
28. 
apa s:tja yang mcmbuat pengelompokan bcrbeda antara bank-bank beraset diatas ltriliun 
dcngan bank-bank beraset dibawah I triliun. 
l 
BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
B A B IV 
ANALlSA DAN PEM BAHASAN 
4. 1. Analisis l( csclur uhan Data l<incrja Bank-Bank Bcrasct Oiatas Satu 
Tr il iun 
4. 1.1. A nalisis Dcskripsi llnsil l'cnclitihnn 
Dari 51 duta, dcngan bantuan Minitab dapat diketahui dcskri psi dari masing-
rnasing variabcl yang tcrlihat pada tabe14. 1. 
Tabcl 4.1 : Dcskriptif data rasio kcuangan bank-bank beraset diatas satu triliun 
Variable Mean Std Dcv Min Max N Label 
x, 2.343 1.710 0.190 10.020 51 RORA 
xl 3.826 2. 165 0.700 13.230 5 I NRFF 
XJ 9.900 7.330 1.800 40.240 51 FBI 
x. 7.746 3.643 0.260 17.870 51 CAR X) 124.010 66.060 20.690 335.480 51 LCDR ~ 14.520 3.611 8.150 27.270 51 H.KT x1 158. 100 130.700 11.800 782.000 51 T.KR 
Dari deskripsi tcrscbut dikctahui bahwa rata-rata untuk variabcl Xs (LCDR) tcrla1u 
tinggi bi1a dibandingkan dcngan nilai LCDR (Loan to core deposi t ratio) yang bagus, 
dimana nilainya bcrkisar dari 85%- 110%. Untuk mengetahui bank mana saja yang dapat 
rncmpcroleh nilai tt:rtinggi dan tcrendah dalam memperoleh nilai tiap rasio kcuangan, 
dapat dikctahuui dibawah ini : 
'l ll 
Variabel X1 (RORA) nilni tcrtinggi diperoleh oleh Citibank sedangkan nilai terendah 
untuk bank Uppindo. Untuk variabc1 X2 (NRFF) tertinggi untuk Bank BTPN dan untuk 
nilaa terendah diperolch olch Bank Uppindo. Citibank merupakan bank yang dapat 
mcmpcro1eh ni1ai XJ (FI31) yang tertinggi dan yang terendah dipero1eh o1eh Bank DKI 
Jakarta. Vanabel X, (CAR) terungga dimiliki oleh Bank Dharmala dan terendah damahka 
oleh Standm Chartered Bank. Scnwa Indonesia Bank memperoleh nilai yang tertinggi 
untuk variabel X5 (LCDR) dan Unibank memperoleh ni1ai terendah. Variabel ~(H. KRT) 
tertinggi dipcrolch o1eh l3ank BTPN dan Bank Bumi Negara memilik ni1ai terendah untuk 
variabel ini. Standrn Chartered 13ank dalam mcmproduktivitas tenaga kerja dalam 
kelompok bank bcrasct diatas satu tri1iun mcrupakan yang tcrendah dan terti nggi 
diperoleh o1ch Scnwa Indonesia Bank. 
4.1.2. Analisis J<omponcn tJ tama Dan Amllisis Faktor 
Langka pcrtama da lam pcnelitian ini yaitu anal isis komponen utama dan anal isis 
faktor dcngan bantuan pakct SPSS. Kcdua analisis ini dilakukan untuk mcncapai tujuan 
pertama yang hasilnya sccara jelas dnpat dilihat pada lampiran 5 dan dapat disajikan 
sebagai bcrikut. 
Dari 7 variabel yang ada untuk selanjutnya dihitung tingkat liniernya dcngan 
bantuan pakct komputcr SPSS. Mntrik korc1asi yang didapat tcr1ihat pada label 4.2. 
Tabe1 4.2 : Matrik Korclasi 
x. Xz XJ x. Xs x1 x, 1.00000 
Xz 0.44635 1.00000 
X} 0.50469 0.14953 1.00000 
x. 0.39366 
-0.0 1073 -0.09102 1.00000 
Xs -0.10450 -0.32 151 0.03904 0.18475 1.00000 
~ 0.09561 0.64703 -0.24479 0.10 105 -0.37496 1.00000 
x7 0.52603 -0.07895 0.32 156 0.39753 0.46409 -0.32071 1.00000 
31. 
Analisis komponcn utarna dilakukan untuk menyusutkan dimensi pengamatan 
schingga kincrja bank-bank bcrasct diatas satu triliun dapat dicirikan oleh bcbcrapa 
komponcn utama yangjumlahnya kurang dari tujuh. Akar-akar karcktcristik (eigenvalue) 
yang daturunkan dari matrik korelasi adalah 
A., = 2.25067 
A. 2 = 2.08688 
A. 3 = 1.21904 
A. • = 0.67146 
), s = 0.37913 
A. (, = 0.23579 
A. 1 = 0. 15703 
Laju proscntasc variabi litas yang dapat diterangkan oleh tujuh komponen utama 
adalah : 
• Komponcn utamn pcrtama mcncrangkan variabi litas tota l sebesar = 32.2% 
• Komponcn utama kcdua mcncrangkan variabi litas total sebesar = 29.8% 
• Komponen utama kctiga mcncrangkan variabilitas total sebesar = 17.4% 
• Komponcn utama kccmpat mcncrangkan variabilitas total scbesar = 9.6% 
• Komponen utama kclima mcncrangkan variabilitas total sebesar = 5.4% 
• Komponcn utama kccnam mencrangkan variabilitas total sebesar = 3.4% 
• Komponen utama kctujuh mcncrangkan variabilitas total sebesar = 2.2% 
Dari perhllungan tcrlihat bahwa akar karcktcristik yang lebih besar dari satu yang 
artinya variabcl yang mampu menerangkan dirinya sendiri dan variabel lain dalam satu 
komponen utama ada tiga buah schingga untuk proses selanj utnya variabel-variabcl 
tersebut dikclompokkan dalam 3 komponcn utama. Jika dipakai 3 komponen utama 
1erliha1 bahwa variabililas dari keseluruhan data pengamatan yang dapat ditcrangkan 
adalah scbcsar 79.4%. 
Tiga komponcn u1:1ma dari anal isis komponen u1ama dijadikan faklor awal sebagai 
analisis faktor. Dari tiga komponcn ulama ini dipcroleh matrik loading L yang didapal dari 
paket SPSS sepeni label 43. 
Tabel 4.3 : Matrik Loadmg Faktor pada sctiap variabel untuk masing-masing faktor 
FAKTOR I FAKTOR 2 FAKTOR 3 
x, 0.54305 0.75711 -0.08215 
x2 -0.24103 0.85148 0.04682 
X; 0.50934 0.32423 -0.69815 
x~ 0.45896 0.27054 0.72558 
X; 0.59177 0.43312 0.24470 
Xu -0.54909 0.63778 0.350 II 
X? 0.88085 0.12633 0.11733 
Ternyala f'aktor pcmbobot (loading) yang diperoleh, masih belum dopa! 
diintcrpetasikan sccara jcl:ts scbagai mana yang diharapkan. agar setiap faktor dapat 
diinterprctasikan sccara jclas dan baik, pcrlu dilakukan rotasi dengan mcnggunakan rotasi 
1cgak lurus varimax. Dcngan ro1asi varimax diperoleh faktor loading baru yang dapal 
membcrikan tnlcrprclasi yang diharapkan. Faktor pembobot baru L • hasil rotasi varimax 
adalah scpent label 4.4, dcngan matrik transformasi T sepeni terlihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.4 : Matrik loading faktor hasil rotasi tcgak lurus varimax. 
FAKTOR I FAKTOR 2 FAKTOR 3 
x, 0.34099 0.73364 0.46944 
x2 0.83816 0.28314 0.05134 X; 




·0.64802 -0.00490 0.42155 
X(, 0.86726 
-02592 1 0.10730 
x1 -0.34467 0.5 129 1 0.65096 
















Dari hasil rotasi varimax tcr1ihat bahwa X2, X5, ~ ter1etak pada satu faklor yaitu 
faklor pcrtama sedangkan yang masuk da1am faktor kedaua ada1ah X1 dan X3 dan da1am 
pembenlukan faktor kc1iga tcrdapat dua variabe1 yang mendukung yaitu X7 dan X,. 
Langka 1erakhir pada pada analisa faktor adalah menghitung koefis icn skor t:1k1or 
yang hasilnya lampak pada label 4.6. 
Tabel 4.6 : Koelisicn Skor Foktor 
FAKTUR I I'AKTOR 2 fAK'J'OR 3 
XI 0. 170 11 0.35832 0.19249 
x1 0.39533 0. 15108 0.0 1762 
x, 
-0.05561 0.57980 -0.25314 
x4 0.07110 -0.2024 I 0.60550 
Xs -0.28988 -0.06885 0.25245 
~ 0.4194-1 -0.19007 0.15280 
x, 
-0.14428 0.20137 0.32363 
Un1uk tujuan anal iSIS kclompok, diperlukan nilai yang diperkirakan dari common 
faktor yang disebut skor faktor dari vcriabel acak yang tak teramati F yang hasilnya dapal 
dihhat pada label 4.6. 
~.1 .. 3. Analisis Kclompok 
Unluk mcncapai tujuan kcdua, analisis yang digunakan yaitu analisis kelompok 
dengan bantuan pakcl SPSS. llasil dari analisis ke1ompok dapat di1ihat pada lampiran 6 
dan disojikan scbagai bcrikut. 
1J 
Hasil analisis kelompok dengan metode rata-rata kelompok diplot dalam bentuk 
dendogram. Banyaknya kelompok yang tcrdapat dalam sekumpulan data dapat diketahui 
dcngan melakukan p<:rnotongan dcndogram. Dari plot dendogram dengan metode rata-rata 
kelompok dcngan mcmotong dcndogram di daerah tertentu, dipilih empat kclompok. 
Anggota masing-masing kclompok dapat dilihat di tabel4.7. 
Tabcl 4.7 : Anggota masing-masing kclompok I, Ill, IV 
:'<lo l<clompok No l(clom pok Ill No I<elompok IV 
I. Cilibank I. Bank DKI Jakarta I. Scnwa Indonesia Bank 
2. Bank Dhannala 2. Bank Papan Scjahtcra 
3. Bank Tiara 3. Bank PDFC! 
4. IJnibank 4. Bank Tabungan Negara 
5. Bank Jaya 5. Bank Uppindo 
6. Bank BTPN 
7. Bank Panin 
8. Bank Modern 
9. Bank Surya 
10. Bank Mashill Utama 
Lanjutann Tabcl 4.7 Anggota Kclompok ll 
1\'o. I<clom pok II [\' o. J<clom pok II No. I<elornpok II 
I. B. l ntcr Ind. 13. Tamara Bank 25. Deutsche Bank 2. Bank OfTokyo 14. Bank Exim 26. BCA 
3. BDNI 15. 13PD Jawa Barat 27. Bank BIIS 4. Bank Danamon 16. llPD Jawa Tcngah 28. AllN Amro Bank 5. B. Sum1. Niaga 17 Bank Utama 29. BON 6. Bank Bali 18. Standarn Chartered Bank 30. Bank Bukopin 7. Bank Nusa 19. Bank Niaga 31. B. Bumi Negara 8. Bank 13NI 20. Bank Duta 32. B. Flcorinvcst 9. Bank Lippo 21. 13ank SBU 33. B. Pasific 10. B. Buana Ind. 22. !3ank Universal 34. BPD Jatim II. BRI ?' !3. Umurn Nas. 35. 13. Uppindo -.>. 12. I longkong Bank 2-1. Bank Aspcc 
4. 1..1. r\nnlisis Diskriminan 
Sctalah tercapai tujuan pertama don keduo, langka selanjutnya yaitu analisis 
diskriminan dengan bantuan paket SPSS. Analisis ini dilakukan untuk mcncapai tujuan 
ketiga dan hasilnya dapat c.lil iha t pada Iampi ran 7 dan dapat disajikan sebagai bcrikut. 
Hasil pcngelompokan diatas kemudian dianal isa kembali dengan mcnggunakan 
analis is disk riminan metode bcrtatar schingga dapat diketahui variabcl mana yang 
hcrpcngaruh dalam membedakan kclompok tersebut. 
Dengan bantuan paket SPSS didapat hasil dari rata-rata grup (Tabel 4.8) dan 
dcviasi standard grup (Tabel 4.9) Dikarenakan di dalam kelompok I ini hanya tcrjadi I 
kasus saja, yaitu CITII3ANK maka di dalam kclompok I ini tidak mcmiliki standar 
dcvinsi. 
Tabe 4.8 Rata-rata, deviasi standard yang mcmcbcdakan kelompok 
Variabel Kelompok I Kclompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 
X1 • RORA 10.02 1.87 3.38 2.03 
X2 • NRFF 9.46 3.35 5.48 2.76 
x, "' FBI 40.24 10.70 6.45 5.07 
X, • CAR 8.73 6.34 11.27 10.36 
XI - LCDR 76.67 111.53 95.40 278.05 
X<, e HL. KRT 17.05 13.73 18.05 12.45 
X1 • P. T. KJ 289.78 135.93 176.35 250.83 
Tube I 4.9: standard deviasi rata-rata variabcl yang mcmbrdakan kelompok 
Variabcl Kel 2 Kcl 3 Kcl4 
x. 1.17 1.33 1.16 
x2 1.32 3.24 1.40 
XJ 6.35 3.42 2.96 
x, 2.76 4.11 2.42 
Xs 41.5 1 33.28 61.48 
x6 3.03 3.75 3.08 
x1 102.21 78.26 301.28 
311. 
Untuk tcs pcrsaman•! varians ar\lar grup didapatkan ni la i 13ox's M dcngan 
signilikans i 0.00 lcbih kcci l 0.05 yang bcrani tidak significant. Hal in i mcnunjukkan 
bahwa temyata varians dari keempat grup tersebut mernang nyata berbcda I ada 
pcrbcdaan. 
Sedangkan ldasilikasr tiap kasus dan kcsalahan pengelompokan yang dikcluarkan 
oleh pakct SPSS dapat dilihat pada tabel4 10 
Tabel 4.10 : Klalikasi Kclompok 
Actual Group Cases 2 3 4 
Group I 0 0 0 
100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 
Group 2 35 0 32 3 0 
0.0% 91.4% 8.6% 0.0% 
Group 3 10 0 0 10 0 
0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 
Group 4 5 0 0 0 5 
0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 
Temyata dcngan pcngc1ornpokan rncnjadi 4 ke1ompok, jurn1ah kasus yang salah 
masuk scbanyak 3 kasus, schingga dapat dikatakan bahwa prosentase sa1ah masuk 
kelompok scbcsar 5.88%. 
Dari 7 \'ariabcl yang dapat dipakai, tcrnyata variabel yang bcrpcngaruh dari 
kcscluruhan variabcl yang diamati dalam rnembedakan kclompok tcrsebut adalah variabcl 
X., XJ, X., Xs, Xc-, X1. Sclanjutnya untuk variabel X2 tidak tcrdapat pada fungsi 
diskrirnainan yang di pakai kritt:ria pcngclompokan suatu obyek.Untuk selanjutnya paket 
SI'SS juga mcmbuntu mcnmnpilkan fungsi kanonik yang tcrbcntuk dari variabcl X1, X3, 
37. 
X", Xs, X6 , X,. Ada scbanyak 3 fungsi yang tcrbentuk seperti terlihat pada tabcl 4. 1 I di 
bawah ini : 
Tabel 4.11 : Funfsi kanonik 
FUNGSI I FUNGSI 2 FUNGSI 3 
x, 0.22919 0.94539 -0.3-1373 
X3 -0.15528 0.00248 -0.07789 
x4 0.05232 0.08007 0.17096 
X; 0.0288-l 0.01027 -0.01219 
XQ -0.02885 0.15282 0.12896 
x, 0.00312 -0.00482 0.00484 
(Constant) 
-2.06916 -5.58975 -0.83005 
Ternyata pada saat batas akhir pcngolahan data yang dilakukan oleh majalah 
Swascmba akhir Mei 1996, Bank 13apindo dan 12 bank lagi tidak mc~1geluarkan neruca 
per Juni dan Dcscmber 1995, schingga bank tcrscbut tidak dapat diikutkan dalam 
pengelompokkan bank yang di lakukan olch majalah Swasembada kali ini schingga bank 
tersebut tidak ada dalam analisis pcnelitihan ini. Tetapi jika bank tersebut mcmiliki aset 
diatas satu triliun bcrdasarkan analisisis laporan keuangan pada tanggal Juni atau 
Desember 1995, dan jika dianalisis dcngan rnetode ini akan dapat dikelornpokkan dalam 
satu dari 4 kelompok tcrscbut mclalui fungsi diskriminannya. Hal ini dapat dilihat dari 
perhitungan masing-masing fungsi, jika nilai fungsi mcndekati sekitar nilai grup centroids 
maka diantara 13 bank tcrscbut dan mcrniliki modal diatas satu triliun dapat 
dikelompokkan pada nilai yang rncndckati masing-rnasing fungsi seperti tampak pada 
tabcl 4.12 di halaman bcrikutnya. 





















4.2. Analisis Kcscluruhan Data Kincrja llank-Bank Bcraset Dibawah 
Satu Triliun 
4.2.1. Analisis Deskripsi llasil l'cnclitihan 
Dari seratus tujuh puluh dclapan data, dengan bantuan minitab dapat dikrtahui 
deskripsi dari masing-masing variable yang tcrlihat pada label 4. 13. 
Dari deskripsi bank-bank bcrasct diatas satu triliun terscbut diketahui bahwa rata-
rata untuk variabcl X.s (LCDR) tcrlalu tinggi bi la dibandingkan dengan nilai LCDR (Loan 
to core deposit ratio) yang bagus, dimana nilainya berkisar dari 85%- 110%. 
Tabel 4.13 : Dcskriptif data bank beraset dibawah satu triliun 
Variable Mean Std Dcv Min Max N Label 
x. 2.731 2.793 0.080 19.670 178 RORA 
x2 5.488 3.585 0.510 20.010 178 NRFF X) 6.577 7.617 0.710 55.260 178 FBI 
x4 12.969 7.968 0.080 62.220 178 CAR 
X.s 142.200 158.200 21.320 1300.000 178 LCDR 
x6 16.503 5.308 6.040 67.990 178 H.KRT 
x1 150.400 171.700 5.660 1007.300 178 P.TG.KR 
1() 
Untuk m~ngetahui bank mana saja yang dapat mcmpcroleh nilai tertinggi dan 
terendah dalam memperolch nilai tiap rasio keuangan, dapat diketahui dibawah ini : 
Variabel X1 (RORA) nilai tcrtinggi dipcrolch olch BPD Lampung sedangkan nilai 
terendah untuk Scab Bank . Untuk variabel X2 (l-.'RFF) tertinggi untuk Bank Swaguna dan 
untuk nilai terendah diperolch olch Bank Merincom. Korea Exhange Bank Danamon 
mcrupakan bank yang dapat mcmpcrolch nilai X3 (FBI) yang tcrtinggi dan yang terendah 
dipcrolch olch Bank Purba Danarta. Variabcl X4 (CAR) tertinggi dimiliki oleh Bank 
Bersautlara Jaya dan tcrcndah dimiliki oleh The Chase Manhattam Bank N.A. Bank 
Societe Generale Indonesia mcmpcroleh nilai yang tertinggi untuk variabel Xs (LCDR) 
dan Bank Bcpede Indonesia memperolch nilai tercndah. Variabel X6 (H. KRT) 
tertinggi diperoleh olch Mega Bonk dan 13ank Asean Indonesia merni lik ni lai terendah 
untuk variabcl ini. Anrica Bank dalam memproduktivitas tenaga kerja dalam kclompok 
bank beraset diatas satu tri liun mcrupakan yang tcrcndah dan terti nggi diperoleh oleh 
Hanil Tamara Bank. 
4.2.2. Analisis Komponcn Ut:una Dan Analisis Faktor 
Untuk mencapai sesuai dcngan tujuan satu sampai ketiga untuk kincrja bank-bank 
beraset dibawah satu triliun analisis yang digunakan sama dengan apa yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan satu sampai kctiga kinerja bank-bank beraset diatas satu triliun. 
Analisis komponen utama dan analisis faktor dipakai untuk mencapai tujuan pertama. 
Hasil dari anal isis mi dengan bantuan pakct SPSS dapat dilihat pada lampiran 8 dan dapat 
disajikan sebagai berikut. 
Dcngan adanya 7 variabel pada penelitihan ini, selanjutnya dihitung tingkat 
hubungan liniemya dcngan bantuan paket komputer SPSS. Matrik korelasi yang didapat 
terlihat pada tube! 4.14. 
-40. 
Tabcl 4. 14 · Matrik Korelasi 
XI x2 XJ X. Xs ~ x1 
XI 1.00000 
x" 0.20832 1.00000 
XJ 0. 10537 -0.12962 1.00000 
X. 0.39337 0.10707 -0.15655 1.00000 
X; -0.01306 0.23740 0.43750 0.00085 1.00000 
~ -0.21515 0.33223 -0.34485 -0.11184 -0.42023 1.00000 
x1 0.45339 -0.11868 0.53711 0.22646 0.42844 -0.39147 1.00000 
Analisis komponen utama dilukukan untuk menyusutkan dimensi pengamatan 
sehingga kinerja bank-bank berusct dibawah 1 triliun dapat dicirikan olch bcberapa 
komponen utama yangjumlahnya kurnng dari tujuh. Akar-akar karekteristik (eigenvalue) 
yang diturunkan dari matrik korclasi ndnlah : 
),I "" 2.47968 
"2 - 1.62 142 
),l ~ 0.94458 
'-~ ~ 0.68511 
l.s .. 0.57732 
"-<. .. 0.39542 
'·1 ~ 0.29646 
Laju prosentasc variabilitas yang dapat ditcrangkan oleh komponen utama adalah : 
• Komponen utama pcrtama mcnerangkan variabilitas total sebesar 35.4% 
• Komponen utama kcdua mcncrangkan variabilitas total sebesar 23.2% 
• Komponen ut:una kctiga rncnerangkan variabilitas total sebesar 13.5% 
• Komponcn utama kccmp~t mcncrnngkan vuriabilitas total scbcsar 9.8% 
• Komponen utama kclima mcncrangkan variabilitas total sebesar 8.2% 
• Komponen utumn kccnummcncrangkan vnriabi litas total scbcsar 5.6% 
41. 
• Komponen utama ketujuh mcnerangkan variabil itas total sebesar 4.2% 
Dari pcrhitungan tcrlihat balm•a akar karckteristik yang lcbih besar dari satu yang 
artinya variabel yang mampu menerangkan dirinya sendiri dan variabel lain dalam satu 
komponen utama ada dua buah schingga untuk proses selanjutnya variabcl-variabel 
tersebut dikelompokkan dalam 2 komponcn utama. Jika dipakai 2 komponen utama 
terlihat bahwa variabilitas dari kcscluruhan data pengamatan yang dapat ditcrangkan 
adalah sebesar 58.6%. 
Dua komponen utama dari anal isis komponen utama dijadikan faktor awal sebagai 
analisis faktor. Dari Dun komponcn utama ini diperoleh matrik loading L yang didapat 
dari paket SPSS sepcrti tabel 4. 15. 
Tabel 4.15 : Matrik Loading Faktor pada sctiap variabel untuk masing-masing faktor 
F'AKTOR I FAKTOR 2 





x. 0. 13481 0.72589 
X; 0.70392 
-0.27 135 
Xu -0.7 1738 0.13771 x, 0.82042 0.27182 
Temyata faktor pcmbobot (loading) yang dipcroleh, masih belum dapat 
diintcrpetasikan sccara jclas scbagai mana yang diharapkan. agar sctiap fal.."tor dapat 
diinterpretasikan secara jelas dan ba•k, pcrlu dilakukan rotasi dengan menggunakan rotasi 
tcgak lurus varimax. Dcngan rotasi varimax diperoleh faktor loading baru yang dapat 
memberikan intcrprctasi yang diharapkan. Faktor pcmbobot baru L • hasil rotasi varimax 
adalah sepcrti tabcl 4.16, dengan matrik transformasi T scpcrti terlihat pada tabel 4. I 7. 
42. 
Tabel 4.16 Matrik loading faktor hasil rotasi tegak lurus varimax. 
FAKTOR I 






x, 0.721 10 
dcngan matrik transformasi faktor T : 

















Dari hasil rotasi tcrlihat bahwa X2, Xh X5, X6, X7 terletak pada satu faktor yaitu 
faktor pcnama scdangkan yang masuk dalam faktor kcdua adalah X1 dan x •. Sehingg~ 
dapat dikatakan bahwa X2, X3, Xs, Xt,, X7 mcmpunyai pola yang sejalan sedangkan X1 
sejalan dengan X.. 
Langka tcrakhir pada pada ana lisa faktor adalah menghitung koefisien skor faktor 
yang hasilnya tampak pada tabcl 4.18, dan hasil perhitungan skor faktor dapat dilihat pada 
Iampi ran 3 yang merupakan pcrkalian an tara matriks observasi telah distandarisasi dcngan 
matrik kocfisien skor faktor. 
.n. 
Tabel 4.18 Kocllsicn Skor Faktor 
FAKTOR I FAKTOR 2 
x, 0.02810 0.49693 




XJ -0.06431 0.4.t637 
Xs 0.31770 ..0.08750 
>«. ..0.30 14-t 0.00652 
x, 0.27567 0.24815 
Untuk tujuan anal isis kclompok, dipcrlukan nilai yang diperkirakan dari common 
faktOr yang disebul skor fak tor dari vcriabcl acak yang tak teramati F yang hasilnya dapat 
dil ihat pada tabel 4.18 di atas. 
4.2.3 Annlisis Kclompok 
Anal isis kelompok digunakan untuk mcncapai tujuan kedua, hasil yang dipcrolch 
dari analisis ini dcngan bantunn pakct SPSS dapat di lihat pada lampiran 9 dan dapat 
disajikan scbagai berikut. 
Banyaknya kclompok yang tcrdapat dalam sekumpulan data dapat diketahui 
dcngan mclakukan pcmotongan dcndogram. Hasil analisa cluster dapat dilihat pada 
lampiran 9. Dari plot dendogram dengan mctode rata-rata kelompok dcngan mcmotong 
dcndogram di dacrah tenentu, dipilih cmpat kclompok. Anggota masing-masing kelompok 
scpcni terlihat pada tabel 4.19 di halaman bcrikutnya. 
4-t. 
Tabel 4.19 : Anggota kelompok I, Ill, IV 
No Kelom pok I :>lo Kclompok Ill No J(elompok IV 
I. May Bank Nusa I. Bank Sakura I. Bank Societe 
lnternasional Swadharma Gencrale Indonesia 
2. Korea Exchange 2. Bank Multieor 
Bank Danamon 
3. Hanil Tamara Bank ' .). IBJ Indonesia Bank 
4. Bnnk Of Amerikn 4. Oank Credit 
5. ANZ Panin [lank 
Lyonnais Indonesia 
5. Bank LTCB Centra l 
Asia 
6. Daiwa Perdania 6. Indonesia Dai-lchi 
Bank Kanj,'YO Bank 
7. Tokai Lippo Bank 7. Rabobank 
8. Fuji Bank 8. Bank Merincorp 
lntcrnasional 
Indonesia 
9. Mitsubishi Ouana 9. 13ank Asean 
Bank Indonesia 
10. Bank Dewa Rutji 
Untuk anggota kelompok 2 pada bank-bank beraset di bawah satu triliun dapat dilihat 
pada lanjutan tabel 4.19 di halarnan berikutnya. 
Lanjutan Tabel 4.19: Anggota kcl. 2 untuk bank beraset dibawah satu triliun 
No Kclompok II No Kelompok II 
I. Bank Bersaudam Jaya 80. BPD Sulawesi Tengah 
2. BPD Lampung 81. Bank Astria 
3. BPD Sulawesi Tenggara 82. Bank Baja Intemasional 
4. Bank Swaguna 83. Bank Dipo lntemasional 
5. BPD Kalimatan Selatan 84. Bank Patriot 
6. Bank Royallndoncsia 85. Bank Kesejahteraan 
7. Dank Prima Express 86. Bank Namura Intemusa 
8. Bank J>rasidha 87. Liman lnternasional Dank 
9. lng Bank 88. Bank Jndomenax 
I 0. BPD Sulawesi Selatan 89. Bank CIC 
II. BPD Dl Yogyakarta 90. Oank Eksekutif 
12. BPD Jambi 9 1. Bank I Jagikita 
13. BPD Riau 92. Bank NISP 
14. Halim Indonesia Bank 93. Bank Andromeda 
15. Bank Rama 94. Bank Dagang Dan lndustri 
16. Bank Sandho 95. Dank Overseas Bank Bali 
17. Bank Metro Express 96. Bank Hs 1906 
18. Bank Mitraniaga 97. BPD Sumatera Selatan 
19. Bank Swadesi 98. Bank Bumiputera 
20. Bank Jasa Jakarta 99. Bank Danahutama 
21. BPD Kalimatan Tengan 100. Bank Sewu 
22. BPD Bengkulu 10 I. Bank Anha Graha 
23. Bank Harmoni 102. Bank Maspion Indonesia 24. Bank Muamalat 103. Bank Nusa Tenggara Timur 
125. Bank Media 104. Bank Akita 
26. llank Am in 105. Bank I ndotrade 27. Bank Index Salando 106. Bank Mataram Dhanarta 
28. Bank Purba Danana 107. Bank CNil 
29. Bank Ganesha 108. Bank Mayora 
30. llPD Sulawesi Utara 109. Bank Centris 
31. Bank Surya Kcncana 110. llPD Bali 
32. BPD Kalimatan Timur Ill. Bank Bintang Manunggal 33. BPD Timor Timur 112. Bank Sake 
34. 13ank Antar Dacrah I 13. Bank Windu Kntiana 35. Dank Citra I 14. Mega 13ank 
36. llank Jasa /\rta I 15. BOB Bank Dagang Bali 37. Bank Victoria 116. Bank 1-larda 
38. Argo Dank 117. 13PD Sumatera Utara 39. Bank Budi lnternasional I 18. Bank Deta 40. 13nnk Asiatic 1 I 9. llank Arta Niaga Kencana 
LanJulan tabel 4.19 
1\o r<clompok II 1\o r<clompok II 
! 41. 13ank Global 120. Bank Lautan 13erlian 
42. BPD Summra Barat 121. Bank Ratu 
43. Bank Oncnt 122. DI3S Buana Tat Lee Bank 
44. Bnak RSI 123 Prima Bank 
45. Bank Mayapada 124. Anrico Bank 
46. Bank Tugu 125. Bank Kredit Asia 
47. American Exprc!ss Oank 126. Bank Aken 
48. Bank Anos Indonesia 127. Bank Guna lntcrnasional 
49. Bank Mas 128. Bnnk Ina Perdana 
50. Bank Subemra 129. Bank Rajawali 
5i. Bank Cental Dagang 130. Bank Bcpcde Indonesia 
52. Bank SGP 131. Bank F'ama Intcrnasional 53. Bank Bumi Ana 132. Sol ida Bank 
54. Bank Bahari 133. Bank Shima 
55. Bank Allindo 134. Big Bank 
56. Bank AI fa 135. Oank Seri Partha 57. Mcs tika 13ank 136. 13PD Kalimatan I3arat 58. Bank Metropolis 137. Bank Kosa 
59. Bank Mestika Dharma 138. 13ank Tata 
60. Bank Rahardja Makmur 139. Bank Angkasa 
61. Bank Bumiraya Utara 140. Bank Swansarindo lnternasional 
62. Bank Ekonomi 141. Bank Yudha Bhakti 63. Bnngkok 13ank 142. Bank Dwipa 6-1. Bank llokindo 143. Bank Putra Surya Perkasa 65. Oank Kcsawan 144. Oank Fincinesia 66. Bank UIB 145. Bank IIi 67. Sank Nasional 146. Bank Supreme 68. Bank Umum Sarvita 147. lnter-pasific Bank 69. Bank "'usa T cnggara Barat 148. The Chase Manhattan Bank N.A 70. Bank llastin 149. Bank Jakana 
71. llaga Bank 150. Bank Ciputra 
72. Bank BNP Lippo Indonesia I 5 I. Bank lndovast 73. BPD Dl Acch 152. Bank Perniagaan 74. Bank Dcka 153. Bank Susila Bhakti (BSB Bank) 75. lntan Bank 154. Bank LTCB Central Asia 76. Busincs Bank 155. lndosuez Indonesia Bank 77. Bank Sino 156. Bank Arya Panduarta 78. £lank Nusantara Parahyangan 157. Scab 13ank 
79. l3ank Kharisma 158. !lank 13PM 
47. 
-'.2.4. Analisa Diskriminun 
l-lasil pengtlompokan diatas kcmudian dianalisa kembali dengan 
menggunakan ana1isis diskriminan mctodc bcrtatar sehingga dapat dikctahui variabcl 
mana yang berpengaruh dalam mcmbedakan kelompok tersebut. Hasil dari analisis ini 
dapat dihhat pada l:unpiran 10 dan dapat disajikan sebagai berikut. 
Dengan bantuan pakct SPSS didapat hasiln rata-rata dan deviasi standard yang 
membedakan ke1ompok dapat dil ihat pada tabe1 2.20 dan 2.21 pad a halaman bcrikutnya. 
Tabel2.20 : Rata-rata, dcviasi standard yang memebedakan kelompok 
Variabel Kelompok I Kc lompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 
XI= RORA 5.807 2.587 1.964 1.640 
X2 = NRFF 4.171 5.744 2.584 4.230 
X3 = FBI 18.562 5.309 13.098 29.410 
X" = CAR 17. 100 12.881 10.281 9.650 
Xs = LCDR 319.326 97.219 605.970 1299.920 
X<>= HL. KRT 10.037 17.360 9.445 9.130 
X1 = P. T. KJ 714.118 108.290 258.222 192.650 
Dikarenakan di dalam kclompok 4 ini hanya tcrjadi I kasus saja, yaitu Bank Societe 
Generate Indonesia maka di dalam kclompok I ini tidak memiliki standar deviasi yang 
dapat dilihat pada tabcl 2.10 di bawah ini. 
Tabel 4.21 : standard deviasi rata-rata variabcl yang membrdakan kelompok 
Variabel Kcl I Kel 2 Kel 3 
XI 4.778 2.613 0.654 
x2 2.207 3.669 1.167 
X; 14.355 5.466 11.855 
X. 14.279 7.6\4 2.493 
Xs 76.213 49.350 104.983 
Xu 1.569 4.977 2.169 
x1 178.454 86.530 153.757 
48. 
Untuk tes persamaan varians antar grup didapatkan nilai Box's M dcngan 
signilikansi 0.00 lebih kecil 0.05 yang bcrarti tidak significant. Hal ini menunjukk:ln 
bahwa temyata varians dari kcempat grup tersebut memang nyata bcrbedalada pcrbedaan. 
Sedangkan klasilikas• tiap kasus dan kesalahan pengelompokan yang dikeluarkan 
oleh paket SPSS dap:lt dilihat pada t::tbel 4.22 dibawah ini : 
Tabel 4.22 : Klafikasi Kelompok 
AciUal Group Cases 2 3 4 
Group 1 10 10 0 0 0 
100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 
Group 2 158 3 155 0 
1.9% 9&.1% 0.0% 0.0% 
Group 3 9 0 0 9 0 
0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 
Group 4 0 0 0 1 
0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 
Ternyata dcngan pcngclompokan mcnjadi 4 kelompok, jumlah kasus yang salah 
masuk sebanyak 3 kasus, schingga dapat dikatakan bahwa prosentase salah masuk 
kelompok sebesar 1.69%. 
Dari 7 'anabel yang dapat dipakai, tcrnyata variabel yang bcrpengaruh dari 
kcscluruhan variabel yang diamati dal:un mcmbcdakan kelompok tersebut adalah variabel 
X~. XJ, X,, Xs. X(,, X7. Sclanjutnya untuk variabcl X2 tidak terdapat pada fungsi 
diskrimainan yang dipakai kritcria pcngclompokan suatu obyek. Untuk sclanjutnya pakct 
SPSS juga membantu mcnampilkan fungsi kanonik yang terbcntuk dari variabcl X., Xh 
X,, Xs, X(,, X1. Ada scbanyak 3 fungsi yang tcrbcntuk scpcni tcrlihat pada tabcl 4.23 di 
halaman bcrikutnya 
49. 
Tabel 4.23 Funfsi kanonik 
FUNGSI I FUNGSI 2 FUNGSI 3 
x. 0.1012 1 -0. 14470 0.14764 





~ 0.00735 -0.02346 0.14937 




Temyata pada saat batas akhir pengolahan data yang dilakukan oleh majalah 
Swascmba akhir Mci 1996, 13ank Bapindo dan 12 bank lagi tidak mengcluark<m ncraca 
per Juni dan Desembcr 1995, schingga bank tersebut tidak dapal diikutkan dalam 
pengelompokkan bank yang dilakukan olch majalah Swascmbada kali ini sehingga bank 
tersebut tidak ada dalam analis is pcnelitihan ini. Tctapi bank tcrsebut jika dianalisis 
dengan metodc ini dan mcmiliki asct bank di bawah satu triliun, maka akan dapat 
dikelompokkan dalam sa tu dari 4 kclompok terscbut mela lui fungsi diskriminannya, 
asalkan bank terscbut sudah mcncrbitkan laporan kcuangan per Juni atau Desembcr 1995. 
llal ini dapat dllihat dari pcrhitungan rnasing-rnasing fungsi, jika nilai fungsi rncndckati 
sckitar nilai group centroid mnka 13 bank tcrscbut dapat dikelornpokkan pada nilai yang 
mcndekati rnasing-masing fungsi scpeni pada tabel 4.24 . 
Tabcl 4.24 : Group Centro1ds 
Group FUNC I FUNC 2 FUNC 3 I 2.72239 5.63673 0. 11334 2 
-0.81540 
-0.27539 0.01111 3 8.79508 
-0.81126 
-0.51418 4 22.45313 
-5.55456 1.73899 
4.3 Analisis Multival'iatc Varians 
so. 
4.3 A nal isis ~lult iva ri a tc Va ri:lns 
Untuk rnencapai tujuan kc.:mpnt yaitu unn•k menguji apakah rata-rata kclompok 
bank-bank bcrasct diatas satu triliun bcrbcda d.:ngan kelompok bank-bank b.:rasct 
dibawah satu tnliun, dipcrlukan anal isis rnultivariat varians. Anal isis varian umuk cfck X5 




Nilai Pcndekatan F 
0. 179.:10 5.66382 
0.8-17&9 5.66382 
Uji Hotelings dan Wilks pada a. • 0.05 







II., - Tidak ad:1 rcrbcdnan raw-rata (mult iva riate) antara ke lompok bank-bank 
berasct dimas satu triliun dcngan kelompok bank-bank bcraset dibawah. 
satu triliun 
II , = Ada pcrbcdaan rata-rata antara kclompok. 
Kemudian dilihat dari nilai uji hotellings dan uji Wilk. Nilai Hotellings = 0.17940 dengan 
pcndekatan F = 5.66382 schingga p value< a. maka cukup alasan untuk menolak H., yang 
berani ada pcrhcdaan rata-rata antara kclompok bank-bank beraset diatas satu tril iun 
dcngan kelompok bank-bank bcarsct dibawah satu triliun. Hal ini juga ditunjang olch uji 
Wilks dari signilikansi F yang lcbih kccil dan a.. 
51. 
Dari univariate F-test dcngan df- ( I, 227) 
















Karena si~nitikansi F dari variabel X1 (Return On Risked Assets), Xs (Loan To Core 
Deposit Rasio) dan X, (Produktivitas Tenaga Kcrja) lebih bcsar dari CI (S%) maka rata· 
rata dari tig,a variabel tersebut tidak berpcngaruh pada pengelompokan bank-bank beraset 
<!tatas satu trtlun dan bank-bank berasct dibawah satu uiliun karcna ram-rata (mean) untuk 
keti~a \ariabel tersebut sama secara statistik untuk semua kclompok. Tctapi untuk 
variabel X: (~ct Re\enue From Fund), X; (Fee Based Income), X. (Capital Adequacy 
Rasio), Xo (llasil Krcdit) bc;beda dalam kclompok bank-bank bcraset diatas satu triliun 
dan dibawah satu trihun 
4.5. Uji Normal l\l ultiva ria tc 
Karena datu kcscluruhan kinerja bank-bank bcraset diatas dan di bawah satu triliun 
yang diambtl sifatnya sa ling be bas dan mcmpunyai variabcllebih dari satu, schingga h:uus 
dilihat sccara bersama-sama, maka pcrlu dilakukan pengujian apakah data yang diambtl 
berdistibusi normal multivariate. 
Pcngujian dilakukan dengan bantuan pakct program Minitab (versi 8.2). Dari 
output program yang dapat dilihat pada Iampi ran II, dipcrolch plot data bank-bank 
52. 
sedang mekar seperti Modern, l3ira, Nusa, tiara dan Mashill juga ikut meraimakan 
persaingan. Lalu masih ada bank-bank asing yang a~,.,.esif mcnggarap kredit rupiah sepcrti 
Citibank dan Hongkong Bank. 
Dari anal isis deskriptif dapat dikctahui bagaimana gambaran kelompok bank-bank berasct 
diatas satu triliun ini dalam mcmpcrolch dari sctiap pcrcmeter kincrja bank, adalah 
sebagai benkut : 
I. Rata-rata kemampuan bank dalam mengoptimalkan aktivanya untuk mencetak laba 
sebesar 2.343%. Citibank mcrupakan bank yang dapal mengoptimalkan aktivanya 
untuk mencetak laba tertinggi (I 0.02%) dan yang terendah diperoleh oleh Bank 
Uppindo (0. 19%). 
2. Net Revenue from fund untuk rata-rata kelompok bank beraset diatas satu lril iun 
scbcsar 3.!!2%. Tcrtinggi untuk parcmeter kinerja bank ini dipcroleh oleh Bank BTPN 
( 13.03%) scdangkan yang tcrcndah dipcrolch oleh bank Uppindo (0.7%). 
3. Kemampuan rata-rata kc lompok bank ini dalam mencari sumbcr pcndapatan di luar 
pcnyaluran kredit scbcsar 9.90%. Bank DKI Jakarta terendah dalam mempcrolch 
paremeter kinerja ini dan tertinggi diperoleh olch Citibank. Salah satu Usaha yang 
d1lakukan olch Cllibank sclungga menduduki tertinggi untuk FBI yaitu pcningkatan 
mutu layanan adalah adal:ih diopcrasikan model branch • teknologi semacam 
automated teller machine (ATM) dcngan fungsi ganda, scjak mei 1995. Mclalui 
peralatan ini, pcmcgang kartu A TM Citibank bisa mlakukan transaksi pcrbankan 
individu sepcru transfer uang, pcnyctoran deposito, pembayaran rckcning. 
4. Rata-rata kemnpuan kclompok bank ini untuk menutupi penurunan aktivanya akibat 
terjadinya kt!rugian-kcrugian atas aktiva bank, dengan menggunakan modal sendiri 
scbesar 7.74% (ni lai ini masih di bawah batas minimum yang dipcrsyara tkan 131 
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sebesar 12%). Standarn Chartered Bank mcrupakan bank yang terendah dalam 
mencctak paremctcr ini (0.26%) sedangkan yang tertinggi diperoleh oleh bank 
Dhannala ( 17.87%). Salah satu sebab mcngapa Standard Chartered Bank mempcrolch 
Car tcrendar karcna Standard Chartered Bank I bank asing lain terbebas dari 
kewajiban Car minimum dari Uank Indonesia (BI) 8%. Bank Dhannala dengan 
mempcroleh Car tcrtinggt m1 maka mcngcnai modal bank dianggap mcmadai. 
5. Rata-rata Loan To Core Dcposll Rasio (LCDR), yang menggambarkan kcmampuan 
bank mcmbayar kcmali pcnarikan yang dilakukan nasabah deposan dcngan 
mengandalkan krcdtt yang dibcrikan scbagai sumber likuiditasnya, untuk kclompok 
bank ini 124.0 I% masih tinggi dari nilai LCDR yang bagus, hal ini mcnunjukkan 
kalau kolompok bank bcrasct di ntas satu triliun tergantung pada dana beresiko tinggi 
untuk membayar kcmbali pcnarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan 
mengandalkan kredit yang dibcrikan sebagai sumber likuiditasnya. LCDR tertinggi 
diperolch oleh Scnwa Indonesia scbesar 335.48%, nilai ini terlau jauh dari nilai LCDR 
yang bagus. Dan yang tcrcndah dipcroleh olch Unibank (20.69%), menunjukkan kalau 
Unibank tidak mcngopumalkan dana yang tcrscdia dalam bcntuk pcnyaluran kredit. 
6. Rata-rata hasil kredit untuk kclompok bank ini scbesar 14.52%. Nilai terllnggt 
dipcroleh Bank BTPN (27.27%), niali ini tcrlalu tinggi dari rata-rata hasil kredit 
seluruh data, dengan ini ada indikasi kalau Bank BTPI\ tcrlalu berani menycrcmpet 
rcsiko dalam beroperas1 (mcnawarkan bunga kredit tinggi, tapi disenai persyaratan 
yang sangat lunak). Dcngan nilai 8.15% Bank Bumi Negara scbagai bank tercndah 
dalam mcmperolch hasil krcdit, dan nilai masih rcndah dari nilai rata-rata hasil krcdit 
keseluruhan data dan mcnunjukkan kalau 13ank 13umi Negara banyak terdapat krcdit 
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bermasulah, atau t<.:rlampau banyak dana yang ditempatkan di luar kredit yang 
bunganya kecil. 
7. Rata-rata produktivitns tennga kcrja adalah sebesar 158.1%. Dan Terendah diperolch 
olch Standarn Chancrcd Bunk ( 11.89%), scdangkan teninggi diperolch olch bank 
Senwa Indonesia Uank dcngan nilai yang tinggi ini menunjukkan kalau produktivitas 
karyawan Standarn Chancrcd 13ank sangattinggi. 
Hasll dan anal isis komponen utama dan anal isis faktor temyata ke-tujuh paremeter 
kinerja bank tersebut diatns dikclompokkan dalam 3 faktor utama. Adapun variabilitas 
dari keseluruhan data yang dapat dtterangkan oleh faktor utama tersebut adalail scbcsar 
79.4%. 
Faktor Ul01113 pertama c.Jic.Jominasi oleh variabel x2, Xs, x6. Dari ketiga rasto 
kcuangan tersebut, ternyata X5 (Loan To Core Deposit Rasio) memberikan pengaruh yang 
berlawanan ( Scmakin tinggi nilni Loan To Core Deposit Rasio ternyata semakin rcndah 
kincrja bank), sehingga mcnycbabkan variabil itas data terhadap kinerja bank-bank berasct 
diatas satu triliun. Sec.Jankan faktor kcdua didominasi oleh X1 dan X3. Dan faktor ke tiga 
didominasi olch X, dan X4 Dari faktor ke-2 dan 3 menunjukkan kalau kcempat rasio 
keuangan tcrsebut membcrikan pengnruh yang positif. Dalam ani keempat rasio kcuangan 
tersebut memiliki pengaruh yang sama atau searah ( semakin tinggi nilai keempat rasio ini 
maka akan menyebabkan scmakin tinggi kincrja bank). sehingga tidak meyebabkan 
adanya vanabihtas data tcrhadap ktncrja kclompok bank-bank beraset di atas satu triliun. 
Hasi l anal isis kelompok dcngan metode hierarki rata-rata kclompok dalam bentuk 
dendogram. Banyaknya kclompok yang terdapat dalam sekumpulan data dapat diketahui 
dengan melakukan pcmotongan dcndogram di daerah tenentu, dipilih cmpat kelompok 
c.Jimanu : 
I. Kelompok pertama ini ada I kasus 
2. Kelompok kedua ini ada 35 kasus 
3. Kelompok ketiga ini ada 10 kasus 
4. kelompok kcempat ini ada 5 kasus 
Untuk mengctahut kondtst masmg-masing pengclompokan dari anahsis cluster, 
harus dthhat rata-rata grup (analisis Diskrimman), yang dapat diinterpretasikan sebagai 
bcrikut : 
• Kclompok I 
Kcmampuan CITII3ANK (hanya ada I kasus) dalam mengoptimalkan aktivanya 
untuk mencctak laba sebcsar 10.02%, sclisih antara rasio hasil bunga tcrhadap jumlah 
kredit dengan rns io binya bunga terhadap seluruh dana pihak ketiga sebesar 9.46%, 
kemapuan bank mencari sumbcr pcndapatan diluar penyaluran kredit scbesar 40.24%, 
kcmapuan bank mcnutupi pcnurunan aktivanya akibat terjadinya kerugiaan-kerugian atas 
activa bank dengan modal scndiri scbcsar 8.73% (dengan ni lai Carini Citibank masih 
dibawah batas minimum yang dipersyaratkan Bll sebcsar 12%), kemapuan Citibnnk 
membayar kembali pcn:uikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan 
krcdit yang dtbcnkan sebagai sumbcr likuiditasnya scbesar 76.67% (dengan nilai ini 
menunjukkan kalau Ciubank dalam mcnggunakan banyaknya dana tidak dioptimalkan 
pemanfaatannya dalam bcntuk pcnyaluran kredit), hasil krcdit yang dipcroleh bank 
kelompok 1 scbesar 17.05% yang nilainya jauh lcbih besar dari nilai rata-rata hasil 
krcdit kcscluruhan bank (rncnunjukkan ada indikasi bahwa bank kelompok I tcrblu 
berani mcnyercrnpet risiko da lam beropcrasi yaitu mcnawarkan bunga kredit tinggi tapi 
disertai persyaratkan yang sangnt lunak, dan produktivitas tenaga kerja yang dilakukan 
scluma 1995 olch Ci tibank s~b(.!sar 289.78%. 
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Untuk mcngctahui prolil dari CITri3ANK selama tahun 1995, schingga bank iru 
masuk dalarn kclompok 1, terdapat di bawah ini : 
13agi Citibank, urusan mclayani nasabah dianggap paling penting. Selain untuk 
mempertahankan nasabah agar tidak lari kc bank lain, juga agar bisa menarik nasabah 
baru. Adapun langkah penting yang dilakukannya, antara lain, mcningkatkan ketrampilan 
stafn)'a sccara kontinyu, agar dapat mcngurangi waktu layanan, serta melakukan 
benchmarkmg • membandingkan dengan bank-bank sekelas untuk kemudian menyamai 
atau mcngunggulinya. 
Salah satu bcntuk peningkatan rnutu layanan adalah dioperasikannya modl!l branch 
· teknologi semacnm aulomared rcller mach me (A TM) dengan fungsi ganda, scjak Mci 
lalu. rncla lui peralatnn ini, pcmcgang kanu ATM Citibank bisa melakukan transfer uang, 
penyetoran deposito, p~.:mbayaran rekcn ing dan lain-lain. Meski tclah mengeluarkan 
invcstasi USS 3 juta lcbih, Ci tibank tidak menarik biaya tambahan atas transaksi yang 
dibunt nasabah mclalui alat ini. 
Peningkatan mutu layanan tampaknya mutlak bagi citibank, mcngingat bank asing 
tidak bisa menawarkan iming-iming hadiah maupun suku bunga yang tinggi, untuk 
rnenarik deposan baru. Pasalnya, kalau Citibank menaikkan suku bunga sirnpanan, akan 
diikuti bank-bank lam. Scbagar gantinya, da1am bcrkompetisi, Citibank terus berusaha 
menciptakan produk dan fasihtas baru. Awal Februari lalu misalnya, Citibank mclansir 
Deposito Maxrma berjangka 3 bulan dcngan deposito 255 per tahun. Dengan produk ini, 
nasabah rclwl banking bisa mcnikrnati fasilitas oprion dan forward, yang sebelumnya 
hanya dinikmati nasabah pcrusahaan. 
Pcndek kata, deposito ini mirip pcnnainan valas. Hanya saja, di sini nasabah 
merisikokan bunga dcpositonya, scdangkan dalam va1as ri sikonya mencakup modalnyo 
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JUga. Sckalipun promosinya tidak gencar, ternyata produk layanan ini cukup berhasil. 
Sejak diluncurkan Februari lalu, produk ini mcnghimpun dana 20 miliar. 
Sebelumnya. Citibank mcluncurkan Enhanced Rupiah Deposit (EDR), yang 
mekanismenya bcrlawanan dcngan Deposito Maxima, dan bunga yang ditawarkan 11%-
12% per tahun Sejak diluncurkan Juli tahun lalu hingga Mei 1996, dana yang terkumpul 
lc\\at EDR scbcsar Rp 6 miliar. 
Salah satu kclcbihan Ciubank, di bidang kanu kredit. Meski bukan penerbit kanu 
kredit penama, Citibank mcngklaimsebagai pencrbit kanu kredit terbcsar di Indonesia 
dengan pasar sekitar 30% 
Citibank, yang mulai mcmpcrkenallan kanu kredit tahun 1988, per April 30 lalu 
menerbitkan 630 ribu kartu krcdit Visa dan Master, mcliputi jcnis gold dan classic. Dari 
jumlah kanu yang beredar, hanya 514 ribu orang yang menjadi nasabah, sedangkan 116 
ribu sclcbihnya adalah kanu tambahan yang ditcrbitkan atas nama pemegang kartu utama. 
Namun, dari 514 ribu 113S:Ibah tcrscbut, sekitar 30% atau 154.200 adalah pemcgang kartu 
gold, 70% sisanya (359.800) pcmcgang kartu classiC. Karcna iuran kartu gold Rp. 250 
ribuitahun atau clas.\IC Rp. 150 ribu, pcndapatan citibank dari sini jelas besar (sckitar Rp. 
265 miliar, belum tcrmasuk dcnda bunga, dan potongan merchant 2% dari nilai belanja). 
Namun begitu, sumabangan pcndapatan dari kartu krcdit ini hanya sumber fee 
based income (FI31) terbcsar kcdua sctclah corporate banking, baik bcrupa pinjaman 
maupun produk corporate bankmg lainnya. Selain itu, surnber pendapatan Citibank yang 
cukup signifikan adalah produk pinjaman lain. Produk Horne Power misalnya, sarnpai saat 
ini mampu mcnank 3 ribu nasabah dcngan total kredit Rp 200 miliar. Untuk jasa ini, 
kredit yang dibcrikan Rp 30 juta-1 miliar tctapi kebanyakan berkisar 70-100 juta. 
Pinjumnn yang mcnuntut ngunun rumah ini dikenai bunga 21% per tahun. Namun, jia 
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nnsabahnya bukan tcrgo long corporate client dan ingin menggunakan pinjaman untuk 
usaha yang tcrbilang kccil, Citibank mnurunkan tingakt bunganya mcnjadi 20% saja. 
Upaya-upaya Citibank di atas jclas mcrnbawa hasil. 
Dalam survei kcpuasan pclanggan yang baru ( 1996) skor Citibank temyata turun. 
Dari 22 bank yang disigi, posisi Citibank rnelorot ke posisi 5. Kecuali itu, skor gap yang 
semula positif, kini mcnjadi ncgatif. Aninya, kini nasabah rncngganggap layanan 
Citibank bclum memenuh1 harapan mercka. 
Mcngapa begitu '!. Kcmungkinan pcnama, karena lebih tingginya pcningkatnn 
harapan nasabah daripnda pcningkatan layanan yang diberikan. Maklum saja, nasabah 
bank ini umumnya masyarakat mcnengah-atas, yang tentu saja tinggi tuntunannya. 
Kemungkinan kedua, sukses Citibank sendiri - yang membcngkakkan jumlah nasabah 
dari 5.500 menjadi 30 ribu orang dalam 2 tahun terakhir. Sangat wajar kalau Jayanan 
Citibank tak mampu mcngikuti pcningkatan nasabah yang. Kecuali jumlah yang harus 
dilayani benambah, tumtutannya pun semakin bcragam, sehingga sulit dipcnuhi 
semuanya. 
• Kclompok 2 
Kemampuan l..clompok 2 dalam mcngoptimalkan aktivanya untuk mencetak laba 
scbesar 1.872%, sclisih antara rasio hasil bunga terhadap jumlah kredit dcngan rasio biaya 
bunga terhadap seluruh dana pihak kctiga scbesar 3.35%, kemapuan bank mencari sumbcr 
pendapatan diluar pcnyaluran krcdit scbcsar 10.70%, kemapuan bank menutupi penurunan 
aktivanya akibat terjad1nya kcrugiaan-kerugian atas activa bank dengan modal scndiri 
sebesar 6.34% (dcngan nilai Car ini mcnunjukkan 50% bank-bank di kelompok 2 masih 
dibawah batas minimum yang dipersyaratkan Bll sebesar 12%), kemapuan membayar 
kcmbali pcnarikan yang dilukukan nnsabah deposan dcngan mengandalkan kredit yang 
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diberikan sebagai sumbcr likuiditasnya scbcsar 111.53% (dengan nilai ini menunjukkan 
kalau 50% dari bank-bank di kelompok ini, menunjukkan ketergantungan bank pada dana 
berisiko ungg1 ), hasll kredit yang dipcroleh bank-bank di kelompok 2 sebesar 13.73% 
yang nilainya lebih kccil dari nilai rata-rata hasil kredit keseluruhan bank (menunjukkan 
secara 50% bank-bank di kelompok ini ada indikasi banyak kredit bermasalah, atau 
terlampau banyak dana yang ditcmpatkan di luar krcdit yang bunganya kccil.), d~n 
produklivitas tenaga kcrja yang dilakukan sclama 1995 oleh bank-bank kelompok 2 
scbesar 135.93%. 
Salah satu yang mcnjadi anggota dari kclompok 2 ini adalah Bll dan Bank Dagang 
Nasional Indonesia, protil dari kc-dua bank terscbut sclama tahun 1995 adalah scbagai 
bcrikut : 
Dari seluruh bank swasta, Bll mcraup laba sebelum pajak paling tinggi : Rp. 
269,87 miliar, naik 33.22% dari tahun lalu yang Rp. 202.58 miliar. padahal, asetnya hanya 
Rp. I 12.90% tri liun, kalah dibandingkan aset BCA (Rp. 26.62 triliun) dan Danamon (Rp. 
14.01% triliun). Namun BCA cuma mcnghasilkan laba prapajak Rp. 206.70 miliar, dan 
Danamon Rp. 193 42% mlliar. 
Bll sangat efisicn mcmanfaatkan dana yang dihimpunnya, ini tcrcermin dari 
angka Loan To Core Deposit Ratio (LCDR)-nya yang 98.72%. Artinya Bl mampu 
mclcmpar seluruh dana )ang dih1mpunnya menjadi kredit yang produktif, tapi tetap 
konservatif (tidak jojoran membcri kredit). Bandingkan misalnya dengan Bank Bumi 
daya ( 167.455 ), Bank Rakyat Indonesia ( 127.66%), dan BON! ( 127.66) yang agrcsif 
mcnabur kredit tanpa mcnghiraukan keseimbangan dengan jumlah dana yang 
dihimpunnya. D..:ngan LCDR tinggi, bank berpeluang mcraup pendapatan lebih bcsor. 
Nntnun, j ika muncul krcdit bermasnlnh, a tau pcngetatan pasar uang dan bunga naik, 
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resiko yang ditanggung pun bcsar. Atau, bandingkan dengan LCDR BCA (74.50%) dan 
Bank Exim (78.02%) yang tidak optimalkan menyalurkan kreditnya, sehingga banyak 
dana dibiarkan tak produktif. 
Satu-satu kelernahan Bll adalah dalarn mcnghimpun dana dari Fee Based Income 
{FI3l) 8.43%. Pcndapatan Bll dari FBI 1995 ini sebenamya sudah meningkat 88.99% 
ketimbang 1994, dari Rp. 51.87 miliar mcnjadi 98.03 miliar. Tampaknya Bll terlau terlalu 
asyik menggenJOI porclahan dari krcdit, schingga agak mengabaikan pcndapatan FBI. 
Jumlah dana pihak kcuga (giro, tabungan dan deposito) yang dihirnpun Bll naik 
37% dari tahun sebelumnya, dari Rp. 6.17 triliun (1994) mcnjadi Rp. 8.46 triliun 1995). 
Efisiensi JX:ngclolaan dananya kian mcmbaik bcrkat mcmbesamya pangsa tabungan dana 
pihak ket iga. Pada I 994 komposisi deposito, rckening giro, dan tabungan bcrturut-turut 
73.2%, 10. 1% dan 9. 1% dnri tota l dana. Pada 1995 angka ini mwenjadi 65.1%, 12.5% 
dan 13.5%. Turunnya kontribusi deposi to dan naiknya kontribusi tabungan dan rekening 
giro ini. Menggambarkan kcbcrhasilan 1311 mcngupayakan sumber dana yang lcbih elisien 
dari sudut biaya. 
Keberhasilan 811 mcndongkrak dana tabungan ini berkat gebrakan promosinya 
yang san gat agrcsif sepanjang 1995, hingga kini . Tabungan Superpundi tahap IV (I Maret-
30 Juni 1996), misalnya mcnabur hadiah berupa Mercedes-Benz E-Ciass, libur panjang 5 
tahun dcngan total hadiah Rp. 75 juta, dan tur kcliling dunia untuk 2 orang - jauh yang 
ditawarkan bank-bank lam. 
Dulu, bank-bank umumnya enggan mengandalkan tabungan sebagi sumbcr 
pandanaan. Pasalnya, sumbcr dana ini bcrsifat jangka pendck, setiap saat bisa ditarik 
pcnabungnya. Namun, di Iangan I311, lewat berbagai hadiah dan promosi tadi, para 
penobung diika t untuk tidak Iori. Tak hcran, jumlah tabungan Bll melonjak fantastik 
dariRp. 559.14miliar(l994)mcnjadi 1.145triliun(1995) -naik 103%. 
Langkah Bll mcrnpcrluas jaringannya sebagai upaya memperbesar sektor ritcl, 
scjak 1994, kian gcncar tahun lalu. Lcwat kampanye pcmasaran yang sangat agresif oleh 
Bll Card Center, jurnlah pemegang k:lnu Bii juga meningkat. Jumlah kantor cabangnya di 
dalam negcri mcnjadi 161, naik 119.26% dari tahun sebelurnnya (135). 
Jika bank-bank lain masih bcrkutat dengan layanan lagsung lewat telepon, sejak 21 
November 1995 Bll mclangkah lcbih jauh dengan memanfaatkan layanan infonnasi dan 
komunikasi lewat Internet. 1311 mcnyajikan informasi produk dan layanan, lokasi kantor-
kantor cabang dan A TM-nya, 1311 Supcrinfo, Laporan Tabungan Bll, Ulasan Ekonomi, 
Info Pcrmodalan, bahkan lawongan kcrja di Bll. Aplikasi produk dan jasa Bll-misalnya 
pembukaan rckening tabungan supcrpundi, rckening koran, kartu kredit 1311, KPR Eksprcs, 
dan lain-lain -juga bisa dilakukan lcwat internet. 
Salah satu alasan mcngapa 1311 bisa mempcrbesar tingkat keuntungan adalah 
kemampuannya mcmbuat karyawan rnakin produktif. Tingginya produktivitas karyawan 
ini disebabkan banyaknya program pcndidikan dan latihan. 
Tanpa publlkasi gencar, bahkan terkesan diarn-diarn, PT Bank Dagang Nasional 
Indonesia (BDNI), tcrbukti sangat ckspansif rnengucurkan kredit selama 2 tahun tcrakhir. 
Sclarna 1994, ekspansi krcdit BON mencapai 58% menjadi Rp. 6.83 triliun, scmentara 
tahun lalu 47%. 
Tajamnya kenaikan krcdit BDNI tahun lalu, sebetulnya melarnpaui proyeksi 
manajemcn yang cuma mcmatok 30%. Tcrlampauinya proyeksi itu, mcnurut manajcmcn , 
akibat lonjakan pcnnintaan krcdi t akhir pada tahun 1995. Waktu itu banyak nasabah 
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mencairkan pinjaman, yang sedinnya diambil tahun 1996. Sehubungan dengan berita 
bahwa pcmcrintah akan mengctatkan kredit sclama 1996. 
Tahun ini, pcmbatasan kredit tampaknya tidak bisa dihindari. Pertama, karena 
sudah banyak plafon krcdit yang diambil. Kcdua, ckspansi kredit besar-besaran tahun lalu 
telah menckan msbah kecukupan modal (capital adequacy RasioiCAR) BDNI kc level 
8.29% pada akhir 1995, atau dt bawah b:nas minimum yang dipersyaratkan 131 ( 12%). 
Padhal, Car BDNl pada akhir 1994 adalah 12.8%. ini berarti, BON! harus meningkatkan 
permodalan dulu, baru bisa bcrckpansi sccara schat. 
Sekitar 83% krcdit yang disalurkan pada tahun 1995 berbentuk pinjaman modnl 
ke~a jangka pcndck. Adapun rata-rata ukuran pinjaman ini Rp. 248 juta. Semcntara tu, 
kalau di lihat per scktor, mayoritas portofolio pinjaman 13DN1 (52%) adalah sektor 
pcrdagangan, khususnya kclas mcncngah dan kccil. Sclcbihnya, ke scktor manufakttur 
( 14%), pertanian (10%), propcrti (10%), infrastruktur (6%), jasa (5%) dan lain-lain (2%). 
1\ngaka pinjaman I3DNI ke grup yang tcrafiliasi tahun lalu turun 30% mcnjadi 87 miliar. 
Angka ini setara dcngan I o/o total pinjaman; di bawah batas yang ditetapkan secara 
internal sebesar 6.5%; dan batas maksimum pemberian kredit (BMPK) I3l sebesar 12.5%. 
Akibat melonjaknya pcrtumbuhan kredit tahun 1995, nisbah pinjaman terhadap 
dana yang dikumpulkan (loan to deposit rasiol LOR) BDNI juga melonjak mcnjadi 101% 
akhir tahun lalu. 1'\amun, angka ini masih di bawah batas maksimum yang ditctapkan 
manajcmcn scbcsar 105%, maupun 13MPK (110%). Salah satu sebabnya, tahun lalu BO:-JI 
hanya mampu meningkatbn dana masyarakat 26%. 
Lonjakan krcdit I30NI tahun lalu, sayangnya, tidak diikuti lonjakan laba bersih. 
Memang, pcndapatan bunga naik 64.7% mcnjadi Rp 11.46% triliun dari Rp.889 miliar. 
Namun, padu saat yang suma bcbnn biaya bunga mclonjak 94.9% menjadi Rp Rp. 1.16 
, . 
triliun dari Rp. 593.4 miliar. Dari sini, kemudian BONI hanya mampu mcngantongi laba 
bcrsih Rp. 140.09 miliar, atau hanya 4% di atas laba bersih tahun sebclumnya, Rp. 
140.09 miliar, atau hanya 4% di ata 1aba bcrsih tahun sebelumnya, Rp. 134.86 miliar. 
Menyadari akan mencpisnya net interest margin (NIM), BONI tahun lalu 
menggcnjot sumber pendapatan nonbunga. Sumber fee based income (FIJI) BDNl 
tcrutama komisipcrdagangan val uta asing, kanu kredit dan kcgiatan pembiayaan ckspor. 
Manajemen BON! mengatakan, sejauh ini program otomasi bcrjalan sesuai target 
dan anggaran. Sekarang, 165-dari 175-kantor cabang sudah on line. sisanya, mcnyusul 
tahun 1996. Sclam itu, BON! juga mengopcrasikan sistcm sambungan dan komunikasi 
antar kantor melalui jaringan satelit. Kcscmuanya ini diharapkan dapat mcningkatkan 
mutu pclayanan kepada nasabah. 
Tampaknya, upaya otomasidi 13DNI dimaksudkan untuk menepis anggapan, bahwa 
bank ini sangat lamban dalam pcmenfaatan teknologi. Kesan ini tidak saja tcrsebar di 
kalangan pcrbankan nasional, tapi juga di kalangan lcmbaga asing. Lembaga pcmcringkat 
kclas dunia, Moody's, dalam sebuah laporan bcbcrapa wal:tu lalu mengatakan sccara 
fundamcntall30NI memang bagus,tapi sccara tcknologi kctinggalan. 
Kcsan ini muncul, karcna sedikitnya anjungan tunai mandiri (automated teller 
machinc/ATM) yang dioperasikannya-hanya 4 unit per akhir 1995. Namun rcncananya, 
13DNI akan mengoperasikan 96A TM lagi tahun ini di jakarta, Suraboyo, Mcdnn dan 
s.:marang. 
lkrsama pengembangan ATM. UONI juga ingin mempcrlebar basis prolil 
nasabahnya, dengan upaya mcnjaring pcrusahaan-pcrusahaan besar mcnjadi klicnnya. 
Hanya saja, pihak manajemen sadar bahwa mcnjaring nasabah perusahaan bcsar sangat 
sulil, scbob mcrcka horus bcrsaing dengan bank-bank asing. 
liS. 
Meskipun tidnk agresif menggunakan media unluk sarana publikasi, BDNI 
mempunyai divisi hubungan investoryang kuat. Divisi hubungan investor yang kuat. Divisi 
ini secara rutin menyampaikan informasi terbaru mengenai BDNl ke pemegang sahamnya 
dan ke perusahaan sekuritas. llal ini, ditambah dengan faktor fundamental yang kuat. 
membuat sahamn)a menjadi favorit di kalangan investor baik domestik maupuun asing. 
• Kclompok 3 
Kemampuan kelompok 3 dalam mengoptimalkan aktivanya untuk mcncctak laba 
scbcsar 3.38%, selisih antara rasio hasil bunga terhadap jumlah kredil dcngan rasio biaya 
bunga terhadap scluruh dana pihak ketiga sebesar 5.48%, kemapuan bank mcncari sumbcr 
pendapatan diluar penyaluran krcdit sebcsar 6.45%, kemapuan bank menulupi penurunan 
aktivanya akibat lcrjadinya kerugiuan-kcrugian atas activa bank dengan modal sendiri 
scbcsar 11.27% (dengan nila i Car ini menunjukkan 50% bank-bank di kelompok 2 masih 
dibawah batas minimum yang dipcrsyaratkan Bll sebcsar 12%), kemapuan mcmbayar 
kcmbali pcnarikan yang dilakukan nnsabah deposan dengan mengandalkan krcdit yang 
diberikan scbagai sumbcr likuiditasnya sebesar 95.40% (dengan nilai ini menunjukkan 
kalau 50% dari bank-bank di kclompok ini, mcmiliki nilai LCDR yang bagus), hasil krcdit 
yang dtpcroleh bank-bank di kelompok 3 scbesar 12.45% yang nilainya lebih kecil dari 
nilai rata-rata hasil kredtl kcscluruhnn bank (mcnunjukkan secara 50% bank-bank di 
kelompok ini ada indtkast banyak kredit bermasalah, atau terlampau banyak dana yang 
ditcmpntkan di luar krcdit yang bunganya kecil.), dan produktivitas tenaga kerja yang 
dilakukan sclama 1995 olch bank-bank kclompok 3 sebesar 176.35%. 
• Kclom pok 4 
Kemampuan kclompok 4 dalam mengoptimalkan aktivanya untuk mencetak laba 
sebesar 2.03%, sclisih an tara rasio hasi l bunga terhadap jumlah krcdi t dcngan ras io biaya 
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bunga terhadap selu ruh dana pihak ketiga sebcsar 2.76%, kemapuan bank mencari sumbcr 
pendapatan diluar pcnyaluran krcdit scbcsar 5.07%, kemapuan bank menutupi pcnurunan 
aktivanya akibat terjadinya kcrugiaan-kcrugian atas activa bank dengan modal scndiri 
sebcsar 10.36% (dengan nilai Carini mcnunjuk.kan 50% bank-bank di kclompok 4 masih 
dibawah batas mmimum yang dipcrsyaratkan Bll scbcsar 12%), kemapuan membayar 
kembali pcnarikan }ang dilakukan nasabah dcposan dengan mcngandalkan krcdit yang 
dibcrikan scbagai sumber likuiditasnya scbcsar 278.05% (dengan ni lai ini mcnunjukkan 
kalau 50% dari bank-bank di kclompok ini, bergantung pada dana bcrisik.o tinggi sebagai 
sumbcr likuiditasnya), hasil krcdit yang diperolch bank-bank di kelompok 4 sebesar 
12.45% yang nilainya lcbih kccil dari nilai rata-rata hasil kredit keseluruhan bank 
(menunjukkan secara 50% bank-bank di kelompok ini ada indikasi banyak krcdit 
bermasalah, atau terlampau banyak dnna yang ditempatkan di luar kredit yang bunganya 
kecil. ), dan produktivi tas tennga kerja yang dilakukan sclama 1995 oleh bank-bank 
kelompok 4 scbcsar 250.83%. 
Dari analisis diskriminan tcrlihat bahwa variabcl yang sangat berarti dalam 
mcnentukan kritena kincrja bank-bank bcrasct di atas s:ltu triliun adalah X1• X3, X4, Xs, 
~ X7. Selanjutnya X2 tidak tcrdapat pada fungsi diskriminan yang dipakai scbagai 
kriteria pengelompokan suatu obyck. 
Bila ada bank baru (13apindo dan 12 yang lain itu yang bclum dikelompokkan) 
dcngan metodc ini al..an dikclompokkan dalam salah satu dari 4 kelompok tcrscbut 
melalui fungs1 diskriminannya. llal ini dapat dilihat pcrhitungan masing-masing fungsi, 
sebagai bcrikut : 
Fungsi I = -2.069 167 T 0.2291995 XI - 0. 1552846 x3 + 0.05232 136 x, + 
0.02884907 Xs - 0.02885765 X6 - 0.003129896 X7 
Fungsi 2 .. -5.589759 + 0.9453979 X1 + 0.9453979 X3 .,. 0.0800708-1 X • .,. 
O.OI0276-17X5 + O.l5282 17 Xo + -0.04842213 X1 
Fungsi 3 • -0.873005 • 0.3437335 X1 • 0.07789778 X3 + 0.1709602 X. 
0.01219920X5 + 0.1289638Xo + 0.0048422 13 X1 
D:ui fungsi I dapat dianikan bahwa jika skor untuk hasil krcdit (Xo) scmakin bcsar maka 
akan mcngakibatkan nilai fungsi satu menjadi kecil. Sedangakan jika nilai kcmampuan 
bank dalam mengoptimalkan aktivanya untuk mcncctak laba (X1) semakin besar akan 
mcngakibatkan nilai fungsi ini mcnjadi 1ebih bcsar. Dcngan cara dcmikian juga dal:1111 
mcng1nterprestasikan nilai fungsi kcdua dan ketiga. 
fungsi tersebut bcrguna untuk mcngctahui apakah suatu obyek masuk kcdalam 
kelompok I, 2, 3, dan 4. Caranya adalah dcngan mcnghitung F., F2 dan F3 1alu : 
a) Jika F1 mendekati -4.75 162, F2 mcndekati 6.67694, dan F3 mendekati -3.29264 maka 
obyek terscbut musuk kclompok I. 
b) Jika F, mcndekati -0.57479, F2 mcndekati -0.6977, dan F3 mendekati -0.19826 maka 
ob)ck terscbut masuk kclompok 2. 
c) Jika F, mcndckau -0.02672, F2 mcndckati 1.41490, dan F3 mcndckati -1.40624 maka 
obyek terscbut masuk kelompok 3. 
d) Jika F, mcndekati 5.02730, F2 mendekati 0.71880, dan F3 mcndekati -0.7661 4 maka 
obyck terscbut masuk kclompok 4. 
Kelompok bank-bank bcrasct dibawah satu triliun ini terdiri atas 178 bank, 
diantaranya, bank asing yang sudah punya nama sepeni Bank Of Amerika (130A), Amcx 
dan The Chase Manhattan 13ank (TCMB), serta tcmpat berkumpulnya bank-bank 
pcmbangunan daernh. 
f.Q 
Dari anal isis dcskriptif dapat dikctahui bagaimana gambaran kclompok bank-bank 
beraset di bawah satu triliun ini dalam mcmperoleh dari setiap peremeter kinerja bank, 
adalah sebagai berikut : 
Rata-rata kcmampuan bank dalam mcngoptimalkan aktivanya untuk mencetak laba 
scbcsar 2.73%. 13PD Lampung merupakan bank yang dapat mengoptimalkan aktivanya 
untuk mencetak laba tcninggi ( 19.67%) dan yang terendah diperolch oleh Scab Bank 
(0.080%). 
2. Net Revenue from fund untuk rata-rata kelompok bank bcrasct di bawah satu triliun 
scbesar 5.488%. Tertinggi untuk paremctcr kinerja bank ini dipcrolch oleh 13ank 
Swaguna (20.0 I%) sedangkan yang terendah diperoleh oleh bank Merincorp (0.5 1 %). 
3. Kemampuan raw-rata kelompok bank ini dalam mcncari sumber pendapatan di luar 
penyaluran krcdit scbesar 6.577%. 13ank Korea Exchange Bank Danamon tcrtinngi 
dalam m~:mperolch parcmctcr kincrja ini dan terendah dipcroleh oleh 13ank Purba 
Danana. 
4. Rata-rata kemapuan kelornpok bank ini untuk menutupi penurunan aktivanya akibat 
terjadinya kerugian-kcrugian atas aktiva bank, dengan menggunakan modal scnd1ri 
sebcsar 12.96% (nilai ini mcnunjukkan kalau 50% anggota bank-bank bcrasct di 
bawah satu triliun masih di atas batas minimum yang dipersyaratkan Bl sebcsar 12%). 
The Chase Mnhattan 13ank N.A 13ank mcrupakan bank yang terendah dalarn mencctak 
paremetcr ini (0.08%) scdangkan yang tcrtinggi diperolch oleh bank Bersaudara Jaya 
(62.220%). Salah satu scbab mcngapa The Chase Mnhauan Bank N.A mempcrolcl1 
Car tcrendah karena The Chase Mnhattan Bank N.A I bank asing lain terbebas dari 
kC\\ajiban Car minimum dari Bank Indonesia (131) 12%. 13ank Bcrsaudara Jaya dengan 
mcmperolch Car tcrtinggi ini maka mengenai modal bank dianggap mcmadai. 
{,() 
5. Rata-rata Loan To Core Deposit Rasio (LCDR), yang menggambarkan kemampuan 
bank mcmbayar kcmali pcnarikan yang dilakukan nasabah dcposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, untuk kelompok 
bank ini 142.2% masih tinggi dari nilai LCDR yang bagus, hal ini menunjukkan kalau 
kolompok bank berasct di atas satu triliun tergantung pada dana beresiko tinggi untuk 
membayar kembali penarikan )'ang dilakukan nasabah deposan dengan mcngandalkan 
kredit yang diberikan scbagai sumber likuiditasnya. LCDR tertinggi diperolch oleh 
Bank Societe Gcncralc Indonesia sebesar 1300%, nilai ini terlau jauh dari nilai LCDR 
yang bagus. Dan yang tcrcndah dipcroleh oleh Bank Bepede Indonesia (21.3%), 
menunjukkan kalau Bank 13cpcde Indonesia tidak mcngop!imalkan dana yang tersedia 
dalam bcntuk pcnyaluran krcdit. 
6. Rata-rata hasil krcdit untuk kclompok bank ini sebesar 16.50%. Nilai tcrtinggi 
dipcrolch Mega Dank (67.99%), niali ini terlalu tinggi dari rata-rata hasil kredit 
seluruh data, dcngan ini ada indikasi kalau Bank Mega Bank terlalu bcrani 
menycrempet resiko dalam bcropcrasi (menawarkan bunga kredit tinggi, tapi discrtai 
persyaratan yang sangat lunak). Dcngan nilai 6.04% Dank Asean Indonesia scbagai 
bank terendah dalam mcmperolch hasil kredit, dan nilai masih rcndah dari nilai rata-
rata hasil krcdit kescluruhan data dan menunjukkan kalau Bank Asean Indonesia 
banyak tcrdapat kredit bermasalah, atau terlampau banyak dana yang ditcrnpatkan di 
luar kredit yang bunganya kccil. 
7. Rata-rata produktivitas tcnaga kcrja adalah sebesar 150.4%. Dan Tercndan diperolch 
oleh Anrico Dank (5. 7%), scdangkan tcrtinggi diperolch oleh Hanil Tamara Bank 
(1007.3) dcngan nilai yang tinggi ini menunjukkan kalau produktivitas karyawan Hanil 
Tamara Bank sangat tinggi. 
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Hasil dari anal isis komponcn utama dan analisis faktor ternyata ke-tujuh pare meter 
kinerja bank tcrsebut diatas dikclompokkan dalam 2 faktor utama. Adapun variabilitas 
dari keseluruhan data yang dapat diterangkan oleh fak10r utama tersebut adalah sebcsar 
58.6%. 
Falaor utama pcrtarna didorninasi oleh variabel X2, X3, Xs, ~ dan X,. Dari 
keempat rasio keuangan terscbut, tcrnyata X2 (Net Revenue From Fund) dan ~ (hasil 
kredit) memberikan pcngaruh yang berlawanan (Scmakin tinggi nitai ke-dua paremeter 
terscbut ternyata semakin rcndah kincrja bank), sehingga menycbabkan variabilitas data 
terhadap kinerja bank-bank bernsct diatas satu triliun. Sedankan faktor kedua didominasi 
oleh X 1 dan X4. Dari faktor ke-2 mcnunjukkan kalau kedua rasio keuangan terscbut 
memberikan pcngaruh yang posi tif. Dalam arti kccmpat rasio keuangan tersebut memi li ki 
pcngaruh yang sarna atau scarah (scmakin tinggi nilai kedua rasio ini maka akan 
mcnyebabkan scrnakin tinggi kincrja bank). Sehingga tidak mcyebabkan adanya 
variabilitas data terhadap kincrja kclompok bank-bank beraset di atas satu triliun. 
l-lasil analisis kclompok dcngan metode hierarki rata-rata kelompok dalam bentuk 
dcndogram. 13anyaknya kclompok yang terdapat dalam sckumpulan data dapat diketahui 
dengan melakukan pemotongan dcndogram di daerah tertentu, dipilih empat kelompok 
dimana, kelompok pcrtama ini ada 10 kasus, kelompok kedua !58 kasus, kelompok ketiga 
ada 9 kasus dan l..elompok kecmpat ada I kasus. 
Untuk mengetahui kond1si masing-masing pengelompokan dari analisis cluster, 
harus d11ihat rata-rata grup (anal isis Diskriminan), yang dapat diinterprctasikan sebaga1 
berikut : 
..,, 
• 1\.clompok I 
Kcmampuan bank di kclompok I ini dalam mengoptimalkan aktivanya untuk 
mencctak laba scbcsar 5.80%, sclisih antara rasio hasil bunga terhadap jumlah krcdit 
dengan rasio biaya bunga tcrhadap scluruh dana pihak ketiga sebesar 4.17%, kemapu:m 
bank mencari sumbcr pcndapatan diluar penyaluran kredit sebesar 18.56%, kcmapuan 
bank menutupi p.:nurunan aktivan}a akibat terjadinya kerugiaan-kerugian atas activa bank 
dcngan modal scndiri scbcsar 17. 10% (dcngan nilai Car ini 50% anggota kelompok 1, 
bebas dari batas minimum yang dipersyaratkan Bl sebesar 12%), kcmapuan untuk 
mcmbayar kcmbali penariknn yang dilakukan nasabah dcposan dcngan mcngandalbn 
krcdit yang diberikan scbagai sumbcr likuiditasnya sebesar 319.32% (dcngan nilai ini 
mcnunjukkan 50% anggota kclompok ini bergantung pada dana berisiko tinggi), hasi l 
kredit yang dipcrolch bank kc lompok I scbesar I 0.03% yang ni lainya jauh lebih kecil 
dari nilai rata-rata hasil krcdit kcscluruhan bank (mcnunjukkan ada indikasi bahwa 50% 
bank kelompok I banyak krcdit bcnnasalah, atau terlampau banyak yang ditempatkan di 
luar kredit yang bunga keci), rata-rata produktivitas tenaga kerja yang diciptakan 
kelompok l scbcsar 714.11 %. 
Untuk m.:ngctahui bagaimana profil salah satu bank yang mcnjadi kclompok ini, 
yaitu May Bank Nusa lntcrnasional scbagai berikut: 
May Bank ~':usa lntcrnasional (MI3NI), patungan antara Malayan 13anking 
Bcnhard (Mala}sia) 79% dcngan PT Bank Nusa Intemasional 21%. MBNI mcmiliki 
modal 100 miliar dan pinjaman bcrbungan murah (baik dari pihak terkait maupun tidak) 
sebcsar Rp. 59.83% miliar. Dana scpeni itu, jika disalurkandalambentuk krcdit (dan 
tidak macet), tentu akan mcnghasi lkan margin yang bcsar pula. Hal sepeni itulah yang 
dialami M13NI. Dcngan krcdit scbcsar 62.15% per Dcscmbcr 1995, deposito di bank lain 
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Rp. 109.32 miliar, dan pencmp:ltandisurat bcrharga Rp.l5.09 miliar, MBNI membukukan 
laba sebesar 14.02 miliar, schingga RORA-nya sangat besar ( 18.15%). Keunggulan lain 
adalah NRFF (7.45%), scrta Car-nya yang mencapai 54.48%. Satu-satunya kclcmchan 
adalah di bidang LCDR yang mencapai 289.12%. lni wajar-scbagai bank baru MBNI 
memang bclum banyak menghirnpun dana rnasyarakat. 
13agi bank kcc1l MONI yang punya dukungan keuangan kuat, mcrnang berpeluang 
untuk terus tumbuh. Namun bagi yang tidak, tampaknya akan mcngalami kesulitan. 
diantaranya Bank UIB (turun 33.88%), Bank Aseam Indonesia (37.08%) dan Bank Global 
(39. I 2%) yang mcngalami pcnurunan laba. Sclain karena persaingan yang semakin ket:H, 
pclbagai aturan l3ltampaknyajuga kian membelenggu. 
• Kclompok 2 
Kcmampuan kelompok 2 dalam mcngoptimalkan aktivanya untuk mencetak laba 
sebcsar 2.58%, selisih an tara rnsio hasi l bunga tcrhadap jumlah kredit dengan rasio biaya 
bunga tcrhadap scluruh dana pihak kcti ga scbesar 5. 74%, kemapuan bank mcncari sumbcr 
pcndapatan diluar pcnyaluran krcdit scbcsar 5.30%, kcmapuan bank menutupi penurunan 
aktivanya akibat terjadinya kcrugiaan-kcrugian atas activa bank dengan modal sendiri 
sebcsar 12.88% (dengan nilai Carini mcnunjukkan 50% bank-bank di kelompok 2 bebas 
dari batas mmimum yang dipcrs)aratkan 1311 scbcsar 12%), kcmapuan membayar kcmbali 
penarikan yang dilakukan nasabah dcposan dcngan mcngandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumbcr likuiditasnya scbcsar 97.21% (dcngan nilai ini menunjukkan kalau 50% 
dari bank-bank di kclompok ini, mcmiliki nilai LCDR yang bagus, yang nilainya bcrkisar 
85%-110%), hasil krcdit yang dipcrolch bank-bank di kelompok 2 sebesar 17.36% yang 
nilainya lebih bcsar dari nilai rata-rata hasil krcdit keseluruhan bank (menUI~jukkan sccara 
50% bank-bank <.li kclompok ini bcrani mcnyerempct risiko <.lalam bcropcrasi I 
mena"11rkan bunga krcdit tinggi tapi disertai persyaratan yang sangat lunak), dan 
produktivitas tcnaga kcrja yang dilakukan sclama 1995 oleh bank-bank kclompok 2 
sebcsar I 08.29%. 
• Kclompok 3 
Kemampuan kelompok 3 dalam mengoptimalkan aktivanya untuk mencctak laba 
sebesar 1.94%, sclis1h antara rasio hasil bunga tcrhadap jumlah kredit dengan rasio biaya 
bunga tcrhadap scluruh dana pihak kctiga sebesar 2.58%, kemapuan bank mencari sumber 
pendapatan diluar pcnyaluran krcdit scbesar 13.09%, kemapuan bank menutupi penurunan 
aktivanya akibat terjadinya kcrugiaan-kcrugian atas activa bank dengan modal scndiri 
scbcsar 10.2S% (dengan nilai Carini mcnunjukkan 50% bank-bank di kelompok 2 masih 
dibawah batas minimum yang dipcrsyaratkan (311 sebesar 12%), kemapuan mcmbayar 
kembali penarikan yang dilukukan nusnbah dcposan dengan mengandalkan krcdit yang 
diberikan scbagai sumbcr likuiditasnya scbcsar 605.97% (dengan ni lai ini menunjukkan 
kalau 50% dari bank-bank di kclompok ini, memiliki nilai LCDR yang sangat tinggi, 
mcnunjukkan kctcrgantungan bank pada berisiko tinggi), hasil krcdit yang dipcrolch bank-
bank di kclompok 3 scbcsar 9.44% yang nilainya lebih kecil dari nilai rata-rata hasil krcdit 
keseluruhan bank (mcnunjukkan sccara 50% bank-bank di kelompok ini ada indikasi 
banyak kredit bcrmasalah, atau tcrlampau banyak dana yang ditempatkan di luar krcdit 
yang bungan}a l.ec•l.), dan produktivitas tenaga ke~a yang dilakukan sclama 1995 olch 
bank-bank kelompok J scbcsar 258.22%. 
• l(clompok 4 
Kelompok 4 ini hanya ada I kasus, yaitu Oank Societe Gcncrale lndoncsi:1. 
Kcmampuan kclompok 4 dalam mcngoptimalkan aktivanya untuk mencetak laba scbcsar 
1.64%. sclisih antara rasio hasi l bunga tcrhadap jumlah krcdi t dengan rasio biaya bunga 
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tcrhadap seluruh dana pihak kctiga sebesar 4.23%, kemapuan bank mencari sumbcr 
pendapatan diluar pcnyaluran kr.:dit scbcsar 29.41%, kemapuan bank menutupi penurunan 
akti,·anya al..ibat tcrjadin)a kcrugiaan-kcrugian atas activa bank dengan modal scndiri 
sebesar 9.65% (dengan nilai CAR ini menunjukkan Bank Societe Generate Indonesia 
masih dibawah batas minimum yang dipersyaratkan 811 sebesar 12%), kemampuan 
membayar kembali pcnarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan 
kredit yang d1berikan scbagai sumbcr likuiditasnya sebesar 1300% (dengan nilai ini 
mcnunjukkan kalau bank tcrscbut, bergantung pada dana berisiko tinggi sebagai sumbcr 
likuiditasn)a}, hasil kredit yang dipcroleh bank scbesar 9.13% yang nilainya l~bih kcci l 
dari nilai rata-rata hasil krcdit kcscluruhan bank (menunjukkan bank di kelompok ini ada 
indikasi banyak kredit bcrmasalah, ntau tcrlampau banyak dana yang di tcmpatkan ui luar 
kreuit yang bunganya kcci l.), dan produktivitas tcnaga kerja yang dilakukan sclama 1995 
oleh bank-bank kclompok 4 sebcsar 192.65%. 
Dari analis is diskriminan tcrlihat bahwa variabel yang sangat bcrarti dal:lm 
menentukan kriteria kincrja bank-bank bcraset di atas satu triliun adalah X1. X3, x., Xs. 
~. x,. SelanJUtnya x2 tidak tcrdapat pada fungsi diskriminan yang dipakai scbagai 
krit.:ria pengclompokan suatu obyck. 
Bila aua bank baru (Bapindo dan 12 yang lain dan yang memiliki asct dibawah 
satu triliun yang belum dikclompokkan) dengan metodc ini akan dikelompokkan dalam 
salah satu dari 4 kclompok tcrscbut mclalui fungsi diskriminannya. Hal ini dapat dilihat 
pcrhitungan masing-masing fungsi, scbagai bcrikut : 
r:ungs i I ft -2.657291 + 0.1012100 XI - 0.0046286 x3- 0.02171955 x. + 
0.01944422 Xs + 0.00735667 X1, - 0.0016880 X7 
fungsi 2 = -0.816199 - 0. 1447016 X1 - 0.03265724 X3 - 0.01164842 ~ -
0.00494215 X5 - 0.023469 1 X6 + 0.01285184 X, 
Fungsi3 • -3.964886 + 0.1476416X1 + 0.1222764X3 + 0.0405897X, 
0.000366!!0 Xs .,. 0.1493759 X6 - 0.001903503 X, 
Dari fungsi I dapat diartikan bahwa jika skor untuk hasil kredit (~) semakin besar maka 
akan mcngakibatkan nilai fungsi satu mcnjadi besar. Sedangakan jika nilai kcmampuan 
bank mencari sumber pendapatan di luar pcnyaluran kredit (X1) scmakin besar akan 
mengakibatkan nilai fungsi ini mcnjadi lebih kecil. Dengan cara demikian juga dalam 
mcnginterprestasikan nilai fungsi kedua dan ketiga. 
Fungsi tcrscbut bcrguna untuk mcngetahui apakah suatu obyek masuk kedalam 
kelompok I, 2, 3, dan 4. Caranya adalah dengan menghitung F" F2 dan F3 la lu : 
a) Jika F1 mcndckati 2.72239, F2 mcndekati 5.63673, dan F3 mendekati 0.11334 maka 
obyck terscbut masuk kclompok 1. 
b) Jika F1 mcndckati -0.8 1540, F2 mcndckati -0.27539, dan F3 mendekati 0.01111 maka 
obyck tcrsebut masuk kelompok 2. 
c) Jika F, mcndckati 8.79508, F2 mcndckati -0.81126, dan F3 mendekati -0.51418 maka 
obyek tcrsebut masul.. kclompok 3. 
d) Jika F, mcndckati 22.45313 F2 mendckati -5.55456 dan F3 mendckati 1.73899 maka 
obyek tersebut masuk kclompok 4. 
Dari Anal isis Multivariate Vurians. untuk menguji apakah kinerja antara kelompok 
bank-bank bcrasct diatas satu triliun bcrbcda dengan kinelja kclompok bank-bank bcrasct 
dibawah satu triliun, mcnunjukkan memang ada perbedaan kinerja antara ke-2 kelompok 
tersebut. Dcngan adanya pcrbcdaan ini juga menunjukkan antara bank-bank berasct diatas 
dan dibawah satu triliun dalom hal memenuhi kebutuhan dana bank dan keputusan-
kcputusan manajcmen dalam hal pcncapo.ian tingkat laba juga berbeda. 
Karena Return On Risked Assets (X1), Loan To Core Deposit Rasio (X;) dan Produktivitas 
Tenaga Kerja (X7) signifikansi F schingga kc-tiga rasio keuangan itu tidak berpengaruh 
pada pengelompokan kmcrja ban-bank beraset diatas dan dibawah satu triliun. karena 
rata-rata mean untuk kc-tiga rnsio keuangan tersebut sama secara statistik untuk semuo. 
kelompok. Scdangkan rasio kcunngan sccnra statistik berbcda, schingga dapat diikutkan 
dnlam pcngelompoknn ialah Net Revenue (X2), Fee Based Income (X3), Capital Adequacy 
Rasio (CAR) dan Hasil Kredit (X6). 
Dari penyajian ini dapat diartikan bahwa kedua kelompok keinerja bank-bank 
bernset diatas dan dibawah satu triliun mempunyai karckteristik yang sama, yakni rasio 
antara lnba scbclum pajak dcngan aset berisiko, kemampuan bank mcmbayar kcmbali 
pcnarikan yang dilakukan no.sabah dcposan dcngan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditas d:m produktivitas karyawan yang dimilik i masing-masing bank 
sehingga layak dibandmgknn. Pada rasio keuangan yang lainnya terlihat ada perbcd<l:ln 
antata ktncrja ke-dua kclompok tcrscbut. 
;; 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kcs impulan 
UA B V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil analisis dan pcmbahasan tcrhadap rasio-rasio keuangan pada kincrja 
kclompok bank-bank berasct diatas dan dibawah satu triliun, dapat disimpulkan scbagai 
berikut : 
Dcngan mcnggunnkan ar1alisis faktor, dari tiga kornponen utama tcrscbulterbenllrk 
3 faktor untuk kinerja bank-bank bcrasct diatas satu triliun, yaitu: 
- Faktor Pcrtama didukung olch Net Revenue From Fund, Loan To Core Deposi t Rasio 
Dan Net Revenue From Fund. Loan To Core Deposit Rasio mcrnberikan pengnruh yang 
bcrlawaanan, yang nrtinya scrnakin tinggi nilai rasio ini menyebabknn kincrja 
kclompok bank bcrasct diatas sntu triliun sernakin kecil. 
- Faktor Kedua didukung oleh Return On Risked Assets dan Fee Based Income. 
- Faktor Kctiga didukung olch CAR dan Produl.:tivitas Tenaga kcrja 
Rasio-rasio keuangan yang mendukung faktor kedua dan kctiga memberikan 
pcngaruh yang positif. Dalarn :uti kcempat rasio keuangan tersebut merniliki pengaruh 
yang sama atau searah. Schingga tidak mcnycbabkan adanya variabilitas data terhadap 
kincrja bank. 
Scdangkan untuk kincrja bank-bank beraset dibawah satu triliun, dengan 
mcnggunnkan annlisis faktor, dari dua komponen utama tersebut tcrbentuk 2 faktor, ynitu : 
- Fnktor Penama didukung olch Fee Based Income, Loan To Core Deposit Rasio, Hasil 
Krcdit Dan Produktivitas Tcnaga Kerja. Hasil Kredit membcrikan pcngaruh yang 
berlawaanan, yang aniny:1 scmakin tinggi nilai rasio ini menyebabkan kinerja 
kelompok bank bcrosct di:ltas satu triliun semakin kecil. 
- Faktor Kcdua didukung olch Return On Risked Assets dan CAR. Rasio-rasio keuangan 
yang mcndukung faktor kcdua mcmbcrikan pcngaruh yang positif. Dalam ani kc-dua 
rasio keuangan tcrscbut mcmiliki pcngaruh yang sama atau searah. Schingga tidal: 
menyebabkan adanya variabilitas data terhadap kinerja bank. 
Hasil skor yang digunakan untuk analisis kelompok dengan metode rata-rata 
kelompok. Dari 51 kasus bank-bank bcraset diatas satu triliun diperoleh 4 kelompok 
dcngan perincian scbagai bcrikut : 
- Kclompok I 
- Kclompok 2 
- Kelompok 3 





SedangJ..an untuk bank-bank bcrasct dibawah satu triliun dari 178 kasus juga 
d1pcroleh 4 kelompok dcngan pcrincian scbagai berikut : 
- Kelompok I 0 kasus 
- Kclompok 2 
- Kelompok 3 




Variabcl yang mcmbcdakan kclompok yang terbentuk baik pada kelompok bank· 
bank bcrasct diatas dan dibawah satu triliun sama yang banyaknya ada 6 variabcl yai tu, 
Return On Risked Assets (X1), Fcc Uascd Income (X 3), CAR (X4), Loan To Core Deposi t 
.,0 
Rasio (X5}, Net Revenue From Fund (~), Produktivi tas Tenaga Kerja (X7). Sedangkan 
Net Revenue from fund (X2} secara statistik tidak menyebabkan perbedaan antar 
kelompok. Untuk mcmpcncgas kcbcnaran kelompok, digunakan analisa diskriminan yang 
ternyata ada kasus yang salah masuk kclompok yang terbentuk pada bank-bank berasct 
diatas satu triliun sebesar 5.88%. Sedangkan untuk kelompok yang terbentuk pada ban-
bank berasct dibawah satu triliun ada kasus yang salah masuk kelompok scbcsar 1.69%. 
Dari hasil pembahasan d~ngan Manova, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kinerja 
yang dilakukan pada bank-bank bcrasct diatas satu triliun dan bank-bank bcraset dibawah 
satu tri liun mcmang bcrbeda. Dalarn kelompok antara bank-bank beraset diutas dan 
dibawah satu triliun, un tuk va riabel Return On Risked Assets, Loan To Core Deposit 
Rasio dan produktivitas Tcnaga Kerja tidak berpengaruh pada pengelompokan karena 
rata-rata un tuk ke-tiga variabcl tcrsebut sama sccara statistik untuk masing-rnasing 
kelornpok. Tctapi untuk Net Revenue, Fee I3ascd Income, Capital Adequacy rasio dan 
Hasi l Kredit bcrbcda dalam kinerja bank-bank beraset diatas dan dibawah satu tri liun. 
5.2. Sa r:t n 
Dcngan mclakukan analisis faktor umuk kelompok bank-bank beraset diatas satu 
trihun dapat dikctahu1 bahwa rasio Loan To Core Deposit Rasio (LCDR) memberikan 
arah yang berlawana terhadap kinerja yang dilakukan oleh bank-bank bcraset diatas 
satu triliun, hendaknya bank-bank di kelompok ini tidak terlalu rendah dan tidak 
terlalu tinggi dari nilai LCDR yang bagus yang nilai berkisar antara 85% • II 0%. 
Scdangkan untuk kclompok bank-bank beraset dibawah satu trilliun rasio kcuangan 
yang memb~rik:lll arah b~:rl uwnnan terhadap kinerja bank kelompok ini ia lah basil 
kredit, hcndaknya kclompok bank ini dalam memperoleh nilai hasi l kredit tidak tcrlalu 
jauh dari nila i rata-rata hasi l krcdit kcscluruhan bank beraset dibawah satu tri liun 
scbcsar 16.503%. 
2. Untuk Return On Risked Assets, Fcc Based Income, Capital ededuacy Rasio, Loan To 
Core Deposit Rasio, Hasil kredit, Produktivi tas Tenaga Kelja harus dipcrbaiki dan 
doawasi lebih ketal Job hal otu sudah dilakukan diharapkan kinerja bank dapat 
mcngalami mcningkatan. 
3. Dcngan adanya perbedaan rata-rata kinerja yang dilakukan oleh bank-bank beraset 
diatas dan dobawah satu triliun, diharapkan bank-bank yang keci l supaya tetap bisa 
bcrsaing dengan bank-bank papan atas dcngan bcrkonsentrasi pada nasabah kccil 
dcngan mcmberikan krcdi t kcpada nasabah yang jelas usahanya. 
4. Untuk pcnclitian yang dilakukan di bidang perbankan, jika mcncmui kasus seperti ini 
sebuliknya disc lcsnikan dcngan metode multivariate. 
5. Peneliti han ini dapat dijadikan sebagi input da lam pcnelitihan lebih lanju tentang 
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LAMP IRAN 
LA~ I P I RAi\ 1 
Data Rasio Kcuangan 
llanl<-llank llcrasct Diatas Satu Triliun 
PRK DANK RORA 1\'RFF FOI CAR LCDR II.KRT I'R TK 
1. Citibank 1002 946 40.24 8.73 76.67 17.05 289.78 
2. Dank lntcmnsiona11ndoncsia 2.51 1.92 8.43 7.35 98.72 13.74 268.42 
3. llank Of Tokyo 6.04 4 11 30.58 15.63 90.42 8.79 332.00 
4 DONI 1.86 2. 16 8.6 1 8.29 127.66 13.81 197.04 
5. l3ank Oana1non 1.54 2.44 9.23 6.11 95.9 13.99 161.07 
6. nank OK1 Jakunn 5.72 6.71 1.80 9.67 6 1.8 I 13.24 263.84 
7. l.lonk Ohrormnla 4.60 4.51 4.27 17.87 11 5.43 18.42 254 54 
B. Bank Tiara 4.02 4.18 7.02 16.57 131.82 17.90 245 ,79 
9. Bank Sumitomo Niaga 2.73 3.45 25.73 10.97 270.67 10.09 481 48 
10. Unibank 4.91 8.53 7.53 5.12 20.69 19.81 73 19 
11 . Bank Dali 2.55 3.96 10.64 7.81 103.88 15.34 161.75 
12. Bank Nusa 2 75 3.23 9.40 8.67 90.92 14.65 186.24 
13 Dank Jaya 2.52 4.22 4.47 12. 10 101.35 16.92 130.92 
14. Bank BNI 1.83 1.92 10.10 4.74 93.17 10.31 92.32 
15 l3ank Dira 2 so 3 86 9.32 8. 15 108.3 1 17.77 180.14 
16. Dank DTPN I 69 13.23 10.39 5.39 90.25 27.27 41.66 
17. Bank Lippo 2 13 4 75 8.74 6.1 4 100.66 15.99 136.36 
18. Scnwa I ndoncsia Dank 3.38 2.98 9.33 10.91 335.48 8.74 782 
19. Rank Buana lndonc;ia 2.95 6.60 9.02 6.53 83 26 17.55 74 .06 
20. Dank Ra~-yat Indonesia I 02 5.32 4.67 5.36 140.24 15.15 48 55 
21. Bank Panin 2 97 2 96 8.16 11.72 110.53 14.5 219 4~ 
22. llongkong Bank 4 36 3.13 22 85 1.32 197.01 12.48 274.16 
23. Bank Modem 2 67 2 79 12.64 10.29 122.39 16.96 228 01 
24. Dank Surya 2 48 3.49 2.38 13.14 84.49 17.75 158.9 
25. Tamara llank 1.99 4.35 6.33 6.78 109.32 17.2 115.42 
26. Bank Exin1 1.29 2.16 9.09 5.79 78.02 10.6 117.3 1 
27. BPD Jawa 13arat 2.82 5.86 4 40 5.16 59.81 14.53 s5m 
28. lli'D Jawa Tcnsah 160 5.32 4.84 5.12 86.03 15.85 61 .17 
29 Bank Utarna I 05 2 75 10.52 6.43 92 05 15 2 86 43 
30 Standrn Chartered llank 0.48 4.99 22.56 0.26 101.55 14 00 II 89 
83. 
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31. Bank Niaga 168 3.43 11.16 4.45 101.39 13.98 101.78 
32 Bank Duta 1.76 I 18 14.49 10.81 106.37 11 .83 69.17 
33. Dank Mashilll.ltama 2 25 4.19 5.86 10.82 115.25 17.75 147 16 
34 Bank l'apan Sejahtcra 199 4.55 3.22 11.48 301.05 17.00 131 63 
35. Flank SBli I 34 3.26 8 21 6.06 96 7 17.54 9044 
36. Bank t,;niversal 0.88 3.10 9.41 5.05 90.32 15.97 54 48 
37. Dank POFCI 2.37 2.45 6 .62 11.66 2~7.09 12.57 1 ~s.ss 
38. Bank Urnum l'uional 1.67 1.91 7.56 4.72 103.78 17.43 101.05 
39 Bank Aspcc 0.92 4 .86 6 .58 4.37 89.51 18.67 47 68 
40. Dank Tabun11an Ncgara 2 21 3.12 1.8 I 11.68 180.91 13.21 150 58 
41 . Deutsche !lank 387 2.67 14.09 2.84 133.46 943 370.49 
42 . Bank Central Asia 096 2 01 6.27 5.48 74.5 13.67 72.89 
43. IJank BIIS I 02 3 25 5,01 9.27 76.43 19.71 69.92 
44. ABN Amro Bank 1.62 3.43 15.58 7.68 166.13 10.35 124.84 
45. Bank Dagan11 Ncgara 1.08 1.90 11 .49 4 .72 136.77 9.94 104 12 
46. Bank 13ukopin 0.83 4 .16 2 .67 7.75 74.46 12.09 47 58 
47. Bank 13umi Ncgnra • 062 1.52 17.25 4.57 167.45 8.1 s 90.08 
48. Dank FICQrinvcst 1.55 1.99 4.58 6.91 168.57 12.01 178,07 
49. Bank l'asific ' 0.84 2.67 9.21 4.49 117.46 12.35 135.54 
50. BPD Jawa Timur 0.57 3.46 6.02 6.06 72.72 10.41 28.55 
51 . Bank Uppindo 0 19 0 .70 4.38 6 .07 315.72 10.72 31.37 
Keterungnn: 
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Data Rasio Kcuangan 
!la nk-Bank llcrasct Dibawah Satu Triliun 
I. May Bank Nusa lnterstOnal 18,15 7.45 8.26 54.48 289.12 12.65 798.69 
2 Bank Bersaudara Jaya 8.67 14.45 2.16 62.22 260.66 17 86 248.68 
3. BPDlampung 19.67 5.26 10.53 9.41 75.13 11.58 94 .09 
4, BPD Sulawes• Tenggara 10.09 10.15 4,6 18.88 73.12 15.72 265.34 
5. Korea Exchange Bank Danamon 5.45 3.33 55.26 14.51 324.62 8.77 1005.32 
6. Bank Swaguna 3.86 20.01 3.63 16.9 51.4 21 .55 39.04 
7. BPD Kaflmatan Selatan 11.32 8.94 3.89 14.01 49.17 14,96 236.31 
a. Bank Royal lndones1a 4.34 6.58 4.44 37.85 90.37 18.62 97.38 
9. Bank Prima Express 3.65 11.6 14.13 6.15 98.73 19.44 84 65 
10. Bank Prasidha 1.47 18.83 2.19 13.03 98.58 25,07 83.68 
11. Hanil Tamara Bank 6.97 5.24 24.57 24.14 266.33 10 1007.32 
12. lng Bank 2.53 7.94 37.1 9.53 228.28 16.58 295.72 
13, BPD Sulawesi Selatan 10.84 10 2.08 11.41 44.63 13.09 155.51 
14, BPD 01 Yogyakarta 6.63 10.8 6.73 7.33 66.73 16.53 12668 
15. BPD Jambi 7.95 11.11 5.38 10.54 33.54 14. 13 141 64 
16 BPO Riau 9.2 8.34 3.6 13 50.5 14.48 168.62 
17. Halim lndones1a Bank 1.43 12.09 3.08 19.43 93.52 17.4 54.71 
18. Bank Rama 4.14 4.53 12.02 14.63 98.69 16 303.79 
19. Bank Sandho 2.15 13.16 3.35 10.76 91.11 18.68 101.84 
20 Bank 01 Amenka 7.79 6.73 26.26 3.81 271.07 11.83 552.68 
21 . Bank Metro Express 5.09 6.1 4.6 15.99 95.61 20.04 200.41 
22 Bank Miltan•aga 1.54 13.46 1.19 11.87 91.19 16.68 62.38 23. Bank Swadesl 1.22 12.32 5.55 12.31 86.61 18.51 54.76 24. Bank Jasa Ja<arta 7.64 7.17 5.27 23.16 116.83 22 272.9 
25. BPD Kalimatan Tengah 6 11 9.07 4.52 13.9 65.36 15.04 199 55 26 BPO Bengkulu 6.24 10.62 5.1 6.64 57.95 15 5 122.04 27. Bank Harmon• 2.11 10.66 3.23 12.96 96.59 17.05 113.2 28. Bank Muamalat 2.01 7.97 4.52 26.54 104.59 15.27 82.32 29. Bank Med1a 2.12 10.65 3.76 13.13 92.41 15.97 127.08 30. Bank Am•n 0.92 13.64 2.71 23.81 77.65 17.72 56.08 31. Bank Index Sal1ndo 3.42 5.48 2.58 23.12 86.39 17.31 18648 32. Bank Purba Danarta 10.29 3.81 0.71 40.02 64.17 8.78 324.61 33. Bank Ganesha 2.92 10.97 2.57 18.75 84.33 17.65 162 34 
85. 










































BPO Sulawesi Utara 
Bank Surya Kencana 
BPO Kallmatan T1mur 
BPO Timo< T1mur 
Bank Antar Oaerah 
Bank Citra 
Bank Jasa Ana 
Bank VICtona 
Argo Bank • 
Bank Bud• lntemasoonel 
Bank Asiatic 
Bank Global 





American Express Bank 
Bank Artos Indonesia 
Bank Mas 
Bank Subentra 
Bank Cental Oagang 
Bank SGP 






Bank Mestokl Dharma 
Bank RehardJ& Makmur 
Bank Bumraya Utara 





Bank U I B 
Bank Nasional 
Bank Umum Sarvila 

































































































































































































































































































Lanjutan lampiran 2 
75 Bank Hasbn 1,46 3.17 8.87 8.81 89.46 16.59 86.06 
76. Haga Bank 1.87 4.17 5.78 7.96 90.28 17.29 75.45 
77. Ban< BNP u ppo Indonesia 2.87 4,36 27.72 8.66 297.24 11.66 378 73 
78. BPOdo ACAth 1.67 5.62 4.23 10 102.35 15.33 69 14 
79. Sank Deo<.a 1.56 2.34 6.36 15.72 94.38 18.85 80.71 
80. lntan Bank• 0.85 6.14 0.75 16.6 102.87 21.52 43.84 
81 ANZ Pan.n Bank 4.36 6.47 11.86 13.83 224.56 11.32 489.38 
82. Busoness Bank 1.29 4.51 3.68 11.74 96.9 17.76 63.35 
83. Bank Sono 3.5 2.84 2.5 20.35 80.29 17.11 92.18 
84. Bank Nusantara Parahyangan 2.98 3.57 9.68 7.62 74.62 16.13 179.75 
85. Bank Khansma 1.61 5.25 4.73 6.87 93.95 19.93 60.01 
86. BPO Sulawesi Tengah 7.55 7.31 4.64 7.5 35.42 9.66 112.98 
87. Bank Astria 2.19 3.58 3.4 7.81 96.84 19.95 189.35 
88. Bank Baja lntemasional 0.92 3.49 4.14 16.88 97.54 19.4 23.77 
89. Bank Oipo lntemaslonal 1.71 2.78 2.66 15.07 104.14 18.92 97.94 
90. Bank Patriot 1.14 9.71 3.08 5.48 81.75 16.95 38.2 
91 . Bank Kesejahteraan 2.09 2.74 2.46 12.62 100.2 17.51 73.27 
92. Bank Namura lntemusa 0.96 5.46 3.4 10.38 93.62 20.27 28.91 
93. Llman lnlernasional Bank 4.11 2.72 4.09 21.27 116.59 19.58 3 17.54 
94. Bank lndomenax 1.53 3.75 2.97 10.91 85.24 18.82 77.08 
95. Bank CIC 1.59 3.74 12.79 7.23 77.13 16.84 80.22 
96 Bank Eksekutuf 1.55 10.43 0.89 17.35 116.01 21 84.49 
97. Bank Hagokota 0.68 3.68 3.5 14.62 98.03 18.34 30.99 
98. Bank NISP 3.21 5.52 7.37 12.89 112.22 17.72 140.24 
99 Sank Andromeda 1.74 2.4 3.53 9.02 105.59 16.59 155 43 
100. Sank Oagang Dan lndustri 1.4 3.28 4.06 10.45 89.38 18.34 69.06 
101. Unoted Overseas Bank Ball 4.29 4.17 11.21 15.16 310.99 12.56 406.69 
102. OaiWa Perdanoa Sank 4,41 3.96 11.39 17.38 229.3 10.68 588,19 
103. Bank Hs 1906 1.99 4.12 3.78 14.34 67.4 16.46 106 98 
104. BPO Sumatera Setatan 3.91 6.89 4.17 12.84 68.11 12.11 90.77 
105 Bank Bum.putera 0.84 3.54 5.5 14.16 104.26 14.84 50 12 
106. Bank Oanahutama 0.46 4.3 4.37 11.7 92.83 18.72 15.36 
107. BankSewu 0.53 3.77 4.52 12.69 102.78 20.04 22.46 
108. Bank Artha Graha 1.2 5.05 6.34 11.41 70.47 16.61 62.02 
109 Bank MasP<on Indonesia 1.19 2.57 2.96 12.54 85.48 16.98 51 .04 
110. BPO Nusa Tenggara Timur 3.62 7.58 5.62 5.97 63.11 12.8 76 
111. BankAkota 0.96 3,74 4 10.29 84.64 19.99 32 27 
112. Bank lndotrade 2.81 3.07 3.33 12.44 56.42 19.3 182.42 
113 Bank Malaram Ohanana 1.13 4.61 3.15 5.44 94.5 19.87 43.24 
114. Bank CNB 0,44 2.31 3.71 14.78 96.63 17.99 31.65 
115. Bank Mayora 2.55 4.08 1.72 12.58 72 16.13 80.56 
87. 
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116. Sank Centns 1.36 6.72 2.11 6.67 59.64 16.97 89.3 
117. SPO Balo 2.1 7.83 2.34 6.01 75.69 14.94 35 24 
118. Bank Sintang Manunggel 2.58 2.18 3.64 14.62 74.74 18.04 117.34 
119. Bank Sake 0.26 7.51 3.18 9.86 45.89 17.5 7.54 
120 Sank Windu Kont)ana 1.5 6.08 2.96 9.15 80.3 19.24 33 59 
121. Mega Bani<" 0.39 15.02 2.32 10.74 87.39 67.99 81 .58 
122. BOB Sank Dagang Bolo 1.63 5.02 4.66 8.29 75.73 18.83 72.24 
123. Sank Harda 3.06 2.51 2.58 11.67 73.93 19.01 135.45 
124. BPO Sumatera Utara 2.31 6.8 1.82 7.41 81.5 24.79 71 .09 
125. Bank Oeta 0.36 3.9 1.19 9.52 98.31 18.35 39.48 
126 Bank Arta Niaga l<encana 0.84 2.54 11.06 8.71 83.86 16.45 46.36 
127. Bank Lautan Berioan 0.87 4.16 10.12 5.31 64.98 18.99 62 
126. Bani< Ra1u 1.41 3.39 3.4 15.26 56.24 15.99 51.16 
129. CBS Buana Tat Lee Bank 3.35 3.45 11.73 16.8 276.25 10.89 392.85 
130. Pnma Bank 0.62 3.43 2.82 17.23 79.54 16.46 19.12 
131. Anrico Bank" 0.1 5.22 1.65 4.22 94.06 19.79 5.66 
132. Bank Kredit Asoa 0.9 5.18 4.66 6.69 64.25 18.25 50.57 
133. Bank Societe Genorale Indonesia 1.64 4.23 29.41 9.65 1299.9 9.13 192.65 
134. BankAken 1.55 4.9 3.88 6.18 59.14 19.33 49.26 
135. Bank Guna 1nternasoonal 1.99 4.39 3.1 7.09 57.93 20.54 65.84 
136. Bank Ina Perdana 0.68 3.63 2.52 16.01 69.88 18.48 23.37 
137. Bank Rajawall 1.14 1.9 3.3 15.6 82.28 16.91 65.24 
138. Bank Bepede Indonesia 3.5 1.62 0.95 6.48 21.32 16.84 117.49 
139. T okai Lippo Bank 4.02 3.09 7.86 15.05 422.13 9.43 693.68 
140. Bank Fama ln tornasoonal 1.76 2.5 3.2 14.67 69.5 14.53 142.86 
141. Solido Sank 0.36 3.53 5.29 13.04 92.41 12.49 12.93 
142. Bank Shinta 1.31 3.74 2.05 8.14 81.95 18.62 55.05 
143. Bog Bank" 0.51 2.91 1.89 14.73 100.5 13.05 26.7 
144. Sank Seri Partha 1.53 5.33 6.82 6.99 117.76 18.95 58.69 
145. Fujo Bani< lntemastonallndones•a 3.2 2.12 15.94 8.54 434.74 9.16 712 7 
146. Sank Mulueor 2.52 2.87 6.37 14.05 567.1 14.11 258.51 
147. SPO Kalimatan Barat• 1.04 5.48 4.15 5.21 70.66 14.72 26.27 
148 Sank Kosa 0.79 3.71 1.04 10.47 35.59 18.05 41 .63 
149. IBJ lndones.a Bank 2.15 2.13 28.47 9.2 612.46 8.27 281.37 
150. Bank. Tala 0.72 3.46 3.34 7.97 81 .4 19.78 33 43 
151. Bank. Angkasa 0.97 3.94 8.22 8.31 129.58 16.51 2983 
152 Sank Swansarindo lntomas,onal 1.55 4.45 3.34 14.6 122.2 22 .3 51.~ 
153. Bank Credtt Lyonnais Indonesia 2.78 4.74 11.94 9.32 488.12 10.63 254.4 
154. Bank Yudha Bhaktl 1.16 0.64 5.29 25.8 191.89 15.31 105 45 
155. Bank Owipa 0.82 2.48 2.51 9.73 78.62 18.75 33.45 
156. Bank Putra Surya Perkasa 1.61 1.35 3.23 16.03 137.92 16.93 165.71 
88. 
Lanjutan lam piran 2 
157. Mitsub•shi Buana Bank· 2.98 2.5 10.44 11.25 387.2 8.99 704.64 
158 Bank F•nc.neSJa 1.24 6.46 4.4 10.05 129.93 12.81 129.9 
159. Bank lfi 1.66 0.63 2.54 15.02 81 .42 13.<3 126.29 
160. Bank Supreme 1.36 1.4 2.54 15.14 118.59 18.62 129.63 
161 lnter-PacfJC Bank 249 2.17 4.33 10.6 293.14 13.41 267.89 
162. The Chase Manhattan Bank N A 1.44 5.67 16.64 0.08 118.59 11.02 32.65 
163 Bank Jakana 0.53 2.05 2.61 7.66 84.39 23.96 36.72 
164. Bank Ciputra 0.44 1.55 11.86 9.39 24.89 11.84 37.14 
165. Bank lndovest 1.75 1.73 6.3 8.33 257.74 1341 332.12 
166. Bank Pemiagaan 0.09 2.1 1.1 8.28 37.28 15.55 8.95 
167. Bank Susila Bhakb (BSB Bank) 0.67 3.27 0.75 5.68 182.92 15.99 38.55 
168. Bank LTCB C 2.6 2.51 6.31 11.38 620.48 8.64 373.72 
169. lndosuez lnaones•a Bank 2.18 2.17 7.15 10.45 281.89 10.57 167 65 
170. Bank Pelita 0.75 1.31 10.73 6.84 149 13.25 58.11 
171. Bank Dewa Ruts•· 0.74 0.82 13.78 8.01 344.19 7.54 588.58 
172. Indonesia Dai-ichi Kangyo Bank 1.51 2.01 7.95 8.52 449.29 8.99 321.52 
173. Bank Arya Panduana 0.75 0.9 2.62 8.78 128.64 13.19 193.3 
174. Rabobank 1.35 2.22 7.34 14.25 705.61 8.93 101.2 
175. Seab Bank 0.08 0.98 1.87 4.03 115.37 18.48 11.46 
176. Bank BPM 0.56 1.6 1.56 18.64 162.61 11.13 59.56 
177 Bank MennC<lrp 1.7 0.51 6.99 9.59 771.2 10.05 128 28 
178. Bank A sean Indonesia 0.83 2.59 4.45 6.79 691 .72 6.04 51.73 
h:ete ranga n : 
• : llcrdasnrkan Lnponan l(cu :a ngan .Jun i 9-1-,lun i 95 
89. 
LAl\ll'IRAN 3 
Amllisa J<omponcn Utnm~1 Dan Analisa Faktor 
Untuk Keseluruhan Data 
Bank-Bank Bcrasct Diatas Satu Triliun 
---- F ACTOR AI\ALYSIS ----
Analy!is Number 1 l.as1 "'ise ctele1•on of cases with mi~sing values 
Mean Std Dev Label 
XI 2.34314 l 71040 RETURJ\1 ON RISKED ASSETS 
X2 3 82647 2 16540 NET REVENUE FROM FUI\'D 
X3 9.89725 7.n361 FEE BASED ll':COME 
X4 7 74627 3.64289 CAR 
X5 124.01078 66.()6092 OAN TO CORE DEPOSIT RASJO 
X6 14.5 1725 J 61068 IIASJL KREDIT 
X7 158.13471 130.71109 PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA 
:-.Jumber of Cases • 51 
Correlation M3trix· 
X I X2 X3 X4 xs X6 X7 
XI 1.00000 
X2 .4~635 I 00000 
X3 .50~69 14953 I 00000 
X4 39366 
-01073 -.09102 1.00000 
X5 
- IOHO - 32151 .03904 18475 I 00000 
'\(> 09~()1 64703 
-14479 10105 - 37~96 1.00000 
X7 52603 -07895 32156 39753 .46409 - 32071 1.00000 
Determinant of Correlation Matrix • 0539690 
Inverse of Correlation Matrix 
XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 
XI 3.49914 
X2 




X4 ·I 10606 66488 .57284 1.7 1635 




-.56565 .30362 2.51876 
X7 
-1.50359 .24 198 .03587 
-.25891 -1.03904 .44252 2.52558 
<)0 
Lampiran 3 (Lnnjutan) 
Kaiscr-Mc~cr-Oikin Measure of Sampling Adequacy= .51258 
Oanlcn Test of Sphericity • 136 72264, Significance= .00000 






































































.24905 • 27205 .14584 .54442 
0 1695 • 12438 ·.49842 .1 7545 .60665 
Correlation 1-tailcd Signi fie<~ncc Matrix: 





















































































Lampiran 3 (Lnnjutnn) 
Factor Matrix· 
FACTOR 1 FACTOR 2 fACTOR 3 
XI 54305 .75711 -.08215 
X2 - 24103 .85148 -.0..:682 
X3 50934 .32423 -.69815 
X4 45896 27054 72558 
X5 59177 -.43312 .24470 
X6 -.54909 63778 35011 
X7 .88085 12633 .11733 
Final Stati.tics· 
Variable Communality • Factor Eigenvalue Pet of Var Cum Pet 
• 
XI . 87487 • 1 2.25067 32.2 32.2 
X2 . 78531 • 2 2.08688 29.8 62.0 
X3 .85197 • 3 1.21904 17.4 79.4 
X4 . 8103 1 • 
X5 . 59766 • 
X6 . 83084 • 
X7 .80563 • 
Reproduced Correlation Matrix: 
X I X2 X3 X4 X5 X6 X7 
XI .87487 ' 
- 07 127 -.07474 -.00080 -.07783 -.06031 -.03832 
X2 5 1762 .7853 1' -.03647 -09650 20138 -.01198 .03 130 
X3 57943 .18600 .85197 ' .09406 .04890 .07253 -.08615 
X4 39446 .08577 
-.18508 .8103 1' -.14723 -.07352 - 12606 
X5 -.02667 
- 52289 -.00986 .33197 .59766' .14054 - .03117 
X6 .15593 .65901 
- 31732 .17457 -.51550 .83084 ' .04131 
X7 .56435 - 11024 ,40770 .52359 .49526 -.36202 .80563 ' 
Varimax Rotation I. Extractoon I. Analysis 1- Kaiser Normalization. 
Varima.x converged in 5 iterations 
Rotated Factor Matrix 
FACTOR 1 FACTOR 2 FACTOR 3 
XI 34099 73364 46944 









X7 -.34467 .51291 65096 
92. 
Lampiran 3 (Lanjutan) 

















FACTOR FACTOR 2 FACTOR 3 
XI 17011 35832 19249 
Xl .39533 IS lOS .01762 
X3 -.OSS61 S79SO • 25314 
X4 .07110 · .20241 .60550 
x; • 28988 · .06885 25245 
X6 .41944 • 19007 15280 
X7 · .14428 20137 .32363 
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1endrogram using Complete Linl:age 





















































Rescaled Distance Cluster Combine 
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Untuk Keseluruhan Data 
llank-lla nk llcrasct Di:ttas Satu Triliun 
'<un•l>cr of Ca.-cs hy Group 
Nun1ber of Cases 
CLS Unwci)lhtcd Weighted Label 
I I 0 
2 )S 3S.O 
3 10 100 
4 s 5.0 
Total 51 51 0 
Group Means 
CLS X I X2 X3 X4 
I 1002000 9.46000 40.24000 8.73000 
2 I 87 17 1 3.345 14 10.70400 6.33829 
3 3.38300 S.48100 6.45200 11.26900 
4 2.02800 2.76000 5.07200 10.36000 
Tot 2 343 14 3 82647 9.89725 7.74627 
CLS X5 X6 X7 
I 76 67000 17 osooo 289.78000 
2 Ill 53200 13 730S7 135.92886 
3 9S 40100 18.05200 176.34500 
4 278.05000 12 44800 250,82600 
Total 124 0107R 14 5 1725 158. 13471 
Group Standard De- iations 
CLS XI X2 X3 X4 
I insuOicient data for Standard Deviations 
2 I 17353 I 32300 6.34711 2 76199 
3 133621 323706 342318 4.11175 
4 1.15733 1.38941 2.96126 2.4 1834 
Total 1 71040 2 16540 7 33361 3 64289 
CLS X5 X6 X7 
I insunicient data for Standard Deviations 
2 4 1 Sl320 303277 102.21199 
3 33 28303 3 75128 78 25842 
4 6 1.48523 3 08429 301.28000 
Total 66.06092 3.61 068 130.711 09 
Wilks' Lambda (U-statistic) and univariate F-ratio 
with 3 and 47 dcgrcc~ (lf fl ccdom 
Lampiran 5 (Lanjutan) 
Variable Wilks' Lambda F Significance 
__ ,. _________ 
----··-··--· 
........................ 
XI .46660 1791 .0000 
X2 68903 7 071 .0005 
X3 56172 12 22 .0000 
X4 65547 8.235 .0002 
X5 38352 25.18 .0000 
X6 73241 5 724 .0020 
X7 90534 I 638 .1933 
On groups delined by CLS 
Analysis number I 
Stepwise ' 'ariable selection 
Selection rule Minimize Wilks' Lambda 
Ma.ximum number of steps. .. . ...... .. .. 14 
~tinimum Tolerance Level ................ . 00100 
~1inimum F to enter .. . . . . I 0000 
Maximum f' to remove ........... ....... .... 1.0000 
C8nonical Discriminant Functions 
Maximum number of fitnct ions....... .. ..... 3 
Minimum cumulative percent of variance ... 100.00 
Maximum sit;nilicance of Wilks' Lambda... 1.0000 
Prior probability lbr etten group is .25000 
------------ Variabl~s nut in the analysis after step 0 ------
Minimum 
Variable Tolerance Tolerance 
X I I 0000000 I. 0000000 
X2 1.0000000 1.0000000 
X 3 I 0000000 I 0000000 
X4 I 0000000 1.0000000 
X 5 I 0000000 I 0000000 
X6 1.0000000 I 0000000 
X 7 I 0000000 I 0000000 






















Degrees of freedom Siynif. Between Groups 
I J 47.0 
3 47.0 .0000 
---·------------ Variables in the analysis aOer step 1 -------------
Variable Tolerance F to rcn>ove Wilks' Lambda 
X5 1.0000000 25. 183 
· -----· ---·-··Variables not in the analysis ancr step 1 ---------
96. 
Lampiran 5 (Lnnjutan) 
Minimum 
Variable Tolerance Tolerance F to emcr 
X I 9979811 .9979811 17 236 
X2 9334722 93H722 6 0-120 
X3 7637082 .7637082 20 355 
x~ 98841~7 .988JlJ7 15260 
X6 .8906120 .8906120 4.8685 








At step 2, X3 was included in the analysis. 





2 3 47.0 
6 92.0 ,()()()() 
------ Variables in the analysis after step 2 -----
Variable Tolerance F 10 remove 
X3 .7637082 20.355 




·--............. Variables not in the analysis after step- 2 -----------
Minimum 
Variable Tolcmnce Tolerance F 10 enter 
X l .8207924 .628 1140 13.585 
X2 .9174817 .7008433 5.6508 
X4 .9865795 .7595785 7 1798 
X6 .8379268 .7185302 4.7087 







At step 3, XI wa; included in the analysis. 
Degrees of Freedom Signif. Between Groups 
Wil~s· Lambda 
Approximate F 
08647 3 3 47.0 
21 1325 9 109.7 ,()()()() 
---- Variables in the analysis afier step 3 ----
Variable Tolerance F 10 remove 
X l 8207924 13 585 
\\C,Iks' Lambda 
.16478 
X3 6281140 16 323 . 18056 
xs 7390890 36.742 .29827 
.............. _, Variables not in the analysis aflcr step 3 ------ ----
Minimum 
Variable Tolerance Tolerance F to enter 
X2 9100332 .6239092 2.1969 
X4 .8605859 .6192931 2.5575 
X6 818500 I .6114333 4.0500 






At step 4, X7 was included in the analysis. 
<l"7 
Lumpirun S (Lnnjutnn) 
Degrees of Freedom Sig11if Between Groups 
Wilks' Lambda 
Approximate F 
~80 4 3 47.0 
17.3198 12 116.7 .0000 
------ Variables in the analysis al\er step 4 - ·----
Variable Tolerance F to remo'e 
X 1 4573082 17 995 
XJ 6255689 16079 
X5 4923993 32.942 






------- Variables not in the analy$i$ al\er step 4 
,\finimum 
Variable Tolerance Tolerance F to enter 
X2 .8696283 .3676280 I 3980 
X4 .8406561 .3757995 2 5718 





At step 5, X6 was il>cludcd in the analy$iS. 




Dcsrccs of' Freedom Signif. 
5 3 47.0 
15 119.1 ,0000 
Between Groups 
------------·-- Variables in the analysis al\cr step 5 - -------- ---
Variable Tolerance F to remove Will..s' lambda 
X I .4565387 13.549 .10590 
XJ .6049257 13.215 . 10463 
X5 .4913200 31.600 .17446 
X6 .7741399 3 2553 06680 
X7 .3638588 3.5063 .06776 
·------·------- Variables not in the analysis aller step S - -------
Minimum 
Variable Tolerance Tolerance F to enter 
X2 .5784142 .3608146 23601 




At step 6, X4 was included in the anal)·sis. 
WilkJ>' Lambda 
Approxilllltc F 
Degree< of Freedom Signif. Oetween Groups 
.04654 6 3 47.0 
12 9751 IS 119.3 .0000 
----------- Variables in the analysis aller step 6 ------ -----
98. 
Lam 1>iran 5 (Lnnjutan) 
Variable Tolerance F to remove Wilks' Lambda 
XI .4409144 10.372 08101 
X3 5968090 96267 ,07854 
X4 83916-18 2 3773 05444 
XS .4908800 29 393 14424 
X6 7727666 3 0395 0566-l 
X7 .3568582 3 3049 .05752 
·------------- Variables not in the analysis al\er step 6 -------
Minimum 
Variable Tolerance Tolerance F to enter 
X2 .5022898 3561807 .82401 
Summary Table 
Action Vars Wilks' 
Wilks' Lambda 
.04389 
Step Encered Removed In Lambda Sig. Label 
I XS I .38352 .0000 LOAN TO CORE DEPOSIT RASIO 
2 X3 2 .16478 .0000 FEE B,\SED INCOI\IE 
3 X I 3 .08647 .0000 RETURN ON RISKED ASSETS 
4 X7 4 .06680 .0000 PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA 
5 X6 5 .05444 .0000 IIASIL KREDIT 
6 X4 6 .04654 .0000 CAR 
Canonical Oiscriminnnt functions 
Pet of Cum Canonical Al\er Wilks' 
Fen Eigenvalue Variance Pet Corr Fen Lambda Chisquare 
I' 3 4153 
2' 1.7920 
.7431 3' 
57 40 57.40 
30 12 875 1 




0 .0465 138.037 
I .2055 71.209 





• marks the 3 canonical discriminant functions remaining in the analysis. 
Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients 
FUI'C I FU!IIC 2 FUNC 3 
XI 27620 I 13925 -41422 
X3 
- 88032 01406 
- 44161 
X4 15916 .24357 52006 
X5 1.21733 43363 
- 51476 





Pooled-within-groups correlations between discriminating variables 
and canonical discriminant functions 
(Variables ordered by size of correlation within function) 
99. 
Larn pirun 5 (Lnnj utan) 
FUNC I FUNC 2 FUNC 3 
X5 64306 ' .03868 • 50884 
XI • 18194 .75228' -.14673 
X2 • 29289 .33936' 05436 
X7 . I 0423 .18623' -.08445 
X3 • 30855 24464 
-68418 ' 
X6 -.09611 29318 ,49186' 
X4 18106 39105 .43348' 
Unstandardiud Canonical Discriminant Fune~ion Codlieients 
FU\IC I FUNC 2 FUNC 3 
XI .2291995 ,9453979 · .3437335 
X3 • 1552846 .2480249E-02 •. 77897781?.-0 1 
X4 .52321361?.-01 .80070841?.-0 I .I 709602 
xs .2884907E-01 .I 02764 7E-O I -.12199ZOE-OI 
X6 · .28857651?.-01 .1528217 .1289638 
X7 ·.3 I 29896E-02 


























·rest of equality of group covariance matrices using Box's M 
The ranks and natural logarithms of determinnnts printed are those 





Rank Log l)ctcrminant 
< I (too few cases to be non-singular) 
6 22 250624 
6 18 822140 
4 < 5 (too fc"' cases to be non-singular) 
Pooled Within-Groups 
Covariance Matrix 6 23 725789 
!lox's ~I Approximate J Dewees of freedom Significance 
117.24 4 0796 21, 1012.5 .0000 
100. 
Lampirun 5 ( L.unjutnn) 
Classification Results. 
No of Predicted Group Membership 
Actual Group Cues 2 3 4 
------------------ -- ··---- ~---
Group 0 0 0 
100 0'/e 0'/o .0'/e .0"/o 
C. roup 2 3S 0 32 3 0 
0"/o 91.4% 86% .0"/o 
Group 3 10 0 0 10 0 
0"/o .0% 100.0% .0% 
Group 4 s 0 0 0 5 
0% 0"/o .0"/o 100.0% 
Percent of"sroupcd" cnscs correctly classified: 94. 12% 
101. 
LAl\ll'lltAN 6 
Anlllis:~ Faktor Dan Komponen Utama 
Untuk Keseluruhan Data 
Bcrasct Dibawah Satu Triliun 
1\n•lysis Numhcr I l ~l!tol "'ISC clclct10n of c.a.se,;. with mis.;;;inl( value~ 
Mean Sid Oev Label 
XI 2 73129 2 79799 RETURN ON RJSKED ASSETS 
X2 5.48775 358403 NET REVENUE FROM FUND 
X3 6.57657 7 6 1668 FEE BASED !!':COME 
X4 12 96921 7.96756 CAR 
X5 142.17787 158.24395 LOAN TO CORE DEPOSIT RASIO 
X6 16.50303 5.30775 IIASIL KREOIT 
X7 150.38034 171.65954 PRODUKTIVITAS TENAGA KEIUA 
Number of Cases • 17S 
Correla1ion Ma~rix: 
XI X2 X3 X4 xs X6 X7 
XI 1.00000 
X2 20832 1.00000 
X3 10537 
- 12962 I 00000 
X4 39337 10707 
-.15655 1.00000 
X5 -.01306 -.23740 .43750 00085 1.00000 
X6 -.21515 .33223 -.34485 
-.01184 . 42023 1.00000 
X7 .45339 -.11868 .53711 22646 .42844 -.39147 1.00000 
Delem1inan1 of Correia~ ion Matrix • 1760915 
Inverse ofCorrcla1ion Ma1rix · 
XI X2 X3 X4 X5 X6 
XI I 68553 




-.42453 -.02960 44109 1.31472 
X5 .37803 .06236 -.32895 
-.09880 1.53373 
X6 .38279 • 43661 16429 
-.08751 .40982 1.50162 
X7 
X7 
-.77577 .19318 • 86267 
-.33761 
-.46162 .11846 2.15860 
Kaiser-Meyer-Oikin Measure of Sampling Adequacy • .62907 
Oar11en Tcs1 ofSphericily • 301.90533, Significance • ,00000 
I 02. 
Lampirnn 6 (Lnnjutan) 
Anti-Image Covariance Matrix: 
XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 
XI 59329 
X2 - 19909 .79097 
X3 .02916 -03584 .58342 
X4 
- 19158 -01781 19574 .76062 
X5 14623 03216 - 12513 - .04900 .65200 
X6 15124 - 22998 06383 -.04433 .17794 .66595 
X7 . 21322 07079 
- 23316 - 11896 -. 13943 .03655 46326 
Anti-Image Correlation Matrix 
XI Xl X3 X4 X5 X6 X7 
XI .50794 
X2 -.29063 .55327 
XJ .04956 - 05275 65411 
X4 
-.285 18 -.02296 293~4 .52728 
X5 .235 12 .04478 - 20289 -.06958 . 71652 
X6 .2406 1 -.31688 .10240 -,06228 .27004 ,70786 
X7 -.40671 .11694 -.44849 -.2004 1 -.25370 .06580 .64695 
Correlation 1-tailcd Significance Matrix: 
' . · is printed for diagonal clements. 
XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 
XI 
X2 .00263 
X3 .08079 .0423 1 
X4 .00000 .07743 01845 
XS .43 132 .00071 00000 .4955 I 
X6 .00196 .00000 00000 .43769 .00000 
X7 00000 .05730 00000 .00118 .00000 .00000 
E'traction 1 ror Analysis 1, Principal-Componems Analysis (l'C) 
Initial Statistics 
\'ariable Communality Factor Eigenvalue Pet orvar Cum Pet 
• 
XI 1 00000 1 2 47968 35.4 35.4 
X2 1 00000 • 2 1 62142 23.2 58 6 
X3 1 00000 • 3 .94458 13.5 72.1 
X4 1 00000 4 .68511 9,8 81.9 
X5 1 00000 • 5 .57732 8.2 90. I 
X6 1 00000 • 6 .39542 5.6 95.8 
X7 I 00000 • 7 .29646 42 100.0 
l'C Extracted 2 factors 
Larnpiran 6 (Lanjutnn) 
Factor Matrix. 
FACTOR I FACTOR 2 
XI .38873 76595 
X2 ·.33807 .54894 
X3 .71616 • 20001 
X4 13481 72589 
X5 70392 · .27135 
X6 . 71738 .13771 
X7 82042 27182 
Final Statistics· 
Variable Communality • Factor Eigenvalue Pet of Var Cum Pet 
0 
XI 73779 I 2.47968 35.4 35.4 
X2 41562 0 2 1.62142 23 .2 58.6 
X3 .55289 0 
X4 .54509 • 
XS 56913 
X6 . 53359 • 
X7 . 74698 • 
Reproduced Correlation Matrix: 
XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 
XI .73779' ·.08072 ·.01982 · .21504 ·.o788S ·.04177 ·.07373 
X2 .28905 .41 562' .22228 •.24582 .14952 .01411 .00946 
X3 .12519 ·.35 190 55289' ·.10791 ·.12089 .19645 .00392 
X4 .60840 35290 ·.0~864 .54509' .10292 -.0 1509 -.08 146 
XS .06579 
-.38692 .55839 ·.10207 .56913' . 12211 · .07532 
X6 • 17338 .31812 -.54130 .00325 ·.54234 .53359 ' .15%5 
X7 52712 · .12814 .53319 .30792 .50375 -.55112 .74698' 
Varima.'< Rotation I, E>traction I, Analysis I • Kaiser Normalization. 
Varimax. converged in 3 iterations 
Rotated Factor Matrix· 
FACTOR I FACTOR 2 
XI 17545 84084 
X2 • 46956 .44174 
X3 7~354 • 00626 
X4 • 05922 ,73593 
X5 75033 • 07832 
X6 · .72846 
- .05420 
X7 .72110 ,476~4 
Factor Transformation Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR 2 
FACTOR t . 9653 7 .26088 
FACTOR 2 · .26088 .96537 
I ().t 
Lampirnn 6 (Lnnjutan) 
Factor Score Coefficient Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR 2 
XI .02810 .49693 
X2 ·21993 29126 
X3 .31099 · .04374 
X4 • ()6.131 44637 
xs 31770 · .087SO 
X6 . 30144 .00652 
X7 27567 24815 
Covariance Matrix for Estimated Rcgrc>sion Factor Scores: 
FACTOR 1 FACTOR 2 
FACTOR 1 1 00000 
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Untuk Kcseluruhan Data 
Uank-Uank Ucraset Dibawah Satu Triliun 
!\umber of Cases by Group 
!\umber of Cases 
CI.S Cn"cightcd Wcoghtcd Label 
to 10 o 
2 !58 158.0 
3 9 9 0 
4 l I 0 
Total 178 178.0 
Group means 
CLS XI X2 X3 X4 
I 5.80700 4 17100 18.56200 17.10000 
2 2 58722 5 74443 5 30196 12.88190 
3 1.96444 2.58444 13.09889 10.28111 
4 1.64000 4.23000 29.4 1000 9.65000 
Total 2.73 129 5.48775 6.57657 12.9692 1 
CLS X5 X6 X7 
I 319.32600 10.03700 714.11800 
2 97 21994 17.36095 108.29032 
3 605 97000 9.44556 258.22222 
4 1299 92000 9 13000 192.65000 
Total 142.17787 16 50303 150.38034 
Group Standard Deviations 
CLS XI X2 X3 X4 
I 4.77800 2.20799 14 35590 14.27996 
2 2.61357 3.66915 5.46667 7.61469 
3 65470 I 16761 II 85504 2 49369 
4 insufficient dall for standard devia1ions 
Total 2 79799 3 58403 761668 7,96756 
CLS X5 X6 X7 
I 76.21393 1.56977 178.45480 
2 49.35066 4 97H3 86.53075 
3 104.98363 2.16900 153.75713 
4 insufficient data for standard deviations 
Total 158.24395 5 30775 171.65954 
Wil~s· Lanobda (U·statistic) and univaoiate F-ratio 
with 3 and 174 degrees or freedom 
107. 
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Variable Wilks' Lambda F Significance 
···-·····-··· 
................... 
XI 92468 4.724 
X2 95373 2 814 
X3 74705 19 64 
X4 97794 1308 
X5 117% 433.7 
X6 79203 15.23 
X7 31660 125.2 
On groups dclined by CLS 
Analysis number 








Selection rule: Minimize Wilks' Lambda 
Maximum number of steps .... . ........ 14 
Mininturn Tolerance l-evel... ....... ...... . 00 100 
Minimum F to enter.. ....... .... ...... . 1.0000 
Maximum F to remove.. ................. . 1.0000 
Canonical Discriminant Functions 
Maximum number of functions.............. 3 
Minimum cumulative percent of variance .. . 100.00 
Maxin>urn sisnificancc of Wilks' Lambda .... 1.0000 
Prior probability for each group is .2~000 
------------ Variables not in the analysis after step 0 -------
Minimum 
Variable Tolerance Tolerance F to enter Wilks' Lambda 
XI I 0000000 I 0000000 4.7241 .92468 
X2 I 0000000 I 0000000 28136 .95373 
X3 I 0000000 I 0000000 19.639 .74705 
X4 I 0000000 1.0000000 13084 .97794 
xs I 0000000 1.0000000 433 70 .11796 
X6 1.0000000 I .0000000 IS 229 .79203 
X7 I .0000000 I . 0000000 125 19 .31660 





Degrees of Freedom Signif. lletwcen Groups 
I 3 174.0 
3 174.0 .0000 
--------- Variables in the analysis after step I ----·---
Variable Tolerance F to remove Wilks' Lambda 
xs 1.0000000 433.70 
I OR. 
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---····-·-Variables not in the analysis after step I ---------
~tinimum 
Variable Tolerance Tolerance F to enter 
XI .9862849 .9862849 S.SS33 
X2 .9671685 9671685 1.3266 
X3 9780241 9780241 6 I 536 
X4 99068S4 .9906854 1.8553 
X6 .9767414 9767414 3.7119 








At step 2. X7 was included in the anal> sis 
Degrees of Freedom Signif. Between Groups 
Wilks' Lambda 
Equivalent F 
.04207 2 3 174.0 
223.481 6 346.0 .0000 
-----------···· Variables in the analysis after step 2 --------····· 
Variable Tolerance F to remove 
X5 .9197369 376.30 
Wilks' Lambda 
.31660 
X7 .9 197369 104.02 .11796 
•••..•..•••.•..• Variables not in the analysis after step 2 --------········ 
~·1inimum 
Variable Tolerance Tolerance F to enter 
X I 7246629 6757674 6.1358 
X2 9657664 8884624 1.3821 
X3 8653297 8137587 1.0994 
X4 .9366834 .8696023 I 3375 







At step 3, XI " as included in the analysis 
Degrees of Freedom Signif. Between Groups 
Wilks' Lambda 
Approximate F 
03800 3 3 174.0 
131.813 9 418.8 .0000 
------------- Variables in the anal>·sis after step 3 -----
Variable Tolerance F to remove 
X I 7246629 6 1358 
Wilks' Lambda 
.04207 
xs 8427884 382.32 .29143 
X7 67571>74 104.99 .10760 
·--·········-· Variables not in the analysis after step 3 ------------
Minimum 
Variable Tolcmnce Tolerance F to enter 
X2 .9125278 .67024 12 .70752 
X3 .84 12486 .5822089 1.8622 
X4 .839 1857 .6492340 1.41>79 
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Degrees of Freedom Signif. Between Groups 
4 3 174.0 
12 452.7 .0000 
···--------- Variables in the analysis after step 4 ----
Variable Tolerance F to remove 
XI 7044964 69357 
X3 8412486 I 8622 
X5 8427884 355.62 






- ----Variables not in the analysis after step 4 ------
Mtnimum 




X2 9125 151 5782356 70025 
X4 7604 156 .5675694 1.6380 
X6 9169121 .5820073 1.4092 
At step 5, X4 was included in the analysis. 





5 3 174.0 
IS 469.7 .0000 
- ----------- Variables in the analysis after step 5 --------
Variable Tolerance F to remove 
X I 6465529 6 4449 
XJ . 7622849 2 03 12 
X4 .760-1156 16380 
X5 .8281473 359 79 







------------- Variables not in the analysis afler step 5 -------
Minimum 
Variable Tolerance Tolerance F to enter Wilks' Lambda 
.03531 
.03494 
X2 .910057) .5629893 .73381 
X6 .9131264 5675312 1.3283 
At step 6, X6 was included in the analysis. 





6 3 174.0 
18 478,5 .0000 
I I 0. 
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--Variables in the analysis af\er step 6 ------
Variable Tolerance F to remove 
XI 6236619 69679 
X3 7518798 2 3426 
X4 7572760 I 5554 
X5 8070340 330.27 
X6 .9131264 I 3283 








---------Variables not in the analysis afier step 6 
1-1inimum 
Variable Tolerance Tolerance F to emor Wilks' Lambda 
X2 8217721 .5621758 51576 .03462 
Summary Table 
Action Vars Wilks' 
Step Entered Removed In Lambda Sig. Label 
I X5 I 11 796 .0000 LOAN TO CORE DEPOSIT RASIO 
2 X7 2 .04207 .0000 PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA 
3 XI 3 03800 .0000 RETURN ON RISKED ASSETS 
4 X3 4 .03680 .0000 FeE DASED INCOtvtE 
S X4 5 03577 .0000 CAR 
6 X6 6 03494 .0000 11,\SIL KREDIT 
Canonical Discrimmant Functions 
Pet of Cum Canonical Afier Wilks' 
Fen Eigenvalue Variance Pet Corr Fen Lambda Chisquare 
t • 7.9281 
2• 2.1062 







0 .0349 576.892 
I .3120 200,349 





• marks the 3 canonical discriminant functions remaining in the analysis. 
Standard1zed Canonical Discriminant Function CocOicients 
FUNC I fUII:C 2 IU~C 3 
XI 27465 
- 39267 40065 




xs 1.06584 • 27091 .02011 
X6 .03505 
- 11181 71166 
X7 
- 16444 1.25200 -.18543 
Structure Matrix: 
Pooled-within-groups correlations between discriminating variables 
and canonical discriminant functions 
(Variables ordered by size of correlation within function) 
1 I 1 
Lampiran 8 (Lanjutnn) 
FUNC I FUNC 2 F~C 3 
X5 96964 ' 10575 -.036-10 
X7 .22514 .91270' .25796 
X3 16589 .22873 .56623 ' 
X6 -.15379 • 17716 .52989' 
XI ,()().15 7 19235 32420' 
X2 · .13611 · .09234 28120' 
X4 • 01491 09432 15378' 
Unstandardizcd Canonical Discriminant Function Coefficients 
FUNC I FL'l'C 2 FUNC 3 
XI .1012100 ·.1447016 .1476416 
X3 .4628628E-02 -.3265724£-01 .1222764 
X4 -.2171955E-01 · .1164842E-Ol .4058971E-OI 
XS .1944422E-OI • 49421 58E-02 .366801 5E-03 
X6 .7356676&.02 -.2346915£-01 .1493759 
X7 · .1688012E-02 1285184£-01 ·.1903503&.02 
(constant) ·2.657291 -.8161999£-01 -3.964886 
Canonical Discriminant Functions evaluated at Group Means (Group Centroids) 
Group FUNC I I'UNC 2 FUNC 3 
I 2.72239 5.63673 . 11334 
2 ·.8 I 540 · .2753 9 0 II II 
3 8 79508 
-.81126 ·.5 1418 
4 22.45313 ·5.55456 1.73899 
Test of equality of group covariance matrices using Uox's M 
The ranks and natural logarithms of determinants printed arc those 











4 < (too few cases to be non-singular) 
Pooled Within-Groups 
Covariance Matrix 6 29.273 164 
Box'sM 
247 79 
Approximate F Degrees of freedom Significance 
4.2490 42, 1449.9 .0000 
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Clas.sific:ation Results-
No. of Prcdietcd Group Membership 
Actual Group Cases 1 2 3 4 
Group 10 10 0 0 0 
100 0"/o .0"/o .0"/o .0"/o 
Group 2 158 3 155 0 0 
19% 981% .0"/o .0% 
Group 3 9 0 0 9 0 
0"/o .0"/o 100.0"/o .0"/o 
Group 4 0 0 0 
.0"/o .0% .0% 100.0% 
Percent of"groupcd" cases correctly classified: 98.31% 
' ' 'l 
LAMJ>lRAN 9 
Program Untuk 1\lcnguji Multivariate Normal 
Dcngan Mcmakai Pakct 1\linitab 
Exec 'b:\mnormal' 
Let k !--count (C I) 
Cova CI-Ck2 m 1 
inve m1 m2 
Letk3"() 
Exec 'b:lprogl' k2 
Let k3=k3.,.1 
Let Ck3=Ck3- Mean (Ck3) 
Letk3=0 
Exec 'b:lprog2 ' k 1 
Let k3£k3+ I 
copy CI-Ck2 m I ; 
Use k3. 
Trans ml m3 
Multi ml m2 1114 
Multi 1114 mJ m5 
Copy m5 C50 
Copy C50 k50 
Let c51 (k3)'-k50 




Let c53=(c53-0.5)1k I 
lnvcdf c53 c54; 
chis k2 
plot c54 c52 
114. 
!'lot Uji Norm:1ll\lultivariate 
Uank-Uank Bcrasct Diatas Satu Triliun 















Plot Uji ~ormal i\lultivariate 








--+---------+---------+ - --------+----- ----+---------+----C52 
0.0 6.0 12.0 16.0 24.0 30.0 










MTB > invcdf 0.5; 
SUBC> chis 7. 
0.5000 6.3458 
0.8817 0.9108 0 . 9536 1 . 0560 1. 5466 
1. 7767 1.8333 1. 8726 1. 9687 2.0391 
2.1892 2.2655 2.5028 2.5114 2.9122 
3.2601 3.9471 4.0483 4.1417 4.2283 
5 . 3505 6.1933 6.2053 6.5372 6 . 5665 
7.9389 8.9955 9.5358 9.8340 10.4256 
15.6585 16.2179 17.9472 19 .2 663 29.0960 
I' lot Normal M ultivnriate 




















+-------- -+---------+------ ---+---------+- --------+------C52 
0 25 50 75 100 125 
MTB > print c52 
C52 
0.213 0.382 0 .407 0.490 0 . 495 0.515 0.644 
0.664 0.681 0. 716 o. 716 0 . 750 0 . 795 0.811 
0.845 0. 871 0.871 0.885 0 . 894 0 . 918 0.920 0.936 0.941 1.033 1.069 1.084 1.087 1.156 
1.163 1. 212 1.225 1.232 1. 237 1. 238 l. 264 
1.301 1.315 1.324 1. 325 1. 374 1.408 1. 417 
1. 452 1.461 1. 473 1. 4 79 1.497 1.505 1. 594 
1.604 1. 645 1.667 1. 674 1. 686 l. 726 1.731 
1.731 1. 764 1.783 1 .794 1. 901 1. 930 1. 937 
1. 941 1.966 l. 967 1. 975 1. 983 2 . 014 2.030 2.033 2.042 2.058 2 . 082 2 .152 2 .183 2 . 184 
2.202 2.246 2.292 2.320 2.332 2.382 2 . 401 2.436 2.503 2.507 2.512 2.566 2.599 2.621 
2 . 666 2 . 820 2.821 2. 923 2. 962 2 . 983 3.008 3.026 3.054 3 . 087 3.119 3.252 3 . 312 3.363 3.391 3.526 3 . 564 3.683 3.737 3 . 750 3.803 3.812 4.090 4 . 263 4.300 4.347 4.359 4.394 4.500 4.566 4.696 4.881 4.9 56 5.291 5 . 374 5.504 5.580 5.589 5 . 596 5.666 5.678 5.853 5.949 5 . 982 5.991 6 .390 6.475 6.683 7.151 7.30J 7. 480 7.527 7.861 7.901 8 .421 8.516 9.470 10.301 10.619 11.947 12.005 12.036 12.509 12.729 13 . 267 13.641 14.402 15 . 432 16 . 508 16.651 17.161 17. 207 17.370 18.057 18.468 20.890 21.341 22.455 29.375 32.753 37.545 44 . 411 45.258 52.341 64.392 70.822 119.483 
MTB > invcdf 0.5; 
SUBC> chis 7. 
o.sooo 6.3458 
